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Sebagai kontraktor pela.ksana, PT NRC ( Nusa Raya Cipta ) Kontraktor yang 
melaksanakan Proyek pembangunan Show Room HARTONO ELEKTRONlK 
SURABA YA BARAT,dilladapkan pada suatu pennasalahan bahwa proyek yang 
berlangsuog harus diselesaikan sesuai dengan jadwal dan rencana biaya, jika proyek 
mengalami keterlambatan ma.ka akan bcrpengaruh pada biaya dan waktu pelaksanaan 
proyek. Untuk memonitor proyek tersebut ma.ka dignnakan metode Earned Value 
Concept, Sehingga dapat diketahui bagaimana kinerja proyek dan seberapa jaull 
kemaJuan dan keterlambatan proyek pada saat pelaporan scrta perkiraan anggaran untuk 
biaya tersisa dan total biaya penyelenggaraan proyek,serta mengatasi masalah yang ada. 
Dengan penerapan Earned Value dila.kukan pengamatan sebanya.k 3 periode 
( I periode ~ 4 minggu )yaitu minggu ke 54, minggu ke - 59,minggu ke - 63 Hal ini 
dila.kukan untuk menghitung proycksi kctcrlambatan I kemajuan proyek dan scgi waktu 
dan biaya dengan anggapan kinerja proyek masih seperti saat peninjauan. Data proyek 
yang di guna.kan berupa RAB. Laporan kemajuanl progress dan juga jadwal pelaksnnaan 
proyek. 
Dari pengamatan yang sudah dilakukan dengan metode earned value, didapatkan 
informasi bahwa sampai dengan minggu ke - 63 tidak terjadi pembengkakan biaya atau 
dengan kata lain total biaya penyelengaraan masih dibawah anggaran rencana yaitu 
Rp. ll.478.945.377 ,9l.Pada pengamatan minggu k- 54 dan minggu ke - 59 mengalami 
kctelambatan pela.ksanaan sebaliknya hasil pengamatan pada minggu ke - 63 
pelaksanaan proyek selesai lebih cepat 3 hari dari waktu yang direucauakan. Hal ini 
dtkarenakan kmcrja pelaksanaan ( SPI ) mendekati angka I yang artinya pelaksnnaan 
sesuat den~oan jadwal. 
Kala kunci : Pengenda/ian biaya, walctu. Earned Value. 
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1.1 tatar belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Pada suaw proyek dipcrlukan mcnajcmeo yang baik dalam mcnyclcsaikan 
proyek tersebut tepat pada waktunya sesuai dengan staodar biaya dan mutu yang 
tclah direuca.nakao atau dianggarkan. Untuk mewujudkao hal tersebut maka 
diperlukan sebuah menajemen yang mampu mengeodalikan dan mengawasi 
jalannya pelaksauaau semua akrivitas ketja sesuai deogao proyek yang telah 
d1rencaoalan. Manajemen tersebut harus mampu untuk mengendali.kan. 
merencanakan. memimpm. dan mengorgamsir. semua sumber daya proyek sebingga 
berJalan lancar.(Kerzner, 2001 :671) 
Dalam mengarnbilan keputusan untuk melaksanakan proyek diperlukan suatu 
koordinasi manajemen yang baik.Hal tersebut sangat penting karena apabila suatu 
saat terjadi peningkatan biaya pelaksanaan proyek akibat intlasi dan biaya material 
mcnJad• meningkat maka proses pclaksanaan tidak akan terganggu .Dalam hal ini 
terdapat permasalahan - pennasalahan yang muogkin timbul yang bisa menyebabkao 
tenundanya saat proses pelaksanaan antara lain : peketjaan tambah kW111lg selama 
masa konstruksi. kttelakaan kelja. kondisi lingkungao proyek yang ridak 
mendukung dan sebag.ainya. 
L otuk meningkatkan cfi:kri fitas dalam meogendalikan pelaksanaan suatu 
proyek perlu dipakai metode yang bisa menganalisa varians biaya, jadwal dan kinelja 
proyek. Salah sarunya adalah konsep nilai hasil ( earned value ). Dengan memakai 
dasar asumsi tenenru, metode tersebut dapat dikembangkan untuk membuat proyeksi 
atau perkiraan keadaan masa depan proyek. 
Dalam Tugas Akhir ini penulis benujuan untuk Mengevaluasi bagaimana 
~inerja Proyek Gedung Show Room HARTO)'.;O ELEKTRONIK Surabaya Barat 1111 
j ika dianalisa deugan meuggunakan Metode Earned Value.Merode tersebut lebih 
cenderung untuk mengungkapkan apa yang tetjadi pada proyek. dengan 
menggunakan asurnsi bahwa kecenderungan yang teljadi pada saar pelaporan. akan 
terus berlangsung sampai proyek tersebut selesai. Metode Earned Value juga bisa 
- -------
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digunak.an untuk mcngungkapk.an proycksi dan perkiraan masa depan proyek 
(Soehano 1995: 268). Hal inilah yang mendasari penulis untuk menggunakan earned 
Value dalam menyusun Tugas Akhir ini. 
1.2. Permasalahan 
Deugau latar belak.ang sepeni yang telah dijabark.an sebelumnya di atas, 
mak.a yang menjadi pennasalahan yang ak.an dibahas dalam penulisan tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
I ) Apakah kemajuan pelaksauaan pek.erjaan proyek sesuai dengan nilai Mggaran 
yang telah dipakai bila diukur dari rencana semula ? 
2) Bagaimnna lunerja proyek,jika dJanalisa dengan menggunakan Metode Farner/ 
Value? 
3) Faktor apa yang menyebabkan terjadi keterlambatan atau kemajuan proyek 
dilihat dari ~gi biaya dan wal..'t\1 dalam pelaksanaan proyek ? 
1.3. ~IBksud dan tujWlu dari Tugas Akhir. 
Dalam tuga.~ akhir ini, penerapan mctodc tersebut dilakukan pada Proyek 
Pembanb'Ullan Show Room HARTONO ELEKTRONIK Surabaya Barat. Penerapan 
metode Earned Vafue merupakan salah satu melode dan bagian dari pengendalian 
proyek untuk itu penulis mencoba memberikan gambaran tentang mctode earned 
•·a/ue.Sehingga dapat diketahui kecenderungan keterlambatan yang teljadi sehingga 
pihak kontral.:tor dapat mengamisipasi dan menyusun strategi-strategi agar tidak 
teljadi terus menerus yang dapat menyebabkan keterlambatan penyelesaian poyek 
secara keseluruhan. 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalnh : 
I ) Untuk mengetahui kondisi proyek apa.kah sesuai dengan anggaran yang ada, 
j ika dtanalisa dengan menggunakan Metode Earned Vfdue. 
2) Untuk mengetahui seberapa jauh kem.ajuan proyek pacta saat peninjauan, 
rl~n hPrn~ be"!lr dana yang harus tersedia untuk menyelesaikan proyek. 
3) !Jntuk mcnget.ahui penyebab terjadi keterlambatan atau faktor penghambat 
kemajuan pelaksanaan proyek pada saat peninjauan. 
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1.4. Lingkup pembahasan dan batasan masalab 
Adapun lingkup pembahasan dan batasan masalah dalam penulisan tugas 
akhir ini adalah : 
J l Mengenai peninjauan, dibarasi pcnulis hanya dalam jangka wakru 6 pcriodc 
( I periode = 2 mingguan. mulai Bulan Januari, Februari, Maret ) atau 3 kalj 
pengamatan berdasarkan laporan kemlijuan mingguan. 
2) Penerapan metode Earned Value iru dilakukan pada Proyek Pembangunan 
Show Room HARTONO ELEKTRONlK. 
3) Metode yang akan digunakan dalam melakukan pengendalian biaya dan 
waktu pada pelaksanaan proyek dalam tugas akhir ini menggunakan analisa 
Earned Value. 
4) Arrow diagram disusun bcrdasarkan asumsi penulis yang didasarkan pada 
kegiatan kerja proyek. 

2. I. Oefinis i Proyek 
BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Santoso ( 2003 : 2 ) proyek adalah suatu aktifitas yang bcrlangsung 
dalam wak"tu tertentu dengan hasil tertentu yang harus diselesaikan untuk mencapai 
tujuan proyek secara keseluruhan Dilihat dari komponen kegiatan utama, mcnurut 
Socharto (1997: 4) proyek dapat dikelompokkan menjadi: 
I Proyek Engineering 
Konstruksi 
Proyek Engineering-konstruksi ini mempunyai komponen kegiatan utama 
yaitu studi kelayakan, desain engineering, pengadaan dan konstruksi. Misalnya 
pembangunan gedung , jembatan , pelabuhan, jalan raya dan fasilitas industri 
lainnya .. 
~laoufaktur 
Proyek Engineering-manufaktur tnt dimaksudkan untuk menghasilkan produk 
baru. Jadi produk tersebut adalah hasil usaha kegiatan proyek atau dengan kata lain 
proyek manufaktur merupakan suatu proses untuk menghasilkan produk baru. 
Kegiatan utamanya meliputi desaian engineering, pengembangan produk ( Product 
development ), pen.._eadaan, manufaktur, perakitan, uji coba fungsi dan operasi 
produk yang dihasilkan. Contohnya adalah pembuatan kctcl uap, generator listrik, 
mesin pabrik, kendaraan mobil dan lain sebagainya.Apabila keadaan ini dilakukan 
berulang ulang atau dilakukan secara rutin maka akan menghasilkan suatu produk 
yang sama dengan yang terdahulu, maka kcgiatan ini tidak lagi diklasifikasikan 
sebagai proyek. 
2. Proyek Kapi1al 
Berbagai badan usaha atau pemerintah memiliki kriteria tertentu untuk proyek 
kapital. Hal ini berkaitan dengan dana penggunaan kapital (istilah akuntansi ) 
untuk investasi.Proyek ini pada umwnnya meliputi pembebasan tanah, penyiapan 




3 Proyek Pelayanan Manajemen 
Dalam hal in t banyak sekali perusahaan yang memerlukan proyck semacam ini , 
diantaranya adalah · 
a. Merancang sistem informasi manaJcmen, yang mcliputi pemgkat 
luna!.. maupun keras. 
b. Merancang program effistensi dan penghernatan. 
c. Diversilikasi, yaitu penggahungan dan pengambil ali han. 
4.l'royek Pcnclitian dan Pengembangan 
Proyek mi bcrtlljuan untuk melakukan penclitian dan pengcmbangan dalam 
rangka menghastll..an suatu produk tcrtcntu Dalam rnengejar hasil akhir proyek 
tnt seeing kalt mcncmpllh pro~ yang berubah - t1bah demtktan Juga lingkllp 
kerjany~ llntul mengendalikan jadwal dan anggarar, kerjanya diperlukan batasan 
- hatasan yang ketal dalam mengatllf I memanajernen bal ters.:bllt 
U ntuk mengendalikan pelaksanaan Sllatu proyek dipcrlu.kan batasan -
batasan yang jclas Batasan-batasan lcrsebul adalah biaya (angganm) yang 
dialokasikan, jadwal dan mutu yang haru~ dipcnuhi. Ketiga batasan itu disebut 
sebagai kendala proyek 
Dalam proses pelaksanaannya, diperlukan suatu manaJcmen. Salah satu 
fungsi manajcmcn adalah perencanaan {planning), pengaturan dan pcnyediaan staff 
(organizing and sta.nlng), pengarahan (directing), pengontrolan (controlling), 
pengkoordinastan (coordinating).(Kel7..ner PHD 2001 · 4) 
Dalam pelaksanaan suatu proyek banyak sekali fal1or- faktor yang rnenjadi 
pengbambat l.:rnaJllan Hal ini dapat mengganggu pelaksanaan proyek tersebut 
secara kcscluruhan Oleh sebab itu diperlukan suatu metode untuk mengetahui 
adanya penyimpangan sedim mungkin. seh.ingga dapat dicari langkah yang 
antisipatif untuk mengendalikan pelaksanaan proyek . Untllk itu pengendalian 
diharapkan dapat berjalan secara efet...tif, ctisien dan lebih tcrarah Dalarn Tugas 
Akhir in rnetode penge.ndalian yang akan dibaha.s ada lab metode 1-.arned Value. 
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2.2. Pengendalian kerja proyek 
Kegiatan pengendalian proycl.. mcrupakan kegiatan penetapan apa yang 
telah dicapai . cvaluasi kinetja dan langkah perbaikan bila dipcrlukan. Proses ini 
dapat dilakukan ji"-a sebelwnnya telah ada k.cgiatan perencanaan. Pengendalian 
merupakan salah satu dari fungsi manajemen proyek.Adapun proses pengendaltan 
tcrdiri dari berbagat langkah kegtatan yang dtlakukan secara sistematis. 
Bertitik tolak dari definisi diatas, maka proses pengendalian proyek dapat 
diuraikan menj11d1 langkah - langkah berikut : 
a . Menentukan sas.'lmn • d.·\lam hal ini sas.'lmn proyek. adala!> 
menghasilkan produk atau instal~tsi dengan bata.."l\\l anggaran 
btaya Jadwal dan mutu~ang Ielah ditentukan Sasaran merupakan 
~alah <;atu hal yane p~~lmg pem1ng dalam mengambil keputusan 
yang merupakan tujuan awal dari pengendalian 
b 11efini~i lingt..<Jp ketja , untuk mempetjela.~ sa.~ran maka lingkup 
proyeb. didefinisikan lcbih lanjut, yaitu mengcnai ukuran, batas, 
dan jenis pekel)aan apa saja yang harus dilakukan untuk 
menyelesaiakan lingkup proyek secara keseluruhan 
c . Menentukan standar dan kriteria sebagai patokan dalam rangka 
mcncapai sasaran. Dalam rangka mencapai sasaran secara efektif 
dan efisien, perlu disusun suatu standar, kriteria atau spesifikasi 
yangJelas untuk membandingkan dan menganalisa hasil ketja. 
d Merancang dan menyusun sistematis informasi, pemantauan.. dan 
pelaporan hasll pelaksanaan pekerjaan.Salah satu hal yang !Y!rus 
ditekankab dalam proses pengendalian proyek adalah perlunya 
suatu sistem informa.si yang bisa memberikan gambaran secarn 
tepat ,cepat dan akurat mengcMi ~l!lk"l!tUu\n pekc~jaan 
e Mengkaji dan menga.nahsis IJasil peketjaan terhadap standart, 
kntena dan ~ran yang telah ditentukao Hast! dari analisa mi 
-.an!,>al ~nting karena akan digunakan ~hagai lanrla<;an dan da~r 
llndakan pembetulan dari hal yang menyimpang dalam 
pelaksanaan proyel.. 
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f. Mengadakan tindal..an pembetulan.Apabila hasil analisa 
mcnunjukkan penyunpangan maka perlu diambil langkah -
langkah pcmbetulan. 
Berikut mi cdapat dilihat langkah - langkah secara garis besar aspek dan obyek 





Organis.asi Jadwal indu'· 
dan personil milestone 
Aspek dan obyek perencanaan 
Anggaran Pengadaan 
Kantor Matenal peralatan 
pusat lokB>i curah 
Aspek dan obyek pengendalian 
pengendalian pengendalian 
.o\nggaran Pengadaan 
Kantor Material peralatan 






Gb 2.1 Garis besar aspek dan obyek pengendalian 
Sumber Soehano ( 1997 : 121 ) 
mutu Kinerja 






#! . : . ~~· .. _. t 
.;) ., 0 : .... ~ 
l<f ,_ I 
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2.3. Pengendalian waktu dan biaya proyek konstruksi 
Pcngendalian yang terpenting dalam sebuah proyek untuk dilakukan adalah 
pengendalian waktu dan pengendalian biaya. Kedua pengendalian tersebut yang akan 
berpengaruh pada pelaksanaan suatu proyek. Selain pengcndalian dt atas. juga 
terdapat pengendalian-pengendalian lain: sepeni pengendalian mutu dan 
pengendalian keamanan lingkungan kerja (Sq(ety Controi).(Dipohusodo jilid 2 1996: 
244) 
2.3.1. Pengendalian Waktu (Penjadwalan) 
Pengenclnlian wnlctt• <angat berpenga.rub terhadap pertambahan biaya proyek 
dari rencana semula. Dalam hal iru pcrcncanaan yang baiL: yang dapat membantu 
meneemlnliknn wnktu dengan haik Pere~naan ter'>ebut bisa diWliJUdkan dalam 
hi!ntuk. peujadwalan Rencan.a kegiatan penjadwa l~~n <l.iperlubtn den!!llll IIJjuan unllJk 
mengatur dan memberikan perincian 
Suatu proyck akan bisa berjalan dengan cepat sesuai dengan jadwal , bila 
o;emua kegiatan l.erja disusun scsuai sa.saran dan pencapaian target yang jelas 
Pengendahan l.eg1atan yang telah terjadi dilapangan harus dilal.-ukan dari wak-tu ke 
\vai.:tu .Kemudian dilanjutkan dengan membandingkan antara apa yang telah terjadi 
dengan apa yang telah dijadwalkan.Jika rcalisasi proyek lebih ccpat dari prestasi 
rencana, maka dikatakan bahwa proyek dalam keadaan lebih cepat ,demikian jika 
sebaliknya maka proyek dikatakan terlambat.Untuk mengantisipasi adnya 
keterlambatan dalam sebuah proyek diperlukan adanya suatu jaringan kerja yang 
disusun secara tt'pat • Jelas., dan «:suru target. Dal!lm pelaksanaan 5uatu proy.-k 
terdapat berbagat macam teknik menyusun renca!lll kerja dan jadwftl waktu, ~~jak 
dari yang scdcrhana yaitu berupa bagan balok sampni y~ne rl'lline rumil ynitn 
berbentuk jaringan kerja dengan ment:t:ltnllkun proernm hnnllt kl'mrttter <;;emttn 
tek.nik tcrscbut berdasarlmn pada. prinsip - pcinsip nentin!' . ~ 
mt>mherikAn infnmm~i dalam hP.nntk vano mudah dioahami indwal renca.n.a keriA 
o1' - I .I .r 
ham~ dihual <tere:tlt~lik munekin hi<;a di~klll untuk rnengendalikan jalannya proyck 
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Untuk merencanat..an dan melukiskan secara grafis da.ri aktivitas pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi dikenal beberapa metoda sampai saat ini antara lain: 
a. Diagram Panah (Arrow Diagram) 
b Diagram Balol.. (Gantt Bar Chart) 
c. Diagram Precedeoce (Precedence Diagram) 
d. Kurva S ( S Cune ) 
Masing-masing metoda memiliki ciri-ciri sendiri dan dapat dipakai secara 
kombinasi pada proyek-proyek konstruksi. Dasar pemikiran untuk metoda-metoda 
tersebut harus bcrorientasi pada mak.sud penggunaannya. Pada da"'l\mya suatu 
pekel)aan I(Qnstruk~i dtpecah-pecah tnenjadi seperangkat pekecyaan-]'!t'lct>tjAnn kecil 
~hingga dapat dianggap ~hagai I umt peketJaan yang dapat berrlin c;(.'nOiri diln 
memilila ~uatu perk iraan jadwal yang tertentu pula 
l fntuk pekerjaan yang tidak begitu rumit dan banyak unit-unit aktivttasnya 
<;erta pro<e~ dan henwk knn~truk"inya sederhana, maka umumnya dipakai Diagram 
Balok (Bar-Chan) 
1.3.1.1. Diagram panah (Arrow Diagram) 
Metode Arrow diagram ini dibuat untuk menyelesaikan ,mengorganisir dan 
memenejemen suatu proyck yang terdiri dari berapa aktivitas yang sangat kompleks 
dan harus selesai dalam kurun waktu yang tclah ditentukan bersama - sama. Diagram 
ini merupakan salah satu metode penjadwalan yang dianggap paling baik saat ini 
karena dituntut untuk bisa mengendalikan seluruh bentuk. kegiatan proyek disamping 
me"!perl>.atik!!n sa!\llran atau tuJuan dari prO}cl. tersebut. 
!Cegiatan proyek digambarkan secara jelas deng!!n j<~ring~n lcerj!! !!!!'!' 
network dengan memperhatikan dan memikirlc~n ~~mpa jenis h~thunean 11ntam 
kegiatan satu dengan yang lain. antara lain hubungan 11khir-owal kP.ein1An '"'ro;ehnt 
rerdapat saling k.et.ergantungan dengan k.egiatan lainnyR yang manR parlR tiap-tiap 
kt>eiatan memp11ny11i hat:l~ wlllrtu f"'lahann:m yane ~udah ditentukan Dalam diagram 
p:tnah lc:"Chlll clapat dut:mukan heherapa huhune11n anrar aktivita~ I keeiatan kelja, 
yaitu 
l 1\ktivitas ny()ta mcrupakan pelaksanaan kegtatan yang benar- benar tcljadi dari 
suatu pekerjaan. Aktivitas ini memcrlukan sumber daya seperti material, 
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per,tlatan, tenaga manusia, dan fasilitaS pendul..-ung. Aktivitas ini digambarkan 
scbagai anak panah pada jaringan kcrja dan dicantumkan juga waktu 
pengerJaannya (duration). 
Notasi aktivitaS nvata . 
2 Aktivitas palsu merupakan suatu keg~atan yang tidak memerlukan v.-aktu tetapi 
dianggap kegtatan Aktiv1tas m1 digambarkan dengan anak panah yang terputus -
putus. 
Notasi aktivitas palsu (dummy af:tiviry) ....... 
3. Event (kejadian) adalah titik ujung awRI dan titik akhir dari st•ntu kt>!!i'l!~n y11ng 
memerlukan waktu atau sumber daya. Event ini dapat digambarkan dengan 
lingkaran yang diberi penomoran tenentu. 
Notasi event ( l..ejadtan ) 
4. Lintasan kritis mcrupakan lintasan yang berupa kegiatan-kcgiatan kritis dan 
yang paling mendommasi terhadap penyelesa1an proyek secara utuh. Garis ini 
digambar\...an dengan bentuk anal.. panah yang sejajar. 
Notasi lintasan kritis : 
Menurut Soebarto (1997 · 188 ) dalam menyusun atau menggambar 
suatujaringan kerJa harus dtketahui terlebih dahulu antar kegiatan-kegiatan yang ada 
dalam sebuah proyel.. tersebul Hubungan antar kegiatan tersebut digambarkan 
dengan sebuah dtR!,'Tam panah seperti yang telah diuraikan diataS dan dibag~ menjadi 
dua macarn hubungan yatlu seri dan pararel. 
I. Hubungan seri yaitu hubungan antara dua kegiatan yang mana kegintan itu tidak 
bisa dimulai apabila kegiatan yang mendahuluinya belum selesai 
Gb 2.4. Hubungan Seri 
Sumber : Soeharto ( 1997 · 188 ) 
II 
Keterangan. 
Kegiatan B baru bisa dimulai setelah kesiatan A selesai ( B sangat 
bergantung pada kcgiatan A ) 
2 Hubungan pararel yauu hubungan antar dua kegiatan yang mana kegiatan itu 
mulai tanpa menunggu kegiatan lainnya selesai. Hubungan pararel uu terdapat 
tiga macam huhunyan, yaitu; 
a. Hubungan yang memiliki satu peristiwa awal bersama 
Kctcrangan 
Gb. 2.5. Hubw1gan kegiatan yang memencar 
Sumoor: Soehano ( 1997 : 188 } 
Kegiatan B dan C tidak dapat dimulai sebelum kegiatan A selesai 
Kegiatan B dapat dimulai tanpa menunggu kegiatan C dimulai dan sebaliknya 
b. Hubungan yang memiliki peristiwa awal dan akhir yang memencar. 
Gb. 2.7. llubunsru1 yang memiliki peristiwa awal dan akhir y:mg mcmencar 
Sumoor : Soeharto ( 1997 : 188 ) 
12 
Kcterangan : 
Kegiatan C dan D dapat dimulai setelah kedua kegiatan A dan B sclcsai. 
Dalam diagram panah terdapat beberapa komponeo pendul.:ung yang dapat 
dthuat menjadi suatu d1a~m jaringan kcl)a. Diagr.m1 panah besena komponcnnya 
tcrsebut dijelaskan sebagat berik'Ut : 
kegiatan 
duration 
Ob 2 8 Dtagram panah besena J..omponen-komponennya 
$umber : Kezner( 2001 : 674) 
keterangan . 
r peristiwa awal 
J : peristiwa akhir 
SP Ai saat palmg awal peristiwa awal 
SPAj · "Sat paling awal peristiwa akhir 
SPLi : saat paling lambat peristiwaawal 
SPLJ : saat paling lamba.t pensuwa aktur 
L :duration 
SPAi=SPLi disebut peristiwa kritis 
SPAi - SPLi dan SPAj = SPL j disebut kcgiatan ktitis 
2.3. 1.2. Diagram balok (BAR-CHART) 
Diagram ini awalnya ditemukan dan dtkenalkan pertama kali oleh H.L Gant 
pada tahun 1917. Diagram ini berupa hagan balok yang disusun dengan 
mcnggumharkan unsur waktu dan urutan kegiatan kerja dari mulai sampai pekerjaan 
selcsai. Sampai '\llat ini diagram balok mnsih o;ering dipakai karenll penyajiannya 
yang sederbana dan mudah dimengent oleh semua lapi"lln o;ehineg3 hi..a 
m<>mherikan informll~i yane jela~ dan l'>•s.~ dijndiluln alat lnmunikasi antarn 
pengawas dan komraktor. 
Menurul Soeharto ( 1997 · 180 ) ditij.>tam balok mempunyai beberapa 
manfaat dibandingkan dcngan sistem diagram lainnya karena bcntuk ~fiknya 
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sederhana dan mudah dimengerti oleh semua tingkatan manajemen dan dapat 
diterima secara lua:;. Diagram ini sudah merupakan alat perencanaan dan 
pcnjadwalan yang luas yang hanya mcmerlukan sedikit penycmpumaan dan 
pembaharuan dari sistim lain yang lebih canggih Tetapi ada bcbera.pa kcterbatasan 
dan kelemahan dari diagram balok, yairu . 
Untul. proyek bcrukuran sedang dan besar, lebih - lebih yang bersifat 
komplek~ penggunaan diagram balok nkan menghadapi ke~ulitan menyusun 
sedemikian besar jwnlah kegiatan yang mencapai puluhan ribu, dan memiliki 
keterkaitan te.rsendin d.iantara mcrckn sehingga mengurangi keroampuan 
penyaj ian sccara siste.matis. 
2 Sulit mcngadakan perbaikan atau pembabaruan karena umumnya barus 
dilakukan dengan membuat bagan baru. padahal tanpa adanya pembaharuan 
segera menjadi luno dan menurun daya gunanya. 
3. Tidak menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan antara satu 
keg~atan dengan yang lainnya, sehingga sulit untuk mengetahui dampak yang 
diakibatkan oleh keterlambatan ~tu ke~;iatan terhadap Jadwal secara 
keseluruhan 










Gb. 2.2. Diagmm Balok 
Sumber : Sochano ( 1997 : 180 ) 
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2.3.1.3. Oiagram precedence 
Menurut Erviato ( 2002 179 ) kegiatan dalam diagram precedence 
digambarkan dengan lambang segi empat. karena letak kegiatan dibagian node 
sehingga sering disebut juga acuvity 011 node. Kelebihan diagram precedence 
dibandingkan arrow dtagram adalah · 
a. Ttdak dtperlukan kegiatan fiktif , dummy sehingga pembuatan jaringan 
lebih sederhana. 
b. Hubungan overlapping yang berbeda dapat dibuat tnnpa menambah 
jumlah kegiatan 
Menurut Lock - E.Ja~jfi ( 1992 · 70) StSiem diagram precedence mempunyai 
keunggulan terhadap diaernm panah,yanu C.1111 ini dapat meneeamhnrkan <;emua 
kegiatan yane pt>rmniAAn d:~n f"'nyele~tAnnyn tidak tergantu.ng keJlllda pekeljaan 
lain. 













Gb 2.9. Diagram Presedence 
Sumber : Ervianto ( 2002 : l 79 ) 
jenis aktivitas yang dilakukan 
ldentitas kegiatan yang berupa nomor kegiatan 
durasi atau lama kegiatan berlangsung 
waktu kegiatan terscbut dimulai 
waktu kegiatan tersebut berakhir 
Dalam pclaksanaan proyek pengendahan wakw sangat diperlukan. bila 
pr0y~k mPn~IAmi ket,.daml:>atan maka yang perlu dilal;ukan adalah bagaimana 
waktu pelaksanaan salah 51\tu atau ~h;>mp>~ kP!_.>iA!fttl t>i~ {iij:"'r<'~P"' <~•hin:!gl' tntpl 
W!I~Jll proyek. tidak.melebiltijadwaLSehi.neea hiii'Vlnyn <iipilih keeintnn nrn •njn ynne 
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berada pada lintasan kritis yang harus dtpercepat dengan resiko tambahan biaya yang 
paltng kectl 
2.3.1.5. Kurva-S (8-CURVE) 
Pettggunaan diagram kurva-S lcbih mengutamakan pengawasan pelaksanaan 
proyek dengan melihat dari segi biaya dan prestasi kerja. Sumbu X mewakili skata 
waktu. sedang pada sumbu Y mewakih ~kalu biaya/prestasi keJja 
Diagram kurva-S adalah penggambaran dari sebuah proyek, sut>proyt>k ntau 
l..umpulan aktivttas yang dapat dtt>uat kurva-S-nya.. Cara memt>uamya adaloh <eloha 
dtlattl.an denganjad,,al aktivttasn)O Dalom penggunaan kurva·S hi~ digamabarkan 
dengan dua cara yaitu kurva o;aat paling awal atau bia...a disebut Earlte~t ( 'mt C 'un:e 
dnn dene~n kurva Saat paling akhir atau /Alesi Cn<t ('urw Kedua· duu.nya 
mempunyat fungsi membatasi prilaku kurva-S yang sesungguhnya, ini berarti kurva· 
S )lAne sehenamya herada diantara kurva ~aat paling awal dan saat paling akhir. Bila 
antar ke!,>iatan dalam proyek hanyak memiliki masa /enggang-nya, maka bentuk 
kcdua kurva ES dan I..S akan '\Cmakin Jauh Sebaliknya bila masa ten}{Mang-nya 
makin sed! kit, maka kurva ES dan LS akan sating mendekati dan bila semua akttvitas 
kritis (tak ada tenggang-nya sama sekalt) maka k"Urva ES dan I..S menjadi satu 
Kur~a-S saJa.. Dengan dcmtktan pcntaku perkembangan proyek dapat dilihat 
proyeksmya lebih awal, sehingga btsa memberikan informasi untuk direksi datam 
mengevaluasi kinerja proyek. 
Setelah diketahui kurva-S yang sesunggulmya maka proycksi yang ke luar 
dari ~alas kurva ES dan LS maka pihak dJreksi sudah bisa mengambil langkah· 
langkah pengamanannya sedini mungkin serta mampu menganalisa filktCir 
penyebabnya . Direks.t bisa mempredik~t npa y~ng. akan terjadi r~da pdaksanA~n 
proyek 
2.3.2 Pengendalian Billya 
MI U A .. f.II~SUA·A· I 
... sn Tu T ftll..oi.OOO I 
S f.,.U LUH '" .. o~·-- l 
Dalam pelaksanaan proyd. pcngendalian biaya sangat dominan harus 
dilakukan dengan tujuan untuk mcncapai mutu yang scsuai tanpa harus menambah 
biaya petaksanaan. Pada awalnya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar biaya 
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yang diperlukan untul.. membangun proyel.. atau investasi , memilik1 fungsi yang 
sangat luas tidak hanya merencanakan tetapi juga mengendalikan sumber daya 
tem1asuk biaya didalamnya. Di dalam proyek konstruksi, kita mcngcnal dua macam 
biaya. scperti yang diungkapkan Asiyanto (2003· 63), yaitu: 
2.3.2.1 Biaya langsung (Direct Cost) 
Menurut Soeharto ( 1997 : 127 )Biaya langsung adalah l:>iaya untuk sega!a 
scsuatu yang akan menjadi komponen permanen husil akhir proyek.Biayu langsung 
dapat diperoleh dengan me.ngalikan volume ke~:.>iatan dengan harga satuan yang 
didapat pihak kontraktor sebuah buku Bill o(Quanllfy yang telah dibuat oleh seorang 
SW'\ eyor sesuai dengan tingk.at produko' itas tenag.a yang screalisllk. mungkin pada 
~~ ini Harga satuan tersebut harus sesuai dengan sumber daya yang d!miliki oleh 
pihak kontraktor. 
Saat ini pem~rintah telah menetapkan harga satuan untuk material , upah 
tcnaga kerja untuk berbagai jenis pckclja.an, scrta harga scwa alat .Sehingga sa.at ini 
kontraktor tidak pcrlu lagi mengumpulkan data untuk menctapkan harga satuan 
pckerjaan. 
s~cara garis besar. biaya langsung dapat dibagJ menjadi 
a. Biaya bahan I material 
b Upah buruh I labor I man power 
c. Biaya peralatan I equipment.f 
d . B1aya subkontraktor 
e . Biaya lain-lam 
Biaya lain-lam b1asanya relative kecil , tetapi bila jumlahnya cukup berarti untuk 
dikendalikan, dapat dinnci menjadi: 
a. Biaya persiapan 
b Biaya penyeles.aian proyek 
c . Dan seterusnya 
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2.3.2.2 Biaya tak langsung (Indirect Cost) 
Biaya tak langsung adalah biaya yang tidak secara langsung berhubungan 
dengan konstruksi. yang dibebankan kcpada proyek. Biaya ini tidak bisa dilepaskan 
dari proyek tersebut. Menurut Soeharto ( 1997 : 276 ) yang termasuk dalam biaya tak 
langsung adalah : 
a. Overhead 
t> Biaya tak terduga I Cnnli,~?encte~ 
c Keuntu.ngan I prcofit 
Btaya tersebut bia..~ya dimasukkan dalam seluruh keglatan pelcerj11an 
proyek ( sebesar 10 % sarnpai 20 °o dart mlat per item pekerjaan ) Untuk ~y11 
btaya cadangan biasanya ~k.itar 10 •. dari total proyek, biaya mt tidak dapat 
rlie ttnakan ..ampai proyek ~lesai Tujuannya untuk cadangan biaya pelaksanaan bila 
'ewr1~lu - wal«u terjadi kenaikan harga. Akan tetapi bila sampai akhir pdaksanaan 
proyP.k ticlak teljadi kenaikan barga maka biaya tak te(duga bisa dimasukkan dalam 
kcuntunganf profit 
Hal-hal yang perlu dipcrhatikan pada perhitungan biaya tak.langsung: 
a Btaya o~erhead 
Btaya o~erllead dapat digolongl.an menJadi 2 jenis biaya sebagai berikut: 
Overhead kantor 
Overhead kantor merupakan biaya yang digunakan untuk 
melakukan suatu kegiatan Termasuk didalamnya adalah gaji pegawai 
kantor,membayar rckcning telpoo , fasilitas lainnya ( AC, komputer. 
printer dsb ), perijinan penL<;ahaan, hiaya Jelang, keanggotaan asosiasi , 
dan set>againya. 
2 Overhead Pro)ek (dilapangan) 
Biaya overhead proyek terdiri dari : 
a. Biaya perseorangan pada waktu pelaksanaan 
h .IAmin~n oonk iJiO hangunan , taX, bunga bank. dan sebag3.ln)3. 
c Peralatan pendukune ) ang '<ifatnya ~ek.ali pakai 
d Foto dan gamhar jadi yang diminta oleh owner/ pcmilik. 
c Kontml kualitas (quality control), seperti test kuhus hcton, haja, 
sondir dan sehagainya. 
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f. Pertemuan - pertemuan lapangan (.\l(e meetings) 
g. Biaya-biaya pengukuran, dan lain lain. 
h. Fasilitas sementara proyck: gudang, kantor, penerangan, pagar, 
l..omunikasi. transportasi, dan sebagainya. 
b. Biaya Tak Terduga (Conllgenctes) 
Menurut Soeharto ( 1997: 276 ): 
( 'onlmJtencie, adalah s~;um!ah blaya yang ditahan o!eh manajemen 
u111uk mak.,ud petzgendalian.bulum unluk dialoka.nkan puda pekerjaan 
yang ~pe·'!{lk. 
Misalnya muka au wah. MnJ" lllngsomyA tan;~h, dan <lehstellmy;> Pada 
umumny~ hi;>y;~ ini diperkirakan antara 10% sld 13% dari biaya total 
Biaya tak terduga hisa dikelompokkan jadi 4, yaitu · 
l) Kesalahan 
2) Ketidak pastian yang subycktif(.lllb;ective uncertamtie.l) 
3) Kctidak pastian yang obyektif(ohyecliVe uncertamlles} 
4} Vanast efisiensi (chanc11 vanatwn) 
c. Keuntungan (Profit) 
Keumungan tidak sama dengan gaJi. Keuntungan adalah basil jerih payah 
dari keahlian, ditambab basil dari faktor resiko. Biaya yang dapat k.ita kurangi 
adalah keuntungan. Untuk menghitung keuntungan biasanya kontraktor 
menggunakan 20 ~o dan biaya yang dianggarkan . 
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2.4. PerenCAnaan anggaran biaya konstrusi 
Kegiatan perencanaan anggaran biaya dalam proyek konstruksi dilakukan 
dengan tujuan tcncntu, tergantung dari siapa yang membuamya, dan apa tujuannya. 
Maksudnya yaitu jika perenCADaan anggaran biaya dibuat oleh owner maka 
tujuannya adalah untuk mendapatkan informas1 sejelas- jelasnya tentang biaya yang 
harus dikeluarkan disediakan untuk mereahsasikan proyek terscbut Hasil akhir 
perencanan anggarannyu disebut owner estimate.Tetapi bila yang membuatnya 
adalah pihak kontraktor, membuat rencana anggaran biaya tujuannya adalah untuk 
memberikan penawaran pada pemilik proyek Untuk me.mbuat suatu nnegaran biaya 
hendaknya perlu diperl:\atik.an hal- hal berik.ut ini · 
I. Harus b1sa me.mahami ' mengerti den_ean jelas ulruran, karnl.'leristik. 
fi~ik dan material bangunan Hal ini berdampak sangat luas pada 
kehutuhan material, tenaga kerja serta jenis peralatan 
? Harus hiasa memprioritaskan pekerjaan sesuai dengan porsinya 
3 Satuan yang digunakan untuk menghitung ahrus jela~ dan hisa 
dipcrtanggungjawabkan 
4 Kalkulas1 esumasi barus akurat dan efisien. 
Tahap-tahap pcnyusunannya menurut Ervianto (2002: 135) dapat dijclaskan sebagai 
berikut : 
a. Melal..'Ukan pengumpulan data tentang berbagai jems barga serta 
kemampuan pasar dalam menyediakan baban I material proyek secara terus 
- menerus 
b. Melakukan pengumpulan data tNang upah pekerja yang berl11ku tii daemh 
lokasi proyek atau bisa juga harga. upah umum jika pekerja didlltangkan 
dan luar kota. 
c. Melakuk.an perhitunga.n analisa bahan dan upah. dengan mengguna kan 
anah<;a yang benar - benar diya.k.im oleh estimator. 
d Melak.ukan perhitungan harg~~ satuan peke.rjaan dengan mernanfaatkan ha~il 
anaJit;3 <;atuan peke~aan dan daftar kuantitas pek.e~aan 
c. Mcmbuat rekapitulasi. 
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2.5. Perencanaan hiaya Proyek 
Perkiraan I perencanaan pengeluaran proyek, sangat berpengaruh langsung 
pada pckerjaan. Dcngan kata lain menyusun perkiraan pengeluaran I biaya berarti 
harus bisa melihat • mcmperkirakan masa depan , kemudian memperhitungkan, dan 
mengadakan perk iraan atas hal - hal yang akan dan mungkin teljads . Dalam hal ini 
analisa biaya menmk beratkan pada pengkajian dan pembahasan biaya kegiatan masa 
lalu yang akan dtpakai sebagai masukan 
Menurut AACE (The American A.tsoctall<m of Cost Hn5(ineer ) sebngaimana 
dtkutip oleh Soeharto ( !997 • 126 ) · 
" ... ( 'oq Engmeermg adaluh area dan kegtalan engmeermg dmlillw 
pengalamun dan pertlmbangan engmeermg dipakw pada apltk.u\1 prms1p 
prmstp 1ekmk ckmtlmu pengewhuan dt cialant masalah perktraatr btaya dan 
pengendal1an btaya ... " 
Setelah kegintan perencnnaan biaya selanjutnya tinggal mencocokan antarn 
bsaya yang Lelah dibelanjakan sesuai denJ:,>an biaya yang telah dianggarkan.Dalam 
kenyataannya terdapat dua kemungkinan , yaitu biaya yang dikeluarkan lebih kecil 
dari yang dumggarkan atau bisa juga o;ehaliknya Be.,.myR pen3ehaanu• proyek 
tergantung dan 
I. Biaya langsung yaitu biaya yang dik.eluarkan untuk. k.epc;:rluan pengel)aan 
proyek. Biaya langsung terdiri dari : 
a. Pcnyiapan lahan 
b. Pcngadaan pcralatan utama. 
c. B1a)'a merakit dan memasang peralatan utama. 
d. Pembangunan gedung perlo.antoran. 
e. Fasilitas pendukung I utility 
f. Pcmbebasan lahan dsb. 
2. Biaya tak lansung yaitu pengeluaran untuk manajemen, supervisi, dan 
pembayaran material serta jasa untuk penga.daan. Biaya tak langsung 
mehpuu 
a GnJI tetap dan tunjangan bag1 tim mnnajemen. 
b Kendaraan dan pc;:ralatan konstruksi 
c. Pcmbangunan fasilitas sementara. 
d. Pengeluaran umum. 
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e. Pajak, sumbangan dsb 
Pengeluaran untuk pembiayaan proyek polanya atau sistcmnya tergantung 
dengan kebijakan opcrasional proyek yang diterapkan. Kebijakan operasional yang 
berkaitan dengan pengeluaran adalah: 
I. Pembayaran secara tunai (cash) 
2. Pemhayllran dengan jangka waktu tertenm (kredit). 
3. Pembayaran diawnl / d.i subkNrakkan. 
Ada dua masalah yang perlu dipertimhangkan dnlam menetapkan kehijakan 
pembayaran tersebut diatas, yRitu· 
a. Pembayaran tWJa.i yang umumnya diduk:u.ng dengan pinJaman dari bank, 
punya l..elebihan harga cenderung lebih murah Tetapi kelemahannya 
harus membayar bunga pinjaman. 
h Pemha.yaran kredit, pada dasamya tidak memerlukan pinjaman dengan 
knnl\Ckwensi hunga pinjaman. Tetapi lcelemahannya harga beli 
barang/jasa relative tinggi.Selain itu scbagai pihak yang meminjam harus 
b•sa dipercaya oleh sup!Jer. 
Kedua cara pembayaran masing-masing diatur sedemikian rupa sehingga 
mcmpunyai dampak biaya yang terl..ecil. 
2.6 Pengendalian (Controlling) 
Pengontrolan merupakan salah satu fungsi manajemen atau bagian dari 
5iklus manaJemen ( manclJemen cycle). Menurut Soeharto ( 1997 : 285 ) 
Pengontrolun ada/ali mengu.~ahak.an agar pekefJ{l(IJ'l />Prj(l/an ~e <11oi dengan 
perenG'(llluun. 
Manajer proyek akan mengetahuinya dari laporan-laporan herkRla yAn!,l 
diterimanya sehmgga dia setiap waktu ~r a.kan hasil dari uo;ahanya dalam 
ml'nonc:~nll mpneoream<oir dan mengarahkan seluruh pekerjaan proyel.. 
Ada 4 langkab penting yang haru~ ditempub dalaro melakukan fungst kontrol: 
l. Adanya pre~tasi standar sabagai tolok ukumya. 
2. Mcngukur hasil prestasi peketjaan. 
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3. Membandingkan dan mengevaluasi hasil prestasi aktual dengan standar 
prestasi yang diharapkan. 
4. Melakukan undakan koreksi bilamana standar tidak tercapai. 
Supaya proses kontrol beljalan dengan sempurna, jalur komunikasi harus 
selalu terbuka dan udak boleh ada hambatan komunikasi. lnformas• :rang 
melewatinva harus akurat cepat sampai ketangan yang berhak untuk mengambil 
keputu.san yang ccpat. Dengan demikian masalah-masalah yang timbul dilapangan 
dapat diselesa1kan dengan cepat tanpa berlamt-!arut 
Tujuan kon1.rol adalah selaras dengan tujuan pengendalian proyek, yaitu agar 
masing-masmg ke!,rilltan dapat dlmulru, dilaksanakan, dan diselesaikan menurut: 
a. Jadwal yang ditentukan 
b. Anggaran ( hudget ) yang disediakan 
c. Mutu proyck yang ditetapkan 
d. Dan sumber daya yang tersedia. 
Pengcndalian proyck yang cfcktif ditandai oleh hal-hal berikut: 
a. Bcntuk tindak.an yang diadakan tepal sasaran. 
Mal..sudnya adalah diperlukan adanya kecakapan dan kemampuan dalam 
menganahsa mdikator secara tepat dan cepat. 
b. Terpusat pada masalah atau titik yang sifatnya strategis, dilihat dari segi 
pelaksanaan proyek. 
Anmya d1perlukan kemampuan dalam memilih inti dari masalah yang 
strateg•s agar penggunaan walw dan tenaga dapat seefisien mungkin 
c. rcpat \\''llktu dan peka terhadap penyimpangan. 
Metodc atau caru yang dlgunakan harus cukup peka agar dapat mengetahu1 
adanya penyimpangan selag• masih awal. schingga dapat diadakan 
pembenahan peny1mpangan tepat pada waktunya sebelum persoalan 
berkembang menjadi rumit yang akhirnya sulit untuk memperbaikinya. 
d Mampu mengkomunikasikan masalah dan penemuan, sehingga dapat 
menarik. perhatian maupun pelaksanaan proyek yang bersangkutan, agar 
tindakan korcksi yang dipcrlukan segcra dapat dilaksanakan. 
c. Kc!,Yiaran pcngcndalian tidak perlu berlebiban I tepat pada sa.o;aran. 
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Biaya yang dipakai untuk kegiatan pengendalian tidak boleh melebihi tujuan atau 
hasil kegiatan tersebut Dalam masalah ini sulit untuk menguk'llf has1l 
pcngcndalian secara keseluruhan. tetapi yang ingin diprioritaskan disini adalah 
dalam merencanakan suatu pengendalian perlu dikaji dan dibandingkan dengan 
has1l ingin diperoleh 
Pengendahan proyek yang tidak efektif tidaL; membuahkan hasil y'lng 
di harapkan. Secara urn urn penyebabnya adalah hal-hal berikut: 
A. Karakteristik Proyek 
Proyek pada urnwnnya kompleks, melibatkan ban yak organisasi peserta dan letak 
lokasi kegiatannya sering terpencar-pencar. Hal ini mengak.ibatkan: 
a Tidaklah mudah mengik.uti kinerja masing-masing k.egiatan dan 
menyimpulkan menjadi laporan yang akurat. 
b. Masalah k.omunikasi dan koordinasi mak.in bertambah semng besamya 
jumlah pekt!rja dan lt!rpencamya lokasi. 
B. Kebiasaan 
Di organisasi pemilik, pengelola proyek sebagian besar berasal dari bidang-
bidang fungsional (teknik, operasi, pengadaan, dan lain-lain) dengan pckerjaan 
yang sifatnya rutin-stabil. Mereka yang sudah "mapan" dengan sikap dan 
kebiasaan yang selama ini dialami umurnnya sulit menyesuaikan diri dalam 
waktu yang relauve smgkat dan cenderung "resistant'' terhadap perubahan yang 
~mestinya d1perlukan untuk mengelola proyek.( Ervianto 2002 . 68 ) 
P1mpro hendaknya !.eJak awal telah menyiapkan diri dan mencari pemecahan 
yang speslfik da.lam menghada.pi masalah-masalah diatas o;ehineea rm~~ 
pcngendalian da.pat berjalan dengan lancM 
C. Kuahtas [nformasi 
Laporan yang tidal<. tepal pada walr.tunya dan tidak pandai memilih materi akan 
hanyak mengurangi manfaat suatu informasi, apalagi bila didasarkan atas informasi 
atau sumbcr yang kurang bersaing. 
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2.7. Konsep nilai basil (tamed \'alue) 
Menurut Soehano ( 1997 · 268 )' 
Earned value adalah suatu metode pengendalian proyelc (project comrol) 
yun~ memadulcan unsur-unwr b1aya, wuktu. dan pre.~IIJ-~1 pelaksanaan 
proyek. Dalam p~/ak.mnaannya. metode m1 menggunakan a.vumsi baflwa 
kecenderunf!.an ycmf!. ada pada saat akhir penityauan akan rerus 
berlangsung /un~gu proyek ~c:l~t~ai. 
Metode ini akan mengungkapkan perkiraan atau proyeksi keadaan masa 
depan proyek, antar lain· 
a Apakah kemajuan pelak.sanaan pelceljaan proyek senilai dengan t>agian 
anggarannya yang telah terpakml:>tla dntkur <iene"n rencana o;emnl11 
h Bcrapa besar proyeksi perkiraan biaya untuk menyelesailcan proyelt. 
c Rel(lpa hel'ar proyehi kett"rl"mhat.nn pada akhir proyek, hila kondisi masih 
~epeni saat pelaporan. 
Konsep dari metode earned value secara umum adalah menggambarkan 
perkiraan prosentase pekerjaan yang sudah selesai sampai saat ini dengan proscntase 
) ang seharusn)'a dicapai. Dengan kata lain bila ditinjau dari progress pekerjaan yang 
dtselesaikan, berarti konsep ini mengui..'Ur besamya unit pekerjaan yang telah 
dtselesaikan pada suatu waktu tenentu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran 
vang discdiakan untuk pc:kcrjaan tersebut. 
Didalam metode Harned Value ini yang dikendalikan adalah biaya dan waktu. 
oleh karena itu dalam pelaksanaan proyek yang perlu diawasi adalah biaya yang 
dikeluarkan dari setiap aktivitas pekerjaan dan prestasi atau kemajuan pekerjaan 
proyek. Pencapaian progress suatu aktivitas pekerjaan tertentu yang tidak sesuai 
dengan rencana akan mengakibatkan perubahan \\''aktu pada item peketjaan lain 
kacena adanya keterkaitan hubungan antara item pekerjaan tersebut yang pada 
akhimya akan berpengaruh besar pada perubahan total waktu proyek. tersebut Pada 
dasarnya sistem pengendalian proyek hacus dilakukan secara rutin. dan laporannya 
harus dilakukan sejak awal proyek. Dalam tiap periode laporan aktual tersebut akan 
dibandingkan dengan rencana awal, jadi bila pcrlu tindakan perbaikan schingga dapat 
scgera diambil tindakan sedini mungkin untuk memperbaikinya dengan biaya sekecil 
- kecilnya. 
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Metode ini juga bisa dtgunaJ..an untuk menggambarkan proyeksi keadaan 
masa depan proyek sehingga bisa menJadi masukan yang sangat berguna bag~ pihak 
pelaksana proyek (kontraktor), karena dengan demikian memungkinkan pihak 
kontraktor memiliki cukup waktu untuk memiki rkan dan mencari pcnyelesaian 
terhadap masalah-masalah yang akan muncul dimasa yang akan datang. 
Jika dilihat dari jumlah peke~jaan yang telab diselesaikan, berani Earned 
Value bisa mengukur besarnya unit pekeljaan yang te\ah diselesaikan pada suatu 
waktu jika dinilai berdasarkan Jumlah anggaran yang disediakan umuk pekef)aan 
tersebut Dengan perhttungan tni dapat diketahui hubungan antara apa yang 
sesungguhnya telah tercapai secara fistk terhadap jurnlah anggaran yang telah 
dtkeluarkan 
Untuk mendapatkan hasil analisa biaya dan waktu pelaksanaan pek.erjaan 
proyek yang telah dicapai pada saat pembuatan laporan dapat dilakukan dengan cara· 
I . Analisa biaya danjadwal. 
2 Analisa lndeks pcrfonnansi. 
2.7. 1. Ana lisa biaya dan jadwal 
Menurut Santoso ( 2003 : 116 ) untuk menganalisa biaya dan jadwal terdapat 
bermacam-macam variabel yang dtpakai. yaitu· 
I. BCWS (Budgeted Crw of Work Schedulle) adalah variabel yang menyatakan 
bcsarnya biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang dianggarkan untuk 
suatu periode tenentu dan ditetapkan di dalam anggaran. 
2. ACWP (Actual Cost of Work Pe~(ormed) adalah variabel yang menyatakan 
besamya jumlah pengeluaran biaya a!..-tual dari pekerjaan yang sudah 
dikerjakan sampai waktu tenentu. Biaya ini diperoleh dnri data '<lata 
akuntansi atau keuangan proyek pada tanggal pelaporan. 
3. BCWP (Budgeted Co{f of Work Performed) adalah variabel yang menyatakan 
Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan yang sudah dtkel)akan 
Dalam hal ini sama dengan konsep earned value. 
Hubungan antara BCWS, BCWP, dan ACWP dapat dilihat pada gambar 2.11. 
COST BCWS 
.... . ... .... ........... ~--
Schedulle Vanan 




, Reponing date 
TIME 
Gambar 2. 11. Hubunj!an antara B('WS, BC'WP, da11 A( 'WP 
Sumbec : Soeharto ( l997 · 279) 
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Dan ketiga besaran tersebut dapat d•peroleh besaran-besaran lain yang dapat 
memberikan infonnas1 yang becbeda-beda tentang status proyck. Besaran-besaran itu 
adalah: 
1. SV (Schedulle Varia11ce) 
Besaran mi menunjukkan pengurangan biaya yang dianggarkan untuk 
pekerjaan yang sudah dilaksanakan (BCWP) terhadap biaya yang dianggarkan 
untuk pekcl)aan yang dijadwalkan (BCWS). Dari besaran ini dapat diketahui 
apakah pclaksanaan pekeljaan mengalam1 keterlambatan atau sebaliknya 
II 
SV = BCWP - BCWS 
II 
.... ( Socharto l997: 271 ) 
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Hasil perhitungan Schedulle Variance (SV) adalah: 
a. Positif(+) menunjukkan waktu pclaksanaan proyek mengalami kemajuan 
dari perencanaan awal. 
b Nol (0) menunjukkan waktu pelaksanaan proyek berjalan sesuat 
perencanaan 
c. Negatif (-) menunjukkan wab..'tu pelaksanaan proyek mengalami 
keterlnmbatan dari perencanaan awal. 
2. CV (Cost Variance) 
Besaran ini menunjukkan biaya yang dianggarkan untuk unit peker}aan 
yang sudah dik.erjakan dibandmglan dengan btaya aktual dan urut pekeljaan 
yang sudah dll..erjakan itiL Dari be~ ini dapal dik.etahut selisih. atau 
perbandingan biaya aktual dengan biaya yang direncanakan atau ~ebaliknya. 
II CV = BCWP - ACWP II 
..... ( Soeharto 1997· 271) 
Hasil perhitungan Cost Variance (CV} adalah: 
a. Positif(+) menwljukkan terjadi cost underrun, yaitu biaya pekerjaan lcbin 
kccil dari biaya anggaran 
b Nol (0) menunjukkan biaya pekerjaan sesuai dengan biaya anggaran.. 
c. Negatif (-) menunjukkan tetjadi cost overrun. yaitu biaya pek.etjaan lebih 
tingg1 dan btaya anggaran. 
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Harga CV dan SV serta artinya dapat ditabelkan seperti tabel 2.1 sebagai berikut: 
Tabel2.l. Hurgu CV da11 SV heserta Artinyu 
1 cv sv I Artinya : 
~WP-ACWP) <BCWP BCWSj_ 
Posit if Pos1tif Peltljaan terlaksana lebih cepat dengan biaya 
leb1h n:ndah dari ansur;aran 
Posit if • Nol Pettljaan terlal.sana sesuai jadwal dengan biaya 
lebih rendah dari aruuwan 
- Positif Negatif Peketjaan selesai lebih larnbat dengan biaya 
r-- lebih rcndah dan anggaran No! Posit if Pekcrjaan terlaksana lebih cepat dengan biaya 
sesuai an1LlW111J 
- No! No! Pekerjun terlal;sana sesuai jadwal dengan biaya 
sesuai an)tq,aran 
l\ol "'egatif PekC1jaan selesai lebih lamba1 dengan biaya 
1- !leSWU anggaran l'egatif Posnif Pektljaan terlaksana lebih cepat dengan biaya 
, lcbih tins,su dari ~
~egatif l'ol j Peketjun terlaksana ~ai jadwal dengan biaya 
- Negatif 
leb1h tinggi dari ans,aaran . _ 
Negatif Pekeljaan sclesai lebib lambat dengan biaya 
lebih tinS!ol• dati anst11.aran 
Sumber : Soeharto ( 1997 : 273) 
2.7.2. Grafik Analisa Biaya dan Waktu 
Dengan menganalisa biaya dan wal-:tu pclaksanaan, maka dapat digambarkan 
dengan tiga macam grafik. yaitu: 
a. Grafik BCWS (Budget Cost of Work Sclledulle), yaitu grafik anggaran biaya 
(cost budget) yang sesuai dengan jadwal pekcrjaan. 
b. Grafik ACWP (Aktuul Co.\/ <!f Work Performed), yaitu grafik realisasi biaya 
(uctual cost) sesuai dengan pekeJjaan y11ng te-lah di$elesaikan 
c Grafik BCWP (B1«1Ke1 Cost of Work Performed), yaitu gmfik anggamn biaya 
(cost budRet) untuk pekerjuan yang telah di$elesaikan Dalam hal ini pola fonnulir 
time schedule yang digunakan adalah tire Rar Chart, dilengkapi dengan ku£Va-S, 
yAne mP.neeamharkan jadwal kegiatan untuk tiap item peketjaan, nilai bobotnya 
dihitung dengan m~nggunakan anggara.nnya Setelah it11 nilai anggaran --ecara 
komulatif dari <;eluruh kegiatan yang ada pada bulan yang bersangkutan. 
dtgambarkan dcngan suatu grafik BCWS, seperti proses membuat kurva-S. 
Grafik ACWP dan BCWP diperoleh dari nilai realisasinya. Cara pembuatan 
gra!ik dapat diuraikan seperti berikut: 
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a Per- item pekerjaan diberi nilai ang&oaran untuk menghitung bobotnya. 
b Jumlah bobot seluruh item pekerjaan dijumlahkan untuk tiap bulan dari awal 
sampai bulan akhir secara komulatif Titik-titik ini dihubun1,rkan sehingga 
membenruk kurva S, yang menggambarkan nilai BCWS. 
c Biaya aktual dan penyelesaian tiap item pekerjaan dicatat nilai dan bobotnya 
untuk uap bulannya sccara komulatif, keseluruhan. 
d. Jurnlahkan biaya ak<ual yang dikeluar tiap bulannya secara komulatif. Titik-
titik ini dihubungkan sehingga membentuk gratik ACWP. 
Tiap item pekerjaan yang diselesaikan. unruk tiap bulannya diberi nilai anggarannya 
secara komulatif. Tittk-tillk ini dihubungkan, dan akan rnembentuk gratik BCWP. 
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Gambar 2.12. Contoh Grafik Huhunw.m flCWS. BCWP dan AIWP 
Sumber · Santoso ( 1997 ) 
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Cara pembuatan grafik BCWS, BCWP, dan ACWP pada contoh, dapat 
dijelaskan sebagai bcrikul' 
I . Angka-angka cost budget diisi untuk setiap kcgiatan, dimana JUmlahnya adalah 
250 atau sarna dengan 100~ •. 
2 Angka-angka reahsas1 biaya diisi setiap bulan evaluasi 
3 Pembuatan titik grafik ACWS . 
Tabel 2.2. ('nntoh ~al>el Hnl"' 
~iatan .lanuari l·ehruari \ Maret April 
A 12 . . . 
- B 10 10 . . 
c . I 16 14 . 
D . I 1:! II 22 
1---
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Dan tabel 2.2. drbuat grafik'llya bcrdasarkan Jumlah komulatrf uap buJan. 
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C am bar 2.13. ('omoh Gra,fik HCWS 
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4 Pembuatan titik-titil.. grafik BCWP, drmana budget untuk realisasi pd.erJaan 
sampar pada bulan ketiga (akhtr bulan Maret)· 
Taool 2.3. Coruoh tabel BCWP 
~ iara.n Januari februari Maret Apri l Mci JUili Juli 
t\ 12 
13 14 5 
c 8 23 I 
D ~ 6.5 12 6.5 
r:: 10 
F 95 





Komulauf 37.2 72 143 
nnri tnl:>el 2 1' (lihnnr ~mfilmy!\ t:>erdnsnrklln jumlah k.omulatif tiap bulan 
RentuL: omfiknv~ hi'<ll <iilihnt !'ada f>amhnr? 14 heorik11t ini 
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Gam bar 2.14. Comoh (irojik HCWP 
5. Pembuatan tiulo..-titik grafik ACV.rr. dimana menurul evaluasi baru sampai pada 
bulan ketiga (akhir bulan Maret): 
Tabcl 2.4. Comoh Tahe/ A< 'WP 
KC1o!iatan Janu:ui I F ebruari Maret April Mei I Juni Juli 
_ A 15 - - - - - -
-B 20 8 - - - : -
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Dari tabel 2.2, dihuat grafiknya berdasarknn jumlah komulatif tiap bulan. 
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Gam bar 2.15. Comoh (irafik ACWP 
6 Gratik BCWS, BCWP dan ACWP bisa d1gabungkan. Sehingga bisa dilihat 
hubungan ketiga grafik tersebut : 
300 ' 
- acwp 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Gambar 2. 16. Comoh Gra.fik llubungan HCWS. BCWP. danACWP 
C'ontoh evaluas1 pada akhir bulan ketiga (Maret) . 
BCW$ = 280 
ACWP= 143 
BCWP = 185 
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Proyek terjadi pembengkakan biaya (cost underrun) sebesar 185 - 143 "" 42 
atau 15 % terhadap 280 
2.7.3. Analisa lndeks Performance 
Untuk rnengetahui perfonnansi proyeiJcfisiensi penggunaan sumber daya 
dapat dinyatakan dcngan SPl (Schedulle ?erj(>rnwnce lndeks) dan CPI (Cost 
Performance fruieks) 
I. SPI (Schedulle Perjim1wnce lndex) atau lndeks kinerjajadwal ini rnerupakan 
perbandingan antara biaya dari pekerjaan yang telah dilaksanakan dengan 
biaya dari pekerJaan yang dijadwalt..an. 
SPI - BCWP 
BCWS 
Soeharto ( 1997 : 273 ) 
- - --------------- - -
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2. CPI (( 'ost Performance Indeks) atau lndeks kinerja biaya ini merupakan 
perbandingan antara biaya yang dianggarkan dengan biaya aktual. 
CPI= BCWP 
ACWP 
Soeharto ( 1997 : 273 ) 
Perhitungan SPI dan CPl memberikan informasi tentang kinerja biaya dan 
"'aktu pelaksanaan proyek yang berupa · 
An~ka indeks performansi < I. maka waktu pelaksanaan pekerjaan lebth lama 
dari jadwal semula dan pengeluaran biaya pekerjaan melebihi anggaran 
biaya. lni berarti ada sesuatu yang tidak benar dalam pelaksanaan. 
2 Angka indeks performance % l, maka waktu pelaksanaan pekerjaan sesuai 
dcngan jadwal scmula dan pengeluaran biaya pekcljaan sesuai dengan 
anggaran biaya. 
3 Angka indeks performansi > I. berarti wak'tll pelaksanaan pekerjaan lebih 
cepat dari jadwal semula dan pengeluaran biaya pekerjaan lebih rendah dari 
anggaran biaya. 
4. Makin besar perbedaannya dari angka 1, maka makin bcsar 
penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran. Bila didapat angka 
yang terlalu tinggi. berarti prestasi pelaksanaan pekerjaan sangat baik namun 
perlu diadakan pengkajian apakah mungkin perencanaannya atau 
anggarannya jusuu yang tidak realist is. 
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2.7.4. Perkiraan biaya dan waktu uotuk penyelesaiao proyek 
Setelah melakukan analisa terhadap kinerja waktu dan biaya, dapat dihitung 
perkiraan v•a"-1u dan biaya yang diperlukan untuk pcnyelesaian suatu proyck. 
Variabel - "ariabcl itu adalah · 
Perk iraan biaya penyelesaian proyck!EAC a:rrmwtcd At Comp/euon ) 
EAC = ACWP + (BAC- BCWP)-+ jika progess >50% 
CPI 
EAC = ACWP + (BAC- BCWP)-+ jika progess <50% 
Soeharto ( 1997 : 280 ) 
2. Perkiraan wa!..tu pcnyclcsaian proyekfrE (Time hst1mated} 
ETC= AT£+ [OD - (ATE * SP/)1 
SPJ 
Dimana : ETC Estimated Time to Completion 
EAC ~ Estimated At Completion 
ATE. Actual Time Expended 
Soeharto ( L997 : 280 ) 
BAC 13asic of 13udgeted Cost at Completion 
OD = Original Duration 
Sebagai contoh bagaimana menghitung perkiraan biaya dan waktu 
penyelesaian proyek dapat diperbatikan contoh sebagai berikut : 
Diketahui: Sebuah gcdung dibangun dengan rcncana biaya total (BAC) sebesar 
Rp. 250.000.000, dengao waktu rcncana (00) sclama 80 hari. 
Pada b.ari ke-50: 
Grafik BCWS menunjukkan: 
Rencana prestaSi kerja = 60.25% 
Biaya (60 25 °o • 250.000.000.) Rp. 150.625.000,00 
Grafik BCWP menunjukkan: 
Prestasi kerja = 52.30 % 
Ber3rti b13ya yang seharusny3 dikeluark3n sesuai dengan prcstasi 
kcrja sebesar (52.30% * 250.000.000,)- Rp. 130.750.000,00 
Grafik ACWP menunjukkan : 
813}'3 actual yang dikeluarkan Rp. 56.450.000, 
Berarti: 
SV = BCWP BCWS 
= Rp. 130.750.000,00, - Rp. 1.50.625.000,00 
=- Rp. 19.875 000,00 
SPI- BCWP ' BCWS 
= Rp 130.750.000.00 I Rp. 150.625 000,00 
= 0.86 
CV = BCWP - ACWP 
= Rp. 130.750.000,00 - Rp. 56.450.000, 
- Rp. 74 300.000,00 
CP! = BCWP ACWP 
= Rp. 130 750 000.00 I Rp. 56.450.000 
- 2.316 
Perkiraan biaya untu.k mcnyelesaikan proyck contoh diatas 3dalah sebagai 
berikut : 
EAC = ACWP t ((SAC- BCWP) I CPI) 
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= Rp. 56 450 000, + {(Rp.250.000.000, - Rp. 130.750.000,00 ) / 2.316) 
= Rp. l07 939.637,30 
Perkiraan waktu untuk menyelesaikan proyek contoh diatas adalah sebagai 
berikut : 
ETC .. ATE + ((OD - (ATE • SPI)) I SPI) 
50 hari ' ((80 hari - (50 hari • 0.868)) I 0.868) 
92.16 ban => 93 han 
Pembengkakan biaya - Rp. 107.939.637,30- Rp. 250.000.000, 
= Rp 142.060.362,7 
Prosentase pembengkakan biaya = Rp. 142.060.362,71 Rp.250.000.000, •tOO% 
- 56% 
Keterlambatan proyek 93 hari - 80 hari 
= 13 hari 
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Pro) ek terse but akan mengalami keterlambatan selama 13 hari dari waktu 
rencana selama 80 hari dan terjadi pertambahan biaya sebesar Rp 
142.060.362,7 atau 56% dari anggaran sebesar Rp. 250.000.000, 

3.1. Jeois JlfDUiisan 
BAB Ifl 
METODOLOGI 
Peneliuan 1ru adalah penerapan metode earned value pada proyek 
pernbangunan show room Kanona Elektrooik. Untuk pengendaliao 
biaya.waktu pelaksanaan proyek sehingga dapat dideteksi keterlambatao dan 
pembengkakan biaya proyek sedini mungkin,dan bisa dicarikan alternative 
pemecahannya. 
3.2. Jeois dan sumber data 
Jenis data yang akan digunakan dalam pembahasan masalah ini adalah 
sebagai berikut . 
a. Da1a pnmer 
Yairu data yang diperoleh secara langsung melalui observasi 
, wawancara.dan pertemuan dcngan pihak - pihak yang bcrhubungan 
lank'SWlg dengan pelaksanaan konsrruksi atau pihak - pihak yang 
berkompeteo dilapangan secara langswtg. 
b. Da1a sekunder . 
Yaitu data yang diperoleh dari dokumeo - dokumen pelaksanaao 
proyek seperti laporan mingguan . RAB, dan Schedui/Jadwal proyek 
3.3. Tahap pengumJlulan data 
Data yang diperlukan dalam mengerjakan Tugas Akhir ini adalah : 
1) Schedulle Proyek, diperlukan agar kita dapal meogerahni jadwal sena waktu 
peoyelesa1an uap alti vitas dilapangan. Data yang diberikao berupa ()!a gram 
Balok ( Bar·Chart ) proyek yang bensi tenraog daftar masmg-masiog 
aktivitas. waktu mulai dan selesai al1ivitas ( durasi ) serta Kurva-S. 
2) Rincian Anggaran Biaya yang berisi tentang biaya tiap item peketiaan 
3) Laporan kemajuau proyek yang dapat memberikao iuformasi sebagai berikut: 
a) Status Konsuuksi. berisi tenlang pelaksanaao peketjaan yang telah 
dilaksanakan pada periode tenentu. 
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b) Rangkuman laporan biaya yang berisi tentang biaya penyelesatan 
pelaksanaan proyek sebenamya dengan anggaran proyek tersebut 
3.4 Tahap penerapan earned value 
Penerapan metode Earned Value dilakukan dengan menggunakan Time 
Schedulle. jadwal biaya pelaksanaan proyek dan laporan kemajuan proyek. Untuk 
tahapan pengerjaannya sesuai tahapan sebagai berikut : 
I) Perhitungan BCWS. BCWP, dan ACWP 
2) Melakukan analisa perubahan waktu dan biaya pelaksanaan proyek dengan 
besaran·besaran sebagai berikut · 
a) SV danCV 
b) SPt dan CPI 
3) Melak.ukan perhitungan proycksi biaya dan waktu rencana akhir proyek. 




3.5. Tahap aoalisa faktor keterlambatan 
Pada tahap sebclumnya telah dilakukan perhitungan - perhitungan , sehingga 
dapat terdeteksi kecenderungan dalam pelaksanaan proyek. Kecenderungan 
keterlambatan suatu item pekerjaan atau penurunan kinerja itu kemudian dilaporkan 
kepada pihak kontraktor untuk dianalisa fak"tor penyebabnya melalui peninjauan 
langsung dilapnngnn serta wawancara dengan pihak kontraktor. 
Untuk menganalisa faktor penyebab keterlambatan penulis melakukan 
interview dengan pihak kontraktor. Mesk1pun tidak terjadi keterlambatan dan jadwal 
rencana, penulis tetap melakukan intervtew dengan pihak kontraktor untuk 
mendapatkan informasi tentang faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan 
pekerJaan da.lam pelaksanaan. 
faktor-faktor penyebab keterlambatan maupun penghambat dalam 
pclaksanaan peketjaan itu kemudian dicari pcmecah.annya sebagai tindakan antisipasi 
pada pcngctjaan proyek selanjutnya. Solusi-solusi yang ada kcmudian 
diinformasikankan kepada pihak kontraktor sebagai masukan bagi mereka. 
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3.6. Tahap menarik kesimpulan dan saran 
Tahap akhir dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah menarik kesimpulan dari 
scgala sesuatu yang didapat dari pengerjaan Togas Akhir ini serta membcri saran. 
3.7. Flow chart pengerjaao Tugas Akhir 
Tahapan-tahapan dalam penyclesaian Tugas Akhir ini, termasuk tahapan 
dalam penyusunan proposal dapat ditampilkan dalam bentuk bagan alur yang dapat 
dil ihat pada gambar 
FLOW CHART METODOLOGJ 
LATAR SELAKANG 
! 
L PERU~USA."' MASALAH I 
STUD! LJTERATUR 
MENENTUKAN 
BCWP, SCWS, ACWP 
ANALISA PERUSAl IAN 
WAKTU dan BlA Y A· 
SV, CV, CPl. & SPt 
ANALISA FAKTOR VER.IFIKASI DAN 
KINERJA PROYEK 
- TCPJ (I o Complete Performance lnder) 
- fNTERVTEW DENGAN KONTRAKTOR 
KESL"'PULAP' & SARA!\ I 
Gambar 3.7.1. gambar flow chart 

BABrV 
PENERAPA~ METODE EARNED VALUE PADA PROYEK 
4.1 Pengumpulan data: 
Data yang didapatkan olch pcnulis dari pihak Kontraktor adalah : 
I. Data umum proyek : 
a. Nama 
b. Lokasi Proyek 
c. Pemilik Proyek 
d. Konsultan Perencana 
e. Kontraktor Pembangunan 
f. Estimasi Biaya Proyek 
g. J umlah Lantai 
Proyek Pembangunan Show Room 
HARTONO ELEKTRONIK 
Jl. DARMO BOULEY ART 
HATRONO ELEKTRONrK 
PT. PETERGAN 
PT. NRC ( Nusa Raya Cipta) Kontral.:tor 
Rp. ll ,478,945,377.9 1 
3 Lantai. 
2. Schedule Proyek, didapatkan sehingga penulis bisa mengetahui jadwal serta 
waktu penyelesaian tiap aktivitas dilapangan. Data yang diberikan berupa 
Dia&>ram Balok (Bar-Chart) proyek yang berisi tentang daftar masing-masing 
aknvitas. waktu mulru dan selesa1 aknvnas (durasi) serta Kurva-S. 
3. Rincian Anggaran Biaya yang bens1 ten tang biaya tiap item pekeljaan 
4. Nilai ACWP (actual cost) didapatkan langsung dari pihak kontrak1or dengan 
melihat laporan keuangan kontraktor. Menurut kontraktor, real cost didapatkan 
dengan mengalikan volume item pekerjaan yang telah diselesaikan dengan asumsi 
real umt price untuk masing - masing item pekerjaan. 
5. Laporan kemajuan proyek yang memberikan informasi sebagai berikut : 
a. Status Konstruksi, berisi tentang pelaksanaan pekerjaan yang telah 
d1laksanakan pada pcriode Januan. Februan, dan Maret 2005. 
b. Rangkuman laporan biaya yang berisi tentang biaya penyelesaian 
pelaksanaan proyek sebenamya dengan anggaran proyek tersebut. 
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4.2 Penyusunan arrow diagram 
Sesuai dengan metade pengeljaan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya. 
langkah awal dalam menyusun diagram panah untuk kasus dalam Proyek Pembangunan 
Gcdung Show Room HARTONO ELEKTRONJK Surabaya Barat ini adalah menganalisa 
hubungan antara ak1ivitas yang satu dengan yang lainnya. 
Schedulle dari Proyek Pembangunan Gedung Show Room HARTONO 
ELEKTRONTK Surabaya Barat adalah berupa diagram Batok, sehingga perlu diubah 
menjad1 diagram panah (Arrow Diagram), agar lintasan kritisnya dapat ditentukan dan 
anahsa biaya berdasarkan waktu kegiatan dapat d1susun. Karena dengan mengguna.kan 
diagram panah terdapat keterangan lengkap dari suatu aktivitas. nama aktivuas, serta 
durasmya 
4.2.1 Ana lisa keterkaitan antar aktivitas 
Pada proses penyusunan logika kctcrkaitan antar aktivitas, pengamatan langsung 
dan pengarahan langsung dari petugas dilapangan sangatlah membantu karena dengan 
adanya araban tersebut penyusunan diagram akan sesuai dengan kondisi yang tcljadi 
dilapangan. Sesuai dengan pengamatan lapangao dan logika berfikir penulis maka 
disusunlah lo~,rika keterkaitan antar aknv1tas seperti terlihat padaTabel 4.1. pada halaman 
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Pcntabclan tersebut didapatkan dan penjabaran yang kami buat dan berpcdoman 
dari Jadwal Pelaksanaan (Time Schcdullc) yang diperoleh dari pihak Kontraktor. 
4.2.2 Ourasi a ktivitas 
Dalam menyusun diagram panah, elemen waktu juga harus diana lisa dengan baik. 
Waktu atau durasi aktivitas berkaitan erat dengan metode pelaksanaan dan kondisi 
lapangan juga pengalaman dari kontraktor yang bersangkutan. Oleh sebab itu penyusunan 
diagram panah kali ini digunakan duras1 tiap aktivitas sesuai dengan yang diberikan oleh 
kontr'aktor 
4.3. Analisa data untuk mendapatkan BCWS, BCWP, DA~ ACWP 
4.3. 1. Anahsa biaya pelaksanaan proyek 
Biaya proyek dalam RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang terdapat dalam 
lampu-nn A yaitu sebesar Rp. II ,478,945,377.91 
43 
Tabel 4 2.Rencana anggaran biaya pada Proyek pembangunan show room HARTONO ELEKTRONIK 
Surabaya BARA T 
NO ITEM PEKERJAAN ANGGARAN 
A MOBTLISAS! 200,306,24 7.00 
B POND AS! 2,139 707,390.00 
c PEKERJAAN STRUKTUR 3,359,473,937.00 
D I KONSTRUKSI BAJA 970,136,160.00 
E PEKERJAAN LAIN 
' 
62,155,829.00 
F PEKERJAAN ARSITEKTUR 4,752,298,624.91 
TOTAL 11,484,078, 187.91 
Sumber . Kontral1or Pembangunan Show Room HARTONO ELEKTRO~TK Surabaya barat 
IV.4.Jadwal Proyek 
Jadwal proyek I time schedul dapat dilihat pada lampiran C yang melipuri jadwal 
pelaksanaan pckcrjaan struktur utama dan pckerjaan arsitektur.Time schedul yang 
terdapat pada lampiran tcrsebut merupakan time schedul external, sedangkan pada 
realita dilapangan menggunakan time schedul internal yang di buat untuk tiap- tiap 
bagian. Dari time sehedul yang terdapat pada larnpiran tersebut direncanakan proyek 
berlangsung selama 71 minggu. 
4.5. Analisa scbedul proyek untuk mendapatkan BCWS 
BCWS (Budget Cost of Work Schedul ) merupakan salah satu dari 3 unsur 
utama yang diperlukan dalarn melaJ...'U.kan pcrhitungan metode Earned Value. BCWS 
didapatkan dari analisa rencana jadwal proyek yang berupa Kurva-S (lihat larnpiran) 
dengan cara mengaltkan % .. baris rencana s/d minggu ini "dengan biaya total ( Total 
Cost ). Atau dengan kata lain dapat dilihat pada Kurva- S ( lihat lampiran ), yang 
kemudian dapat digrafikkan sebagai grnfik BCWS berikut : 
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Tabel 4.5 Nilai BCWS 
MINGGU KE RENCANA SID MTh"GGU INI NlLAI BCWS 
I 0010 I 148,407.819 
2 0025 2.871.019.547 
3 I 0395 45 362.108.842 
4 I 0815 93 595.237.231 
5 1.245 142.976,773.439 
6 
-
1.905 218 771,689.480 
7 2.457 282 117,864.764 
8 3. 198 367,283.788.606 
9 3 796 435.901,155 778 
10 3 824 439,174.118.062 
II 3 980 451 089.280.035 
12 
-
4.087 469.377 243.696 
13 4 240 486 947,883.324 
14 4.390 504,174,000.605 
IS 
-
6 553 752 574,611.8 10 
16 9668 I 1. 110 303.647.363 
17 15083 I I 732 166,481.238 
18 18 793 2.158.225,782.010 
19 23 363 I 2.683 048,155.197 
20 24 043 2,16 I, 139,886.875 
21 25.773 2.959,814,439 525 
-
22 26.723 3 068,913,182.3 11 
23 26.813 3 079,248,852.680 
24 26 933 I 3 093,029.746.505 
25 27 343 3 140 114,467.076 
26 I 27663 3.176,863.51 7.277 
27 27 733 3.184 902,372008 
28 27 793 3 191 792,818.921 
29 27.863 3 I 99 831,673.653 
30 32.233 3 70 I 685,890.464 
3 I 37.363 4 290.819,101.504 
32 37.493 4 305,748,403 148 
-
33 : 40443 I 4 644.528,709.691 
34 I 44623 5 124 563 177.946 
35 46 633 5 355 393 149.523 




50.143 5,758 484 293.918 
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bel45 lanJutan ta 
MINGGU KE RENCMA SID MI:-.'GGU INI NlLAI BCWS 
38 50.493 5,798,678.567.576 
39 50.783 I 5 831,982,394.321 
40 50.803 5 834 279,209.958 
41 I 50.853 5,840,02 1,249.052 
42 50.953 5 . 851.505.327.240 
43 52.103 5 983,572,226.401 
44 53 .263 6,116,787.533.381 
45 S4 303 6,236,221,946.535 
46 56403 6 417,387.588.481 
I 47 58 553 6,724.295.269.521 
• 
48 60.183 6.911 485.743.984 
49 60.318 6,926,989,249 538 
50 60.333 6,928,711,861.266 
51 60.433 6,940,195,939.454 
52 60 533 I 6 951.680,017.642 
53 60.683 6,968,906.134.923 
54 I 60.833 6,986,132,252.205 
I 55 61 103 7,017,139,263.313 
56 61 423 7.053,888,313514 
51 61763 7,092,934,179.353 
58 62 518 1 179 638,969.671 
59 63.260 7,264,850,829.826 
60 64.361 7,391,261,820.479 
61 66.922 7,685,340,352.676 
62 71.365 8 195,664,077. 151 
63 75.512 8,671,822.669.017 
64 80.458 9,239,894.900.951 
65 83 .925 I 9.638.002, 775.705 
66 88.727 10,189.499.654.788 
67 I 92 640 I 10.638.850.033.276 
68 95 825 11 004,616,282.978 
69 
I 
98.236 11 ,281,500,142.393 
l 70 I 99412 11.416,555 636.187 
7 1 100.000 11,484,078,187.906 
Sumber . Olahan data Kontraktor Pcmbangunan Show Room HARTONO ELEKTRONIK 
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Gam bar 4.5. <iruflk news 
Dengan data yang telah didapatkan, maka akan dilakukan analisa terhadap kinerja 
proyek dengan menggunakan metode Earned Value pada tiap periode peninjauan, 
yaitu pada saat minggu ke 54, minggu 59, minggu ke 63. 
4.6.Pcnerapan metode earned value pad a minggu ke- 54 
4.6.1. Grafik BCWS sampai dengan minggu ke- 54 
Nliai BCWS sampat dengan minggu ke 54 dapat dilihat pada tabel4.4 kemudtan dapat 
dtbuatkan grafik seperti berikut: 
Grill< BCWS 
8 000 000.000.000 ,....-· 




, ,000,000,000 000 II: 
-ll 3.000.000.000 000 
0 
2. 000 000 000 000 
1 000 000 000.000 
. t 
(1 .000,000,000 000) ~ 10 20 30 40 
Mlnggu ke 
Gam bar 4.6.1 Grqfik BCWS s d Minggu ke- 54 
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Dari l:,'l(lfik pada gambar IV.6.1 diketahui BCWS sampai dengan minggu ke - 54 adalah 
Rp 6,986, 132,252.205 
4.6.2. Grafik BCWP sampai deogan Minggu ke- 54 
BCWP didapatJ..an dan analisa laporan prestaSi fisik dengan eara mengahkan ~o 
'Reahsasi sfd Minggu 101 .. ( Pada kurva S di lamptran ) dengan biaya ( total Cost ) 
Grafik BCWP s/d Mrngglt ke - 54 adalah sebagw berikut : 
8.000.000,000.000 
7.000,000,000 000 
6 000 000,000.000 
5.000.000 000 000 
Q. 





10 ~ ~ ~ ~ m 
(1.000.000,000000) L----- ---~---Minggu ke 
Cam bAr 4.6.2 Grajik HCWP .s d Mmggu ke- 5-I 
Dari l:,'l(lfik pada garnbar 4.6.2 diketahui bahwa BCWP pada rn inggu ke - 54 adalah 
sebesar Rp. 6,726,646,753.00 atau 57,7% dari total keseluruhan pekerjaan. 
4.6.3. Perhitungan Actual Cost (ACWP) pada n1inggu ke - 54 : 
D<:ngan bantuan dan pihal.. l..ontraktor, pcrhitungan aktual cost dilakukan dengan 
menghitung unit price pada rnasmg - rnasing item pekeljaan. Semua sumber daya dan 
volume I kuantitasnya, tem1asuk juga upah para pekerja dan jumlah tcnaga kerja yang 
dipakai pada item pckcrjaan yang ditinjau dibcri real unit pnce - nya, sehingga 
didapatkan real CO{/ pekeiJaannya. 
Selain dengan menghitung real unit pnce - nya, pengasumsian juga dtlakukan 
dengan melihat data pembayaran t transakasi Mtsalnya untuk item pekerjaan telepon dan 
hstriJ...Adapun rinctan nilai ACWP dari masing - rnasing item peke!jaan dapat dilihat 
puda tnbel beri kut : 
Tabel 4.6.3.1Rincian Nilw ACWP pada nunggu ke 5-1 





2 Pondasi Baru Kali 
3 Gal ian Tanah 
4 Pembuangan Tanah 
S Vrugan Pasir 
6 Urugan Sinu 
7 Peer & Sloof 
C PEKERJAA~ STRUKT~R 
BASEM£~T 
Kolom Basement 
2 Lantai Basement 
3 Dinding Beton 
4 Ramp Basement 
5 Tangga 
6 Tandon air sesuai gambar(Ground Tank) 
7 Septi Tank Kap. I 5 m3 sesuai gambar 
8 Septi Tank Kap 2m3 sesuai gambar 
9 Sepu Tank Kap 3 ml sesuai gambar 
I 0 Saluran terbuka sesuai gam bar 
II Saluran tenutup(Buos beton dia. 40 em) 
12 Saluran terbula +Grille 
13 Bak Kontrol u/ Pipa pembuangan 
14 Besi Siku 70 x 70 finish cat 
15 Kolom Praktis 
LA~TAI I 
Plat & Balok l.t 
1 Kolom Lt I • Lt 2 
3 Tangga 




Plat & Balok Lt 2 
2 Kolom Lt. 2 • Lt. 3 
3 Tangga 
LANTAI 3 
Plat & Balok Lt 3 
21 Kolom Lantai Atap 
3 Kolom Prakus 
LA .. '(TAI ATAP 
I Plat & Balok Atap 









































873,122,544 00 J 
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L ' bel463 I anJutan ta . . 
NO URATAIDEKERJMN NlLAlACWP 
-· 
I 2 3 
I lnstalasi pipa 53,09I, 746.IO 
2 Waterproofing I 2,848,500.00 
PEKERJAAN ARSlTEKTUR 
I LANTAI SEI\UBASEME.''T 
I Saluran tertutup 0.00 
2 Cat dinding luar 0.00 
3 Cat dinding dalam 0.00 
4 Pasang kerarnik 30x30 0.00 
5 Pasang keramik km. Mandi 20x20 0.00 
6 Pasang paving 0.00 
7 Acian plat dan balok exspose 0.00 
8 Cat plat dan balok exspose 0.00 
9 Pasang pintu dan jcndcla 0.00 
10 SanitaJy 0.00 
II LANTAII 
I Dindiug 0 R C 0.00 
2 Cat dinding luar 0.00 
3 Cat dinding dalwn 0.00 
4 Pasang Granite 60x60 0.00 
5 Pasang keranuk 30x30 0.00 
6 Pasang paVIng 
7 Pasang rangka+penutup gypsum 0.00 
8 Cat plafoud gypswn 0.00 
9 Aciau plat dwt balok exspose 0.00 
10 Cat plat dan bolok cxsposc 0.00 
II Canopy polycarbonate--rangka 0.00 
12 Pasang pimu dw1 jendela 0.00 
m LA.'\TAI 2+M 
I Partisi Gypswn&ralling .dinding alueobond 0.00 
2 Dinding GRC+au 0.00 
3 Cat dinding luar 0.00 
4 Cat dinding dalarn 0.00 
5 Pasang Granite 60x60 0.00 
6 Pasang kcrantik 30x30 0.00 
7 Pasang kcramik km. Mandi 0.00 
8 Acian plat dan balok 0.00 
9 Pasang rangka + penutup gypsum 0.00 
10 Cat plafond gypsum 0.00 
II Cat plat dan balok e.I(SJX>se 0.00 
12 I Pasang pintu dan jendela 0.00 
0.00 I I3 SanitaJy 
50 
Lan)utan tabel4 6 3.1 
..--
1\0 URAIA.'\i PEKERJAAN 'lLAI ACWP 
1 2 3 
IV LANTAJ 3 0.00 
I Cladding~Fiashing 0.00 
2 J'asang GRC+cat 000 
3 Cat dinding luar 0.00 
4 Cat dinding dalam 000 
Pasang Granne 
5 60x60 0 00 
Pasang keramik 
6 30x30 0.00 
7 Pasang rangka- penutup gypsum 0 00 
8 Acian plat dan balol e:upose 0 00 
9 Cat plafond gypsum 000 
10 Cat plat dan balok exspose 0 .00 
11 Pasang pintu dan jendela 0.00 
12 Sanitary 000 
v LANTAl ATAP 
1 DindingGRC 000 
2 Cat dinding luar 0.00 
3 Pasang pipa 4"& cat pipa 0.00 
4 Pasang jendela 0.00 
P£K£1UAAN 
,., LAIN 
1 Manhole .. tan~~a mon1 et 0 00 
Jumlah 6.053 .982,083 70 
Komulatif 
Sumbcr olahan data kontraktot· pcmbangunan Show Room HARTONO ELEKTRO'IIK Surabaya Barat 
Dengan didapatkan nilai ACWP pada minggu ke - 54, maka bisa dibuarkan tabel dan 
gratik hubungan BCWS, BCWP, dan ACWP sebagai berikut : 
I abel 4.6.3.2. Nilai BOVS,B( 'WP. ACWP 'd Mmggu ke 5-I 
BESARAN Mine. u ke 54 
BCWS 6,986.132,252.205 
BCWP 6,726,646,753.000 
ACWP 6,053,982,097. 70 
I 
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4.6.4.Pcrhitungan pcrkiraan total biaya dan waktu peoyelcsaian 11royek 
bcrdas11rknn kincrj11 sampai dcngan minggu ke- 54 : 
Pada minggu ~e - 54,hari ke - 378 ( ATE - 378 ): 
Dari gratik BCWS. BCWP, dan ACWP Dikctahui 
BCWS Rp 6.986.132.252,205 
BC\VP: Rp. 6,726,646,753.000 
ACWP: Rp. 6.053.982.097,7 
SV BCWP - BCWS 
Rp. 6,726,646.753.000 - Rp. 6.986.132.252,205 
- (Rp 256.477.679 36) 
CV BCWP - ACWP 
- Rp. 6.726,646.753 000- Rp. 6.053.982.077,7 
- Rp. 675,672,495.15 
SPI - BCWP1BCWS 
= Rp. 6,726,646,753.000/ Rp 6.986.132.252,205 
Rp. 0.96 
CPJ - BCWP/ACWP 
Rp 6.726,646.753.000 I Rp. 6.053.982.077,7 
1.112 
Pcrkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek : 
(BAC- BCWP} .1 . -0 . , - ACWI' + ~ 01 ru progress > ;:. 10 
CPI 
EAC 
O 98 O (Rpl 1.478.945.377,91 - Rp6.726646.753) 
- Rp6 53 2 77,7+ 1.11 2 
Rp. 10.326.433.376 
Perk1raan wal.:yu untuk menyelesaikan proyek : 
ETC = A II: + (OD- (An· • SPI )] 
SPJ 
- 378 + [497- (378. 1.00)] 
I 00 
515.94 han-+5 16hari 
Selisih total biaya BAC-EAC 
Rp. 11,478,945,377.91 - Rp. 10.326.433.376 
Rp.l , 152,512,002.09 
I) 1 .. 1 I b' ( Np. l. l54.512.002,09) IOO rosentase se 1s1 1 tota 1aya = x 
11.478.945.377,91 
= 10.040% 
Sclisih total waktu penyelesaian proyek = 516 -497 
= 19 hari 
berant terlambat 19 han dari total wa!..1u yang direncanakan. 
TCPI (BAC - BCWP) (HAC - ACWP) 
= (Rp. ll.478.945.377,91- 6. 726.646.753) 
( 10.326433 376 - 6.053.982.097,7) 
I II -+1 
Dcngan CPI I dan TCPI = I maka selisih- 0% < 20 ~ •• sehingga EAC 
dapat digunakan untuk mcramalkan biaya total proyek. 
Kesimpulan · 
Proyek tersebut akan selesai dalam waktu 516 hari, atau lebih lambat 19 
hari dari total waktu yang direncanakan sebesar 497 hari dengan biaya 




4.6.5. Ana lisa kincrja per - item pekerjaan 
Analisa kmerja per - Item pekerjaan ditampilkan pada tabel 4.6.5.Dalam 
tabel tersebut terlihat bahwa pekerjaan yang nilai SV- nya negatif atau nilai SPI-
nya < I yang berarti terlambat dari jadwal yang direncanakan, sedangkan 
pekerjaan yang nilai SV - nya positif atau nilai SPI - nya > I berarti lebih cepat 
dari Jadwal yang dtrencanakan.BeriJ.:ut ini bisa dilihat tabel 4.6.5 analisa J..mcl)a 
per - item pekerjaan pada periode sampai dengan minggu ke - 54. 
rAUEI.·t6.5 : ANAl .IS:\ 1<\IN.:IU:\ 11J.:It-ITEM I>E~i!IUA:\N S..\~tl>t\1 OJ.:N<;AN 2 n:ruu IARI 2005 
?E~I·:IOAAN • t>J·.I.AK.')AN'MN I',..MUAN<itiNAN SIIOW IU><JM tlt\RTONC I El .rKTI{ONIK 
SURAIJ/\ Y 1\ UARI\ I 
6 ()()~ 6.60$ (•605 100.!,00 7.SK,I87.61l0.00 I 7lR, I~1.(>11<),00 681.368,912.00 7.S,81A,7M.CIO I.C.XXI 1.1 1 
O.I'IK 0 1'/K 0 17M 100 (,00 20A.S2.71l.S.OO 20,-IS2,1KS.OU 18.407506 5-0 2,0.15,218-SO LOUO I l l 
0.21-1 0.2 1-1 0.21<1 J()().()()() 2.-.$%.<X)I) 00 2-I.S!X•.<JOO.OO 22,1)1,210.00 2.-1$'),(•?0.00 (.()()() 1.11 
0 214 0.2 14 U~l-1 100.(,00 2-I,S%,900.00 2·1,S'J6.1JUO.OO 1:2. 1 37.?10.00 2,•1S9,6•JO.OO ! ,()()() 1.1 1 
0. 1-IK 0. 14K l1 1 4~ 100000 16.9SS.3.tO.OC 16,95S,.l10.00 I S.2S<J.a06 00 1,69.S,S.U .OO 1.()()() 1.1 1 
094.1 09-1.\ 100.()(10 IC»t,27?.676.00 108.279,676.00 97.4SI.10840 10,827.%7.(.0 1.000 1.11 
10 .. \38 to.:us hiO.OIJO 1.1 \<(•.6lK.1()<),00 1.1 M<•.(•.lll.109.00 1,067,1/l4,2'JK. U) I IA,66J,KI0.')t) 1.(1(1(1 1.11 
l .?11 1.971 100000 216.~X..89').00 226,2%.81.)\) OI.J 20J.M7,lO'J. IO 22.(·2').(~).?0 I. OW I ll 
0.6ll 0,(.5) 100000 15.2 14.m.oo 7S,2 14,S7S,OO 67.693.111.50 7,S21,·.S7.SO 1,000 1,11 
O.'.l-l·l 09-1-1 100000 108,J-IS,249.00 108..J·1S,::WJ.OO 97 • .SIO,ll4.10 I0.8J.I,S2rt •)O 1.000 I ll 
0 4 \S 0438 100 ()1)0 ~.ll5.<l'J8.00 50,255,0\lS.OO .S$,22Y.SliJJ.20 ~.025.509.1!0 1.000 1.11 
0 ll.l O, ll,l 100000 14,105,S09.00 14,105,509.()) 12,694,953.10 1,4 10,550.')() I 000 Ill 
M.-:>mu @:luutllut(it~·u•'d ·r•nl) lS,SS l.(I(X\IXI 0. HO 0.\10 O,J )() HIO.OOO J5,553,000.00 J5.55.l,OOO.CX> JJ,I)\)7,700 00 J,5S5.JOO.OO I 000 I l l 
K11p. U otl ~'ittt~i !f/Uilbur •),()JI\,000,00 0.071) 0.01o.J OOPJ 100000 9,0.38,000.00 9,0.18,000.011 8,134.200.00 90.1.,800.00 1.000 I l l 
K;.~p. 1m.\ ~:.u.ti g•mbir j,{~ ( I),()(I(J,I)(t 0.()4\) 0.049 O.U·N 100000 S.6-IIJ,OOO.OO 5,6-l'ii,OOO.CXJ 5.084. 100.00 5(~1 )>00 uo 1<>00 1,11 
Kar. 3 mJ li<::..wi g1mNr 6,71k,(I(XU)O (1.05"1 ()J).)\,1 O,(}j<) 100.000 6,778,000.00 <..77~000.(k) 6.100,200.00 671.80000 I 000 I ll 
lt'tbu\.u :.:c-:.utli gtuubu.t 10,6lfl.7$1 (.1(1 0(111'1 O.OK')' 0 ,0'87 IOOOIJO 10,03(,,757 .00 IO,O.lfi,751.CXJ 9,033.031.30 1,003,(17S.70 I 000 U l 
ICttlllui'(UuU b•:Mt dia -10 .,,u) J, U•),0S1 (KJ O.OJ J 0 O,st O()J I 100 0110 J..S29.057 .00 .3,529,051.00 J, I76,151 .. \Q .152,905.10 1.000 1.1 1 
0 lOR O. IOK 1(1(1.000 12,4 17.l6K.OO 12 • ..ti7.1Ci&.OO J I ,I7.S,<Il1.20 1,2·H,716.30 1.000 1.11 
0.0.\5 O.OJS 100.000 ,,,917.000.(10 J.977,000.00 .1,579,.\(X).OO .\91, 700.00 1.000 1.1 1 
00"\2 0.0,1'1 1004)IJ(I 3,7 1~.000.00 .1,7 12,000.00 J,,\40,M.OO.OO 371,200.00 1.000 1.1 1 
008.1 0()1(.\ IIJO 000 ?.S12.S12.00 9,512,572.00 S..S61,JI.J.80 951,251.20 1.000 1.1 1 
V.;\21 '.1,)21 100000 l ,069,9lll..-137 .00 I,O<t9,911\•U7 00 %l.~l6,S?J.J<) l06,9i)I,34.UO 1.000 1,11 
l .(l(j() 2,()1)() IIJO.OOO 2JC•.-mus4.oo 2.16,12&,88.1 00 212.785,?')5 (I() 2U,.t2,388.40 1.0(1() 1.1 1 
0142 0 1.12 10() ouo ltl.HM.-114.00 16.348..·11-1.00 14,11J,$72.(.C) 1,6.\.1,~11 .-10 1.()(1(1 1.1 1 
021J I o.22J u.n.\ HIO.Oli(J H .(.i4.J7J oo 2}/oS4..'7.t00 2J.Cili¥,'HS.10 ~.~>5AJ130 I JXIO 1.1 1 
$.8.UJ. 5.8J8 100.000 670,18.l,21)..1.00 670, Ull,lV-4 0c.J (l()J,I&-1.96-1.60 (17,0 13)2'1.40 1,()()() I l l 
1,644 · ~·-~ HIO.OOO I ~~.72(,,(,1)4 .00 IHA,726,<i94.00 I ('1-J ,JI.S~.OZ-1.(10 18,1172,(,C.OJ..t0 1.(100 1.1 1 O.O.IS (U).I5 jO(}JJI.l(l $,13:!.!110.00 S. l.l2.810.00 4.61V,S29.00 ~IJ.2-81.00 1.000 l.l l 
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4.7.1.Peoerapan metode earned value pada minngu ke- 59 
4.7.1. Gralik BCWS sampai dengan minggu ke- 59 
57 
Ni lai BCWS sampai dengan minggu ke- 59 dapat dilihat pada tabel 4.4 kemudian 
dapat dibuatkan gratik seper1i bcrikut : 
8,000 000,000 000 
7,000 000 000.000 
6,000,000,000 000 
5,000,000,000 000 
~ 4,000,000,000 000 
8 3,000 000,000 000 
u 
2,000000.000000 +------1 
1,000.000 000 000 
11.000,000,000 000) 10 20 30 40 50 -~~ 
Mlngguko 
Gam bar 4.6.1 Grafilr IJCWS s dMiuggu ke- 59 
Dari grafik pada gambar 4 7 I diketahui BCWS sampai dengan minggu ke - 59 adalah 
Rp. 7,264.850,829 826 
4.7.2 Grafik BCWP sampai deogao minggu ke - 59 
BCWP didapatkan dari analisa laporan prestasa lisik dengan cam mengalikan % 
'Realisasi sld Minggu in i " ( Pada kurva S di Iampi ran ) dengan biaya ( total Cost ) 






a: i 4,000.000,000 000 
0 3,000.000,000 000 
2,000,000,000.000 
1,000,000 000 000 
GUfik BCWP 
(1,ooo.ooo.ooo.ooo) .._ _ _...~~zo ao ~o • so_ eo 
"'Mmggu ~it 




Dari grafik pada &rambar 4.7.2 diketahui bahwa BCWP pada minggu ke - 59 adalah 
sebcsar Rp. 7,034,667, 709.016 a tau 59 02 % dari total keseluruhan pekeryaan. 
4.7.3. Pcrbituogan Aktual Cost (ACWP) pada minggu ke- 59: 
Dengan bantuan dari pihak kontrak1or, pcrhitungan aktual cost dilakukan dengan 
menghttung unit price pada masing - masmg Item pekeryaan. Semua sumber daya dan 
volume , kuantitasnya. termasuk juga upah para pekerja dan jumlah tenaga kerja yang 
dtpakai pada item peJ...eryaan yang ditinjau diberi real unll price 
didapatkan real cost pckeryaannya. 
nya. sehingga 
Selain dengan menghilung real wl/1 pr~cc: nya, pengasumsian juga dilakukan 
dengan melihat data pembayaran I transakasi. Mtsalnya untuk item pekerJaan lelepon dan 
hstrik.Adapun nnctan rulat ACWP dari masmg - masing ttem peke!Jaan dapa.t dilihat 
pada tabel beril-..ut : 





2 Pondasi Batu Kali 
3 Galian Tanah 
4 Pembuangan Tanah 
5 Urugan Pasir 
6 Urugan S1nu 





2 Lantai Basemen! 
3 Dinding Re1on 
4 Ramp Basemen! 
5 Tangga 
2 
6 Tandon air sesuai ~mbar(Ground Tank) 
7 Septi Tanl. K.ip 1.5 m3 sesuai gambar 
8 Septi Tank Kap 2 m3 :.c>Uai gam bar 
I 0 Septi Tank Kap 3 m3 .esu.ai gam bar 
II Saluran terbuka lle>Uai garnbar 
12 Saluran tertutup(BUis beton dia 40 em} 







22. 137,2 10.00 
15,259.806.00 













_ ___ _ .~_ _ _ __:..11 ,175.451.20 
59 
Lanjutan tabel4.7.3. 1 
NO URAIAN PF.J<ERJAAN NILAI ACWP 
I 2 3 
10 Cat plat dan balok exspose 3,340,373.10 
II Canopy polycarbonate+rangka 1,372,881.87 
12 Pasang pintu dan jendela 0.00 
Ill LANTAI 2+M 
I Panisi Gypsum&ralling .dinding alucobond 000 
2 Dinding GRCTcat 000 
3 Cat dinding luar 000 
4 C~t dinding dalam 000 
~ Pasang Granite 60x60 9.401.256 26 
6 Pasang keramik 30x30 2,222.323 83 
7 Pasang keramik km Mandi 4,499.746 59 
8 Acian plat dan balok 000 
9 Pasang rangka + penutup gypsum 000 
10 Cat plafond gypsum 000 
II Cat plat dan balok exsposc 000 
13 Pasang pintu dan jendela 0 00 
14 Sanitary 0 00 
IV LANTAI 3 
I Cladding•Fiashing 20,199.3 75 00 
2 Pasang GRC+cat 000 
3 Cat dinding luar 000 1 
4 Cat dinding dalam 000 
s Pasang Granite 60~60 19,628,996 60 
6 Pasang keramik 30x30 19,003,768 20 
7 Pasang rangka"'Penutup gypsum 000 
8 Acian plat dan halok exspose 000 
9 Cat plafond gypsum 0.00 
10 Cat plat dan balok exspose 0.00 
II Pasang pintu dan jendcla 0.00 
12 Sanitary 0.00 
v LANTAI ATAP 
' 
I DindingGRC 0.00 
2 Cat dinding luar 000 
3 Pasang pipa 4"& cat pipa 3,673,262 52 
4 Pasang jendela 000 
V1 PEKERJAAN LAI:'\ 
I "'anhole + tan!l.ll'! monyet 000 
I 
Jumlah 6,330,134,795 92 
Komulatif 
Sumber olahan data kontrnktor pcmhangunan Show Room HARTONO ELEKTRO:'m< Surabaya Barat 
Dengan didapatkan nilai ACWP pada mmggu ke - 59, maka bisa dibuatkan tabel dan 
grafil, hubungan BCWS, BCWP, dan ACWP sebagai berikut: 
Tabel4.7.3.2. Ni/Gi BCWS.BCWP. ACWP .1 d Mmggu ke - 59 








~ 5000000000 ~----~· ·-
= 4000000000 1---~--









Gam bar 4.7.3.2. Grufik BCWS.BCWI'.ACWP s d Min[(gu ke 59 
60 
4.7.4. J>erhitungao perkiraan total biaya dan waktu penyelesaian proyek 
berdasarkao kinerja samrJai dcngan minggu kc- 59 : 
Pada minggu ke- 59,hari ke - 413 (ATE = 413 ): 
Dari grafik BCWS, BCWP, dan ACWP Dikctahui : 
BCWS: Rp. 7.264.850.829,826 
BCWP: Rp. 7.034 667 709.016 
ACWP: Rp. 6.330.134.795,92 
SV = BCWP - BCWS 
Rp. 7.034.667. 709.016 - 7.264.850.829,826 
- c Rp23o.ts3.120.93) 
CV = BCWP - ACWP 
= Rp. 7.034.667.709.016- Rp. 6.330.134.795,92 
= Rp. 704.532.915,97 
SPI - BCWP/BCWS 
= Rp. 7.034.667.709.016 / Rp. 7.264.850.829,826 
=0.97 
CPI = BCWP/ACWP 
= Rp. 7.034.667.709.016 I Rp. 6.330.134.795,92 
~ 1.111 
Perk:iraan btaya untuk menyelesaikan proyek : 
(BAC- BCWP) EAC = ACWP + -+mlai progress> 50% 
CPJ 
= Rp6.330.134.795,92 + (Rp1 1.478.945.377,91- Rp7.034.667.709,016) 
1.111 
= Rp. I 0.329.311.139 
Perkiraan wakyu untuk menyelesaikan proyek : 
ETC = ATE JOD- (ATP SPI}] 
SPJ 
= 413 + [497-(4 13*0.97)] 
0.97 
= 513.03 -.S 14 hari 
Sclisih total biaya = BAC-EAC 
= Rp. 11.478.945.377,91 - Rp. I 0.329.311.139 
= Rp.1 , 149,634,239. 17 
P 1. 'h I b' (Rp. l.l49.634.239.17) IOO rosentase se lSI tota 1aya = x 
11.478.945.377,91 
= 10.015 •• 
Selisih total waktu penyelesaian proyek = 514-497 
= 17 hari 
berarti lebih cepat 59 hari dari total waktu yang di rencanakan. 
61 
TCPI = (BAC- BCWP) (EAC-ACWP) 
= (Rp.ll.478.945.377,91 - 7.034.667.709,0 16) 
(10.329.311.139- 6.330.134.795,92) 
=1.1 1 -->1 
62 
Dengan CPI = I dan TCPL = I maka selisih = 0% < 20 %, sehingga EAC 
dapat digunakan untuk. meramalkan biaya total proyek. 
Kesimpulan : 
Proyek tersebut akan selesa1 dalam waktu 514 hari, atau leb!h lambat 
17 hari dari total waktu yang direncanakan sebesar 497 hari dengan 
biaya sebesar Rp. I 0.329.311 . 139 atau lebih rendah 10.015% dari 
anggaran Rp. 11.478.945.377,91 
4.7.5. Analisa kinerja per - item Jlekerjaan 
Anal isa kinerja per - item pekerjaan ditampilkan pada tabcl 4.7.5 .Dalam tabel 
tcrscbut tcrlihat bahwa pekerjaan yang nilai SV- nya negatif atau nilai SPI- nya < I 
yang berarti terlambat dari jadwal yang direncanakan, sedangkan pekerjaan yang 
nilai SV- nya positif atau nilaa SPI - nya > I berani lebih cepat dari Jadwal yang 
direncanakan.Berikut ini bisa dilihat tabel 4.7.5 analisa kinerja per - item pekerjaan 
pada periode sampai dengan minggu ke - 59. 
11 l J\KMHI\I\N 111-..M.Iw.K-;tfNAN Slk>W I«M)M I lAIC nJHOIJJ>t(-rR()NitC 
SIIMAitAYA ll.ARAT 
t~<.US 6(.01 ll (lO) 100000 
:'OA52.78S 00 ontt 0171l u 111 100000 
2-l.j%.900 uo on~ Ull.' 011-1 100.000 
::'-1.196.90000 u 11ol Ull.t C.lll-1 100000 
16.'1SS.J.IO.OO U I-IX Ololll o1.aa 100000 
108.219.67600 t) ').t' 0 1iolt OtJ.tl 100.000 
I rAb.6J8,.10').00 IOJ\X 10 "" IU\18 100.000 
11(,,2'J6,MIJ') ()I) 1 971 I 'J11 l·11"1t 100.(100 
7S.21·U7SOI) U{,~$ OM' 1)()5) I Oi),(ICIO 
l•J~t \ .U.249 ou O.Y.I·I 0•}.-.a u 1}.14 100.000 
~0.25S,QIJ8 uu 0 -1.\ll () -1 iM U-1 IM 100.000 
1-I.HIS,SU?OO 0 12~ 0121 lll21 100.000 
lilf ~QI F}lll•t~a~((ito)ll ... t l tWII.J n.ss t.ooo ou UJIO 0 tiO o .UO 100.000 
l.1nl. Kap 1.5 ••l ..n.,.. "'"'"* 9 .UJ&,OOOUO .. ,., OliN UU1'1 100.000 
1..1 Kap. ~ '" l ~~ p.MIIh.il ~.6-W.OOU 00 .... 0 1><¥ 1 0.9 100 000 
l ••L K..p J ... ,~· p.M11I...- 6.778..00000 oow oow OOS9 100000 
k.-.b.lu~s;a· .. , 10.0.'6.7)700 Oblll 00017 0017 100000 
UN.05700 u 6\1 UU\1 0011 100000 
11,•117,16SOU O. IOk o um 0 llll< 100.001) 
w' 1'1111* l~'*''"'"n'"" I l,'J17.0UOOO OOIS tHH5 OO!S too.ooo '<. 71) tim-.h ~.~t \.1 11,0UOUH U0l1 00\2 t11H2 IOO.CIOO 
9,SI2,S72.0U OOIU 1) 01( 1 tll»U l UO.t.IOO 
I ,UfN.9Ut,-1 V1 (X) IJ .lll IJ ,I;!t ?.12 1 HIO IJOO 
1J6 ..:-12~.81S-1 ()(I 2 Ot•U lOW 2.1)(,4) IOOUOO 
l(d·18,..1J.I0tl 0 ... l (H"l 0 l.tl 100(1(1(1 
2S.6.s.&.l7\00 U!2t 0 .!2.l 0.22! 100000 
6 l 0.11J.2'1UOO jIll 5111 Hl.\1 100.000 
111.8..716.69.1 00 16U I f..S.I ....... 1001100 
1 U2,1UOOU 0().&) 00.1~ uu.s 100000 
4b.l ,J%,11JU)I} -10.17 .eun •IO.l7 100.000 
·12,17J.536 00 0 ,,,., u '<•1 0 l67 10().(1(10 
10. H~.UlM OU tHIHM 0.0~11 omut 100,(100 
7~~.117 ,NIU 00 7~ii.IX1.6SO.OO (~112.~«•1.912 .00 7S.IU1.7(J8 00 I 1.(1(1(11 I II 
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4.8.Peoerapao metode earned value pada minggu ke - 63 
4.8.1. Grafik BCWS sampai deogao minggu ke - 63 
66 
Nilai BCWS sampai dengan minggu ke - 63 dapat dilihat pada tabel 4.4 kemudian 
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Dari grafik pada gambar 4.8.1 diketahui BCWS sampai dengan minggu ke - 63 adalah 
Rp. 9.239,894,900.951 
4.8.2 Grafik BCWP sampai dengao )1ioggu ke - 63 
BCWP didapatkan dari analisa Japorao prestasi fisik. dengan cara mengaltkan % 
'Realisasi s/d Minggu ini .. ( Pada kurva S di lampiran) dengan biaya (total Cost) 
Gralik BCWP s/d Minggu ke - 63 adalah sebagai berikut: 
Oroflk IICWP 
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Gambar 4.8.2 (Jroflk 8CWP s. d Mi11ggu ke- 63 
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Dari grafik pada gambar 4.8.2 diketahui bahv•a BCWP pada minggu ke - 63 adalah 
sebesar Rp. 8,737.442,726. atau 60.92% dari total keseluruhan peke~jaan. 
4.8.3. Perbitungan Aktual Cost (ACWP) 11ada rninggu ke- 63 : 
Dengan bantuan dari pihak kontraktor, perhitungan al..-tual cost dilakukan dengan 
rnenghitung umt pnce pada masing - masing item pekerjaan. Semua sumber daya dan 
volume I kuantitasnya. tennasuk juga upah para pekerja dan JUmlah tenaga kerja yang 
dipakai pada item pekeljaan yang ditinjau diberi real umt pnce - nya, sehingga 
didapatkan real cou pekerjaannya. 
Selain dengan menghitung real umt price - nya, pengasumsian j uga dilakukan 
dengan melihat data pembayaran transakast Mtsalnya untuk item pekerjaan telepon dan 
listrik.Adapun rinctan nilat ACWP dan masmg - masing item pekeljaan dapat dilihat 
pada tabel benkut . 
Tabei4.8.3.1Umcum Nilm ACWP patlu mmRgu ke - 63 
NO I t)RA:J;AN l'EKiiRJMN NILAI ACWP 
I 2 3 
A I MOBlLISASI 180,275.622 30 
I 8 PO"'DASI 
1 Pondas1 682,368,912 00 
2 Pondasi Batu Kali 18,407,506.50 
J Gal ian Tanah 22,137,210 00 
4 Pembuangan Tanah 22, 137,21000 
5 Urugan Pasir 15,259.806.00 
6 Urugan Sinu 97,451.708 40 
7 Poer& Sloof 1,067,974.298 10 
c PEK£RJAAN STRL'KTUR 
BASEMENT 
Kolom Basement 203,667.209 10 
2 Lantai Basement 67,693.117 50 
3 Dinding Beton 97.510,724.10 
4 Ramp Rascment 45,229.588,20 
5 Tan gsa 12,694,958.10 
6 Tandon air sesuai gambar(Ground Tank) 31.997,700 00 
7 Septi Tank Kap. 1.5 ro3 sesuai gambar 8,134,200 00 
8 Septi Tank Kap 2 mJ sesuai gambar 5,084.10000 
9 Septi Tank Kap 3 mJ sesuai gambar 6.100.200 00 
10 Saluran terbuka sesuai gambar 9,033.081 30 
11 Saluran renutup(Buis beton dia 40 em) 3.176, 15 1 30 
12 Saluran lcrtuka • Grille 11 ,175,451.20 
13 Ba~ Kontrol ui Pipa pembuangan 3,579,300.00 
68 
NO 
14 Besi Siku 70 x 70 finish cat 3,340,800.00 
15 Kolom Praktis 8,561,314.80 
LANTAI I 
I Plat & Balok Lt. 962,926,593.30 
2 Kolom Lt. I -Lt. 2 212.785.995.60 
3 Tangga 14,713,572.60 
4 Kolom Praktis 23,088,935.70 
LANTAJ 2 
I Plat & Balok Lt. 2 603, 164,964.60 
2 Kolom Lt. 2 - Lt. 3 169.854,024.60 
3 Tangga 4,619,529.00 
LANTAI 3 
Plat & Balok Lt. 3 417,056,574.60 
2 Kolom Lantai Atap 37,956,182.40 
3 Kolom Praktis 9,093,625.20 
LAl"TAI ATAP 
I Plat & Balok Atap 34,095,653. 10 
2 Kolom Praktis 12,573,468.00 
KONSTRUKSI BAJA 873, 122,544.00 
PEKERJAAN LA!:-< 
I lnstalasi pipa 53,091,746.10 
2 I Waterproofing 2.848,500.00 
PEKERJAAN ARSITEKT(."R 
LA!"iTAI SEMJBASEMENT 
Saluran tertutup 66,878.665.20 
2 Cat dinding luar 15,496,576.26 
3 Cat dinding dalam 119,840.19 
4 Pasang keramik 30x30 13,774,734.45 
s Pasang keramik km. Mandi 20x20 12,948,250.39 
6 Pasang paving 104,458,402.94 
7 Acian plat dan balok exspose 72,3 17,355.88 
8 1 Cat plat dan balok exspose II , 748,700.59 
9 Pasang pintu dan jendela I 03.310,508 40 
10 Sanitary 0.00 
(I LANTAII 
DindiogGRC 0.00 
2 Cat dinding luar 0.00 
3 Cat dinding dalam 0.00 
4 Pasang Granite 60x60 423,573,084.44 
5 Pasang keramik 30'<.30 146.525,912.65 
6 Pasang paving 11,284,951.20 
1 Pasang rangka- penutup gypsum 48,785,517.86 
8 Cat plafond gypsum 34,092,467 77 
9 Acian plat dan balok e~-pose 36.158,677.94 
10 Cat plat dan balok exsoose I 5,840 944.62 
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bel483 I LanJutan ta 
NO URAIA.'i PEKERJ AA."' 'ffi.AI ACWP 
I I 2 3 
II Canopy polycarbonate+rangka 73,465,250 42 
12 Pasang pintu dan jendela 98,144,9a2.98 
Ill LANTAI 2+M 
I I Panisi Gypsum&ralling ,dinding alucobond 123.972.6 10.08 
2 Dinding GRC -.:at 0.00 
3 Cat dinding luar 0.00 
4 Cat dioding dalam 0.00 
5 Pasang Granite 60x60 181.826.494 79 
6 Pasang keramik 30x30 25.827.627 10 
7 Pasang keramik km Mandi 5,108, 13069 
8 Acian plat dan l:>alok 7,231 ,735 59 
9 Pasang rangka + penutup gypsum 99,866.824 79 
10 Cat plafond gypsum 0.00 
II Cat plat dan balok exspose 0.00 
12 Pasang pintu dan jendela 000 
13 Sanitary 0.00 
IV LAl"'TAI 3 
I Cladding+Fiashing 21,498.750 00 
2 Pasang GRC""Cat 000 
3 Cat dinding luar 99,866 82 
4 Cat dindiog dalam 000 
s Pasaog Granite 60x60 12.397.261 01 
6 Pasang keramik JOxJO 000 
7 Pasang raogka-penutup gypsum 000 
8 Actan plat dan l:>alok exspose 0.00 
9 Cat plafond gypsum 000 
10 Cat plat dan balok exspose 0.00 
II Pasang pintu dan jendela 0.00 
12 Sanitary 0.00 
v LANTAI ATAP 0.00 
I DindingGRC 0.00 
2 Cat dinding luar 000 
3 Pa:.ang pipa 4"& cat pipa 26,860.732 18 
4 Pasang jendela 000 
VI PEKERJAAN LAL'\ 000 
\1anhole• 000 
Jumlah 7,847,596.940 94 
Komulatif 
Sumber olahan data kontraktor pemban!!Unan Show Room HARTO~O ELEKTROI\IK Surabaya Barat 
l 
Dengan didapatkan nilai ACWP pada minggu ke - 63, maka bisa dibuatkan tabel dan 
grafik hubungan BCWS, BCWP, dan ACWP sebagai berikut: 
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Mlnggu ke 
Gam bar 4.8.3.2.Grqfik HCWS:BCWP,ACWP s d Minggu ke 63 
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4.8.4.Perbitungao perkiraao total biaya dan waktu peoyclcsaian proyek 
berdasarkan kinerja sampai dengan mioggu ke- 63: 
Pada minggu ke- 63,hari ke- 44 1 (ATE - 44 1 ): 
Dan gmfik BCWS, BCWP, dan ACWP Diketahui 
BCWS: Rp.9.239.894.900,951 
BCWP: Rp. 8.737,+42,725 
ACWP· Rp. 7.847.596 934,94 
SV = BCWP-BCWS 
- Rp. 8,737,442,725-9.239.894.900,95 1 
- ( Rp.502.452.175,50) 
CV - BCWP - ACWP 
Rp. 8.737.442.725 - Rp. 7.847.596.934,94 
Rp.889.845. 790,51 
SPI = BCWP!BCWS 
- Rp. 8.737.442.725 I Rp. 9.239.894.900,951 
= 0.95 
CPI - BCWP/ACWP 
,. Rp. 8.737.442.725 / Rp. 7.847.596.934,94 
= 1.113 
Perkiraan biaya untuk menyelesaikan pro) ek : 
E C ( ·•vv (BAC- BCWP) .1 . O 0 , A - A ' r - -t m lll progress > 5 7o 
CPI 
_ Up7_847.596.934,94 + (Upll.478.945.377,91- Rp8.737.442,725) 
1.113 
~ Rp. I 0.309.897.231 
Perkiraan wakyu untuk menyelesaikan proyek : 
ETC _ ATE+ [OD - (ATE*S?Jn 
SPJ 
- 441- [497-(441*1 01)] 
I OJ 
- 493.05 -> 494 hari 
Sel tsth total biaya - BAC - EAC 
= Rp. 11.478.945.377,91 - Rp. I 0.309.897.231 
= Rp. 1.169.048. 146,57 
P l .. h lb. (Rp.J .729.648.290,44) 100 rosentase se tst tota taya x 
11.478.945.377,91 
= 15.068~o 
Selisih total "'aktu penyelcsaian proyck - 494-497 
- 3 hari 
berarttlebih cepat 3 hari dari total waktu yang direncanakan. 
(8AC-8CWP) 
(t;AC- ACW!>) TCPI 
71 
(Rp.l 1.478.945.377,91 - 9.239.859.628,425) 
(9.749.297.087 -7.847.596.934,94) 
~ u8~t 
Dengan CPl = l dan TCPI = I maka selisih = 0% < 20 %, sehingga EAC 
dupat digWJakan untuk meramalkan biaya total proyek. 
Kesimpulan : 
72 
Proyek tersebut akan seles:u dalam waktu 494 hari, atau lebih cepat 
3 hari dari total waktu yang direncanakan sebesar 497 han dengan 
biaya sebesar Rp. 9 749.297.087 atau lebih rendah 15.068 % dan 
anggaran Rp. 11.478.945.377,91 
4.8.5. Ana lisa kinerja per- item pekerjaao 
Analisa kinerja per- item pekerjaan ditampilkan pada tabel 4.8.5 .Dalam tabel 
tcrsebut terlihat bahwa pckerjaan yang nilai SV - nya negatif atau nilai SPI- nya < I 
yang berarti tcrlambat dari jadwal yang dircncanakan, sedangkan pekerjaan yang 
mlai SV - nya positif atau nilai SPI - nya > I berarti lebih cepat dari jadwal yang 
direncanakan.Berikut ini bisa dilihat tabel 4.8.5 analisa kinerja per - item pekerjaan 
pada periode sampai dengan minggu ke - 63. 
~··~ . v 
_i,.l .: ; 
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4.9.1 Analisa raktor keterlambatao dan kemajuan 
Analisa faktor penyebab keterlambatan dan kemajuan dilakukan penulis dengan 
cara menghubungt pihak kontraktor untuk melakukan interview. Mesk.ipun Secara 
keseluruhan mmggu ke-54 tel)adt keterlarnbatan dari jadwal rencana, penulis tetap 
melakukan intervtew dengan pihak kontraktor untuk mendapatkan informasi tentang 
masalah-masalah yang menjad.i penghambat dalam pelaksanaan proyek int. Pada saat 
peninjauan minggu ke-54, kinelja kontraktor agak menurun. Prestasi yang dicapai sampat 
minggu ke-54 kurang baik dari yang direncanakan. Dalam pengeljaannya juga teljadt 
hal-hal yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan pekeljaan. Hal - hal tersebut 
adalah· 
a. Adanya kesulitan pernbebasan lahan di daerah sek.itar masjid, sehingga pekerjaan 
struktural bel urn bisa terlaksana. 
b. Turunnya gambar yang menjelaskan ditundanya pekerjaan karena adanya 
perubahan lctak kolom 
c. Sesuai dengan pembicaraan antara owner dengan konsultan agar lift: barang 
diganti menjadi dua kereta maka pekeljaan tersebut dihentikan dan diganti sesuai 
dengan gambar yang diterima pihak kontraktor. 
d. Adanya perubahan elevasi pada lantai I sehingga mengakibatkan adanya 
perubahan gambar dari pihak konsultan. 
e Adanya perubahan tentang area ramp, dimana teljadi perubahan arsitek sesuai 
gambar dart pthak konsultan. 
f. Ada.nya perubahan posisi septictank dan informasi adanya bak penampungan 
sementara { Sumptt ). Hal ini berimbas pada pemrosesan shop drawing dari 
konsultan terkatt dengan pekerjaan dilapangan. 
g. Kondisi lapangan yang padat akan material, para pekelja, dan area yang sernpit 
maka ban yak pekerjaan yang tidak dapat dilaksanakan secara bersamaan. 
h. Adanya perubahan - perubahan area kamar mandi publik sehingga peke1Jaan sipil 
menjadi terhamabat. 
i. Adanya tambahan kisi kisi aluminium pada pagar pembatas. 
j . Adanya perubahan area private tangga menjadi li ft, sehingga diperlukan adanya 
sedikit pcrubahan struktural. 
k. Perubahan posisi genset yang berhubungan dengan pasangan bata dan rooster. 
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Adanya keinginan dari owner untul.. memanfaatkan bassement pada ~•si depan 
( lc~el tanah asli} untuk d•Jadikan ruangan kantor yang berpengaruh pada 
pekerjaan pasangan bata pada area tersebut. 
4.10.1ndeks kioerja proyek 
Sukses dan tidaknya pelaksanaan suatu proyek dapat dilihat dari indeks 
pcrformansinya. Dcngan mcnggunakan metode earned value ini , bisa didapatkan 
nilai indeks JX!rfonnansi dari segi waktu (SPI} dan segi biaya {CPI}. Nilai SPI dan 
CPI ~ ang telah didapatkan t<!rsebut juga b1sa ditabelkan dan digrafikkan sebBl,'lli 
berikut 
Tabel 4.10 Sdw C'PI dun Sf' I 
MINGGU KE- C PI S PI 
----~547------.------ '·~·'~1~2------~----~0~.9~6----~ 
59 1.112 0.97 
~----~6~3------~------~1.~17~7 --____ L-------~'~------
mcwaspadai Iaju produksi pekcljaan pada periode selanjutnya agar tidak mengalami 
kcmunduran dari target yang sudah d1rencanakan baik dari segi biaya dan segi waktu 
1 4 
1 2 
• ... 1 ~ 
.. 
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Gambar 4. IO.Grafik CPI & SPI 
1--CPI 
1--SPI 
Dari h'l'afil.. CPI dan SPI, nampak bah,~a indeks perfonnansi pada minggu ke - 54 dari 
segi waktu dan biaya mengalam1 kemajuan karena indeks performansmya > I dan pada 
minsgu ke - 59 mengalami pcnurunan hingga pada minggu ke - 63 tcrlihat nilai 
78 
SPT nya < I, jadi sampai pada perunjauan minggu ke - 63 proyek ini dari segi waktu 
mengalarni keterlambatan karena indeks perfonnasinya (SPI ) < I ,dari segi b1aya masih 
dalam keadaan baik walaupun menurun. Dari peninjauan sebelurnnya ditunjukkan bahwa 
nilai CPI > 1, tetapi tidak menutup kemungkinan pada minggu ke - 63 lcbih bagus dari 
minggu sebclurnnya karena lebih mendekati angka 1. Makin besar perbedaannya dari 
angka I maka makin besar penyimpangannya dari perencanaan dasar atau 
anggaran.Bahkan bila didapat angka yang terlalu tinggi ,yang berarti prestasi pelaksanaan 
pekeiJaan sangat baik. perlu diadakan pengkaj1an apakah mungkin perencanaanya atau 
anggarannya justru yang tidak reahsus. Dengan demikian pihak kontraktor haruslah 
mewaspadai laju produksi pekerjaan pada periode selanjutnya agar tidak mcngalami 





KESIMPLILAN DAN SA RAN 
Dari pcmbahasan masalah yang tcrdapat pada BAS l, maka dapat diambil 
kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
Dari hasil pcninjauan dengan metode eurned vulue diperoleh informasi sebagai 
beril.ut: 
a Pada saat peninjauan minggu ke-54 proyek tersebut akan selesai dalam 
waktu 516 hari, atau lebih lambat 19 hari dari total Y.oaktu yang 
direncanakan sebesar 497 hari dengan biaya sebesar Rp 10.326.433 376 
a tau 10.040 % lebih rendah dan anggaran yang direncanakan sebesar 
Rp.11.478.945.377,91 
b. Pnda saat peninjauan mingbru ke-59 proyek tersebut akan selesai dalam 
waktu 514 hari, atau lebih lambat 17 hari dari total waktu yang 
dircncanakan sebesar 497 hari dengan hiaya sebesar Rp 10 329.311 139 
atau lebih rendah 10.015% dari angga.ran Rp. I 1.478.945.377,91 
c Pada saat peninjauan mmggu ke 63 proyek tersebut akan selesai dalarn 
waktu 494 hari, atau lebih cepat 3 hari dari total wal:tu yang 
dircncaoakan sebesar 497 hari dcngan biaya sebesar Rp.9.749.297.087 
atau lcbih rendah 15.068 % dari anggaran Rp. l\.478.945.377,9 
2. lndikasi utama Analisa keterlambatan dilakukan dengan membuat Arrow 
Diabor.tm Method ( ADM ) guna mengetahui lebih detail fal.'tor-faktor yang 
menghambat, denga.n kata lain kalau pekerjaan yang mengalarni keterlambatan 
pada lintasan kritis hendaknya harus lebih diperhatikan dan indikatornya ada 
pada pekerja dan material apa saja yang terhbat dalam pekerjaan yang mengalami 
keterlambatan tersebut. 
3. Dihhat dari pengarnatan yang dilakukan, maka proyek akao mengalam1 
keterlambatan wat-'tu. Dan apabila kondisi proyek tetap seperti pada saat 
pclaporan, maka proyek akan semalc.in mengalarni keterlarnbatan dan tidak 
mcnutup kemungkinan akan bertambah, j ika tidalc. segera di lakukan perbaikan 
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pelaksanaan pekeljaan. lndikasi tersebut juga dapat dilihat pada varians btaya 
yang menunjukkan nilai positif dan nilai negatif pada varians jadwal, yang berarti 
proyck berjalan terlambal 
5.2. Saran 
Dari permasalahan dan pengalaman dalam menyelesaikan tugas akhir ini, 
maka penulis menyarankan: 
I. Jarak antara peninjauan satu dengan yang lain jangan terlalu Jamal sebisa <1811 
sesenng mungkin mengadakan peninJuaan dengan metode earned Vltlue . agar 
dtdapatkan informasi yang akurat tentang proyeksi biaya dan waktu pelaksanaan 
2. Otperlukan studi berkelanjutan tentang penerapan metode yang tepat dalam 
mehtktakan !indakan peneeodalian proyel. Da11 ~tudi lanjutan tentang Earned 
Value akan menjadi lebih baik apabila dilengkapi dengan kelengkapan data dan 
intensitas observasi 
3. Pada saat melakukan Analisa Faktor keterlambatan umumnya metode ini 
mcnggunakan progres kemajuan mingguan saja sebagai indikator pcncntuan 
keterlambatan, Akan tetapi hal ini kurang akurat karena pada progres kemajuan 
minm,ruan han~a bobot dari total pekerjaan saja yang digunakan sebagai indikasi. 
Alangkah baiknya jika ada mdikast lain scpcrti membuat CPM. Karena dengan 
CPM lebih bisa mengetahui pekcrjaan-pekerjaan mana saja yang merupakan 
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-5 "--llfl>l'll< B.A.S 20 h • 2 40 lnloll cot 
6 p~---(~)pttc8SI 
1 Mot>ilisaoo- -..., .... &nl>ayo 
JUIILAH 
8 PEKERJAAN STRUKTUR 
8.1. lANTAI SEM18ASSEIIENT 
I PEKERJAAN TANAH 
I Galian tanah 




II PEKERJAAN BETON 
1 Bor pM o 30 em, PanjarrgiS m~ 
2 Ger!wr Kepato bor plio 
3 BeiO'l poor K 300 
•• 9e1on poor K.300 (P I) 
b Beton poor K.JOO (P I) 
"' 
Belon poor K.300 (P 1) 
d Beton poor K.300 (P 2) 
• 9e1on poor K.JIIO (P .3) 
f Beocn poor KJOO (P 3') 
g Belon poor K 300 (P 4) 
h. Bo;anpoorKJOO(P lA) 
4 Beocn-KJOO 
• Beocn KJOO &oat 30150 (S I) 
b BeiCft K 300 Sloof 21)'40 (S 2) 
5 Be100 Kolcm K 300 
• Bekln K.300 Kolcm die 60 (K 1) 
b Bekln K.300 Kolcm 5MiO (K 2) 
c. Belon K.300 Kdom 40140 (K 3) 
d BeiOO K.300 Kolcm 30160 (K 4) 
• BeiOO K 300 KoQn 301!0 (K 5) 






100 Is 111.000,000.00 121,000,00000 
6,419110 Iff 2.020.00 12.967.99600 
378.44 m• 11.197.00 4,46',457 00 
1.00 Is 32,000,000.00 32,(0),000 00 
20206 rrl SS,753.00 13.285.394 00 
164]1 rrl 40,000.00 6,588.~00 
1.00 Is 10.000,000.00 10,000,000 00 
200,306,W.OO 
2,459.69 m3 10,00000 24,596.900.00 
2,680.19 m3 40,<00.00 108,279,676.00 
280.49 m3 60,449.00 16,955.340.00 
2,459.69 m3 10,000.00 24,596.900.00 
174,421,&16.00 
4.53600 m' 82,190.00 372,813.840.00 
31400 Ill< 20,000.00 6,280,000.00 
6.42 m' ~800 9,994.m.oo 
452 m' 1.556.8;800 7,006.817 00 
3025 m' 1,155,~76.00 34.95&.274 00 
12~ m' 1.155.97600 14m.aagoo 
755 m' 1,223,97500 9.278,761 00 
1583 m' 1,163,605.00 18,419,867 00 
4.81 m' 886.16600 4.262 • .SSOO 
206 m' 1.462.668 00 3,013,5CI600 
156.46 Iff 2.211,118.00 01.396,242 00 
22.16 m' 3.037.680.00 67,314,$119.00 
1668 m3 2,589,034.00 43,185Jl67 00 
31.36 m3 2,752.33J.OO 86,313,163 00 
11.60 m3 2,752.•7500 34,681,18500 
4.43 m3 2.954,612 00 13,081),931 00 
3.32 m3 2,873.m.oo 9,539,333.00 
p,_ . PEWBAHGONAH SHOWROOM KARTONO aEKTRON1K 
~ . .L RAYA 8UKIT DARM0 BOUlEVART • smABAYA 
Pelqon STRUKT\.IR. ARSITEKTIJR & I.E!' 
NO URAIAH Pfl<ERJMII \IOI.UME SAT KARGASAT. JUMLHARGA 
(Rp.) ( Rp) 
f Seton K.300 Kolom 30150 (K.6) 3.32 m3 2,913,387.00 9.672,445 00 
g Selxln K.300 Kolom 2014<> (K.7) 9.05 m3 2,875,152.00 2M20.12600 
h 8eiOO K.300 Kolom IS/50 (K.8) 1.29 m3 2,943,123.00 3,796.629 00 
6 So;on Plat ~mal semi bassemen: 1. 15 ern 5a22 m3 1,038,946.00 60,487,436.00 
7 ~ 8et<>n K. 300 34.81 m3 2.4<>5.035 00 83.719,268.00 
8 Selok Olncmg Bel0020/40 10.16 m3 2.423.817 00 24,62S.9a1.00 
9 lM\181 Rerrc> l 20 em 33A2 m3 1,019,10300 34,058,422 00 
10 ilalol< Rerrc> 30.'50 1.69 m3 2.8&4.059.00 4,840,260 00 
11 Seioi<Rerrc>._ 610 m3 1.831.6a0.00 11,356,41600 
12 BelotrT-T 15on 7.96 m3 t.sn.119.00 12.553.867 00 
13 
- &nlos 30150 0.95 m3 1.633,30700 1.551,64200 
14 Kolom Pllbs 13/13 366 m3 2.4&1.397.00 9,512,572 00 
15 l.MIIiK~ 5510 m3 268.796.00 14,727,13900 
16 Tendon lot MSU81 gMilat (Giound Tank) 100 unt1 35,553,000.00 35.553,000 00 
17 So!>• Ton> K!!!> 1.5 m3 ....,., 9""1>ar 200 unt1 4,519,000.00 9.038,000 00 
18 So!>• Tant< Kip. 2m3 ...uaigall'bar 1.00 unit 5,649,00000 5,649,000.00 
19 Sop~ Tonk K!!!>. 3m3 """"9"'l'bar 1.00 unit 6,778,000.00 6.778.000.00 
20 Saluren telbuka ses<J8i gantar 35.14 m' 285,62200 10,036.757 00 
21 SaUM le<lu114> seouai gantar (Buis bolon dto. 40 em) 17.57 m' 200.857.00 3,529.057 00 
22 Seluren le<W<a • Gnlle 13 18 rri 942,12200 12,417,168 00 
23 Bok Koo•ol u/ Prpe porn1>uarQan 1.00 Is 3.977.000 00 3.977.000 00 
24 a ... Stku 70 X 70 1inish co: 100 Is 3.712.000 00 3.712.000 00 
JUMI.AH 1,ID,16U01.00 
Ill PEKEIUMH PASANGAH 
I "-von Poncast S.. Kai 12115 m3 168.82200 20,462.78500 
JUMlAH 20,4.12,71.1.00 
8.2. PEKERJAAN STRUKTUR LT.1 (El. +00) 
1 PEKERJAAN BETON 
1 8e:oo K 300 KOiom Slruk11Jr 
• BOlon K 300 KOiom dia 60 (K 1) 21.19 m' 2,241,879 00 48,981 ,28300 
b. Bolon 1(.300 KOiom 60160 {K.1') 2.85 m' 1.7 43.907 00 4,970,13500 
e Seton K 300 Kolom 50150 (~ 2) 32.91 m' 2.313,867 00 76,1•9.363 00 
d Belon K300 Kobn ~40 (K3) 1518 M' 2.325.707 00 35)04,232 00 
• 8elon K 300 Ko;om 30160 (K. 4) 712 M' 2,481,09300 17.522.962 00 , SeiGn K 300 K01om 30150 (1<.5) 285 m' 2."49 687.00 6.981.60800 
g. 8e'.on K 300 K01om Xi'50 (1<.5) 534 m' 2,43362100 12.9S5 536 00 
h 8eo>n K 300 Kobn 20143 (l( 1) 1138 m' 2.455,297 00 27.94126000 
I 0.1<» K300 Kolom 15l:i0 {I( 6) 207 m• 2,696,34300 5,582,486.00 








. PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ElEKTRONIK 
: JL RAYA BUKrT OARMO BOULEVART • SURABAYA 
. STRUKTUR. ARSJTEI<TUR & MEP 
URAIAH PEKEllJMH 
~ K. 300 Pill '--'IIi. 12"" 
Beton K 300 Plol.._ ~ 15 em 
Beton K 300 8alot s~ 
• 8aiCI<-~(!ill) 
b llatol ...,Ill JIMiO (BL 2) 
c. Bolo*- J()'SO (BL 3) 
d 8olot lr.lll20160 (BLS) 
• Bololclonco. ~ (BL.6) , 
8ololc - ~.0 (1ll7) 
llellln Tarwo T IS em 
Botol< BctOeo 30150 
Bololc Konsot Tor.gga 30/40 
8 Kolom Pnri<os 13113 
JUMLAH 
8.3. PEKERJAAH STRUKTUR LANTAI2& M (EL +22.$ aid +450) 
I PEKERJAAH BETON 
I Bolon K. 300 Kolom Strvklur 
a. Belon K.300 Kolom dlo 60 (K I) 
b Bellln K 300 Kolom dla. 60 (K 1') 
0 Bolon K 300 Kolom 50ISO (K 2) 
d Be100 K 300 Kolom 40140 (K 3) 
e. Bolon K 300 Kolom 30.~ (K 4) 
'· 
Be100 K 300 Kolom 30150 (K 6) 
g. Beton K 300 Kolom 20140 (K .7) 
n Be10n K 300 Kolom ISIS (K 8) 
2 Be10n K 300 Pla1 Len1ao 12 em 
3 8etonK 300PIIII.Inlli~ 15em 
4 ~K3008alot~ 
• --~(BlP) 
b Boot ...... ~ (lilt) 
e 8alot- JIMiO (BL 2) 




g 8alolc lantiW ~40 (BL 7) 
h Balolc lor/8120180 (BL 8) 
5 Be/co Tangsa T. 15 em 
6 Salol< BO<des 30.'SO 
1 Ko!om Pra~ti$ 13/13 
JUMlAH 
Page 3 oftO 
VOlUME SAT HARGASAT. JIIIILHARGA 
(Rp,) (Rp) 
303.82 m' 1,456,6:».00 442.563,327 00 
31.87 m' t.sn.244.00 63,014,76600 
3972 m' 1,133,650 00 6S 860,578 00 
4799 m' 2,169,914.00 104,134.113 00 
84.88 m' 2.247,082.00 190.732,320 00 
21.35 m' 2.~.57200 51 ,999, 462 00 
37.26 m' 2,nJ,51 1.00 103,341,020 00 
13.57 m' 3.330,978.00 45,2a2,791.00 
9 25 m' 1,517,119.00 14,588,35 /00 
0.95 m' 1,633,307.00 1,551,64200 
0.09 m' 2,315,792.00 208,42100 
10.41 m' 2,<04,397.00 
' 25,654,373 00 
1,348,350,108.00 
27.93 m' 2,247,879.00 82,783,260.00 
285 m' 1,902,924.00 5,423,333 00 
27.17 m' 2,313,887.00 82,887,788 00 
822 m' 2,348,609 00 19,JOS,SG8 00 
640 m' 2,504,677 00 18,029,933 00 
297 m' 2,433,621,00 7,227,854 00 
4.11 m' 2,490,17500 10,234,819 00 
178 m' 2.127,17000 4,&54,363 00 
319.S. m' 1.54!1,63000 492.909.182 00 
3181 m' 1.9n,244oo 63 014}66 00 
2395 m' 5.065.602 00 121.321.16800 
88.15 m' 1.133.86000 112.94729$00 
4015 m' 2.169,91400 87,122,047 00 
69~ m' 2,247,082.00 156.531.73200 
3410 m' 2,435.5noo 83,053,005 00 
3638 m' 2,173,511.00 I 00.900 330 00 
119 m' 3,336,978.00 3,971,004 00 
2.11 m' 2.055,313,00 4,336710.00 
302 m' 1,515,724 00 4,577,486 00 
034 m' 1,633,307.00 556 32400 





















PEY.I!AHGONAH SHOWROOM HART OliO B.fi<TRON'K 
: ..l. RAYA 8UI<1T OARW 80UlEVART • SlJRABAY,f, 
: STRUKTUR, ARSrTEKTUR & r.£P 
URAIAN PEKEIIJMN 
PEKERJMN STRUKTUR AT ASlANT AI 3 
PEKERJMN BETON 
6eloo I( 300 Balol< Sri*U 
.. &;ol.lontol «* (Bl I) 
b Balol< lantal ~ (Bl2) 
c. Balol< lonllli 30150 (BL3) 
d. Salol< lamai 30140 (BlA) 
•• Balok lantal 20/60 ( BL S) 
I. 98lok lantai 20/S0 (Bl.6) 
g Solol<lantoi 20140 (Bl7) 
h 8alol< ...,,. 201110 (81.8) 
I 
- -11.1i0 (Bl 9) 
I 981ok-15190(BL10) 
k Salol< - i 15130 (BL 11) 
I Salol< lonlal15125 (Bl.13) 
m. 981ok lonlol30160 (BA.I) 
n 981oklanllli 30170 (BA 2) 
0 Salol<- 15130 
KGV> l'la!::is 13113 





Balol< !>aja 400 200 .8.13 (BA2) 
Xuda-l.:m \'IF 250 125 
~uda-hda Wf 150.15 
Kuda-<~~~~a-Scol4061 s· 
Kudaoluda ~ Sall40 dOl 4' 
Goding c 150 65.20.3,2 
Gording p;>a mediumdia 3' 
Pial bajal • 6 mm 
Plat bajo I' 12 mm 
P'.al baiO I• 16 nvn 
Page 4 of 10 
,· 
HARG,6. $,6.T, JUML H,6.RGA 
VOLUME SAT (Rp.) (Rp) 
17.83 ~ 1,733,65000 30,Sl0,9SO.OO 
4.5$ m' 2,169,914 00 9,959,905 00 
6.52 m' 2,247.13200 14,651,30 100 
2.37 m' 2,699,546.00 6,397,924.00 
9.15 m' 2,494,41500 24,320,546.00 
1.98 m' 2.183. 466 00 5,511.263 00 
084 m' 3.336.moo 2,803,062 00 
156 m' 1,957,in00 3,034,864 00 
0.32 m' 2.5$9.621 00 831,87900 
1.32 m' 2.281,31200 3,011.332 00 
3.16 m' 3,610,167 00 11,439,n8.00 
3.13 m' 3,845,608.00 12,036,753.00 
23.01 m' 1,633,307.00 37.582,394.00 
34 31 m' 1,438 208.00 49,344,916 00 
2.91 m' 3,620,161 00 10.534,686 00 
4 10 m' 2 .... ,39700 10,104.028.00 
56.17 m' 1.521.60900 83,941.65200 
nn m' 2,034,227 00 157,083.00900 
1855 m' 2,213.506.00 42.173,53600 
515.673,758.00 
11,662.40 kg 8,80000 104,389,120 00 
11,36730 lg 8,10000 92,075,130 00 
1,045.31 lg 8.10000 8<07.(9700 
66587 rrf 317,00000 21 1.060.791 00 
~.97 m' 182,00000 73.704.540 00 
13,379.22 kg 7,40000 99,006,226.00 
1,917.30 m' 115.000.00 220,489,500.00 
78535 kg 1.700.00 6,047,19500 
1,179 77 kg 1,70000 9,084,229.00 
96631 ka 1.10000 7,"40,587.00 
l'loyel< ·FE~ SHOWliOOM KART OtiC ElEKTRONIK 
Loboi : .L RAYA 8UICIT OAAMO BOU.EVART • stJRAliAYA 
Pel\"'""' · STRUKTlll, ARSITEKTUR & 1.EP 
NO URAIAN PEKERJMH 
II Plot bois t • tO mm 
12 IV>gter <k 16 mm 
13 M;t.es da 22 mm 
14 s..i<Siang6e19 
15 
- ongon dio 16""" 
16 li<atan gotding dio 10 mm 
17 Mur bout dia. 314 x 2 
16 Mur bout <Ia 518 x 1112 
19 Jsrum K.,.. dia. 3/4 
20 Cat Zi"""""'le besl 
21 So~ rari< bcsi boton dio 19 mm 
JUIII.'H 
u. PEKERJAAN I.AIITAI ATAP 
1 Seton K 300 Bololc Struk>s 
•• Bit (15 X 30) 
b Bl 12 (IS X 40) 
• BL 13 (15 x 25) 
d. Platatap t 10 em 
2 SelOO K. 300 Kdom S~ 
• SelonK300Kobn 15130 
3 RQ] 6ad< 15120 
4 K0o0m P~ t 3113 
5 Pekerjaan Rangko Alzop 
•• 
Raogko Atap Goii"Oium 
JUMLAH 
c PEKERJAAN .AASITEKTUR 
C.t. PASA.~GAN DI!IDIHG 
1 l •ntai Semibn s.f:!!!t!!l 
1 Pesongon mnrn I . 3 dindt>g lw 
2 Ptsa"9"n tolo t : 5 drndQ] klor 
3 Pasangan lrastam 1 : 3 dinding delam 
4 Pasangan bola t : 5 clinding dalom 
5 Oinding Roasle< Vent Bloct< (ex. Goocty .. r) 
6 Glass Bloct< 200 X 200 Type 02 (ox. !/IJI.IA} 
JUMLAH 


















































































































· PEMBAIIGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
A.. RAYA 8UKIT OARMO 80lllVART • SURABAYA 
STRUKTUR. ARSITEKTUR & ~£P 
URAIAH PEK£R.JMH 
Llotll1 
~ -1 Sdindrogl.olr 
~bo:o 1 ' 5cfr,.q-
JUIU.AH 
Lanui Mtgyill 
P-bo1&1 : Sdinding ~ 
l'aoongen bola 1 5 dindlng-
JUMLAH 
l•nta12 
Pasengen bola 1 . 5 dind~rQiuar 
Pocongoo boll 1 : 5 dlnding dolam 
JUMLAH 
L•nta!3 
Pasangon ~""""' 1 : 3 dtndlng 1uo1 
Pesangan bela 1 : 5 dtnding .,., 
Pasangan trantn \ · 3 <finding d-'am 
P ... ngan bola 1 · 5 c!ndlng dalam 
JUMLAH 
~!n~l!taR 
P"""91'1-.m 1 3 dinding 1\Jer 
Po=,..., bo:a 1 5 dtndorQ k1or 
JUMLAH 
FINISHING OIHDIHG LUAR din OALAM 
Ltptai Stmibtttmtnt 
l'teslnn ._ .. 1 3 dtiOtlg ~ 
_.., dinding 1 5 dinding l.;or 
-..-I 3dindingdllom 
P1001nndinding 1 . 5 dinding-
~ 
Adan <oiOm S1nJit dgn ASANA FC800 
JUMLAH 
l.!al!l1 
Plcs:eran d•nd1ng t 5 dnc!ii'Q luar 
Page 6 ofiO 
HARGASAT. JUMLHARGA 
'IOlUME SAT 9\1>.) (AI> l 
1,4$8.66 ..r 26.•2•00 38,$13,632 00 
1,066.18 ..r 26.~00 26.m.1.aoo 
66,716,372.00 
33891 ..r 26,42400 8,955.35& 00 
«5«.68 n' 26,42«.00 12,01(«6« 00 
lQ,96U22.00 
1,003.77 ..r 25,424.00 26,623,613 00 
617.01 ..r 25,424.00 16,568,112.00 
43,091,730.00 
147.71 m' 29.~.00 4,290,976.00 
590.63 m' 25,424.00 15,612.092 00 
2267 m' 29.060.00 658,56400 
90.66 m' 26,424.00 2,395,600 00 
22,957,232.00 
3217 ..r 29,06000 934,53900 
128 69 ..r 25.•24 00 3,400,505 00 
4,335,044.00 
294.28 r.f 15,33100 4,511.60700 
624.50 m' 14,229.00 8.886.011 00 
2.03611 m' 15,33100 31,224,801 00 
4,752.32 m' 14.22900 67,620,761.00 
3.780 23 rri 3.00000 11,3-00.69000 
367.54 m' 7,323.00 2,652,228 00 
126.176.09&,00 





























. PEJ.!BANGUNAN SHOWROOM HARTONO a.EKTRONIK 
: .L RAY/\ 8UO<IT DAAMO BOU..EV/\RT • SUWIAYA 
: STRUKT\JR, AASITEKTUR & I.e' 
URAIAH PEKERJMH 
Plostoran dindirg 1 : 5 dlndlng clolom 
Benongan 
"-> kOOn S01Jk dgn /\SANA f<:800 
JUMLI\H 
lantaf Mez•nine 
Plesleran dindirg I : 5 clinding 1.er 
Pleole"'n dindirg I : 5 dlnding clolam 
Senengan 
Acion kolom oii\Jk, dgn ASANA FC600 
JUMLI\H 
~ 
Pfeslotan dn<fng I 5 dn<fng .... 
Pleoleren ~ I 5 dn<fng dolom 
~ 
Acion ~olom slruk. dgn ASANA FC800 
JUMLAH 
untoi3 
Ple$lo<on-.,. I Jdncfngl.er 
p~ dn<fng 1 5 diniing .... 
Plos:etan nstllm I 3 ~ dolwn 
Pleolotan dlnding I · 5 dinding dAm 
Seo•"9"• 
Acian kclcm slruk. dgl ASANA FC800 
JUMLAH 
L1otai Jtae 
~-....1 3dn<fng .... 





Floo! t'.or- 1)1)0. Cho¢..1' Naml (ox. Slka) 
[)ens;:y 14k~l 
JUMLI\H 






2,843.$3 m' 14,229.00 o40. 460,583.00 
3,747,£4 rri 3,00000 11.243,520.00 
474.37 m' 7,32300 3.473.812.00 
96,68U66.00 
338.91 m' 14,229.00 4.822,350.00 
2,835.46 m' 14,22900 40,345,760.00 
1,314.18 m' 3,000.00 3,942,5o40.00 
47.44 m' 7,323.00 347,403 00 
49,458,053.00 
1.003.n m' 14.229 00 14,282,64300 
5,069.58 m' 14,22900 72,135,054 00 
4,754 24 rri 3,000.00 14_262,720 00 
674.66 ,.;. 7,323.00 4,940,535.00 
105,620,952.00 
14771 m' 15,331 00 2,2£4.542 00 
50083 m' 14,22900 8,406,920 00 
611.22 m' 15.33100 9.370.614 00 
2,444 86 m' 14,22900 3<,787,913.00 
374.66 m' 3,00000 1,113,980.00 
47.44 m' 7,323.00 347,40300 
56,301,372.00 
3217 m' 15.331 00 .:93,198.00 
128.69 m' 1'.229 00 1,831,13000 
10102 rri 3,00000 :m.osooo 
2.627.388.00 





















PEMBANGUNAH SHOWROOM HARTOHO a.EKTROHIX 
.l. RAYA BUI(rf 0AAM0 eotllVART- SIJ!ABAYA 
: S!RUKTUR. ARSrTEKTUR & loa> 
UPAIAN PEKERJMN 
lanal1 
Floor Hanlonot TrPO-~ Nollnl (ex. Siko) 
Oensitt I 41cgl 
JUMLAH 
Lantai Weu.a:nint 
Floor Hardeoo< Type Cl>lpdur Narural (ex. Sika) 
DenSIIy 1.4 ~ 
JUMLAH 
Laotaj Z 
Floor h!rdetw:t Typo ~-(ox. Si:a) 
Oon!i!y 1.4 ~ 
JUIILAH 
l•ntai 3 
Wa1er prof~ C<>aUng ~M Type, 107 Seal (ex. 5001) 
JUMLAH 
LfnlaiAI!p 




Penut\ql alap genlong (ex Konnu11 
Genteog btb.._ 
Usl plank kayu krnpor 2 50120 ( dobel ) 
cat 0uco l.isl plonk <• ~~ 
Per<JU> Olil> - (& t.Jarodocl<) ol As. 4 tid 7 
- -lltlp lilt> 
•• rype U 575- 0 <0 mm, Banan Zincolunmium (A"") 
0. 1,..;011on -1 ()om.~ 24 tglm3 tobot 2' 
e Punin zn: Almnium cooled 
d typo. U 7- 0 30 mm. Bahan Zincalumunium (Baw•h) 
P9!1'J~ Olllp me<Ol (fx.l!ton'ooole<:k) v/ k~ucia oegilige 
2ese:1ll isolooi !10!> Itt> . 
• 't'P" U.S75- 0 <0 rm>, Barom Zr"""'""'""' (A'"') 
lb fnUo:;on~Oenoott2Hglm3-7 
le ?uin zn: Aunrw.n <OO;ed 
l• R-3 •3 






2.37125 rrf 9,595.00 22.757,901 00 
22.7S7,90UO 
1,028.13 rrf 9,5$5,00 9.~.90700 
9,1164,907.00 
I,Ol.14 rrf 9,59500 13,722,193 00 
13,722.19100 
59.39 rrf 23,23000 1,379,630.00 
1,379,630.00 
55:!.34 rrf 41,410.00 40,568,569 00 
40,9U.l49 co 
230.16 rrf 63,23200 14,553,477,00 
33.21 m' 53,85-100 2,057,761.00 
57.98 m' 95,950 00 5,563,18100 
57.98 m' 20.20000 1.171,19600 





P!oyel< : PEMllANGUNAN SHOWROOM HAATONO ELEKTRONII( 
lcl:oli : J.. RAYA BUKIT OARUO 80UlEVART • S®SAYA 
,.,_ : SlRlROUtARSITE~&r.EP 




I Floor Hardooer Type. Chapduf Na1unll (OIL Sib) 2,371.85 m' 9,595.00 22,757.901.00 
Donsity 1. 4 kg/1 
JUMIAH 22,757,901.00 
IU Llntli Mewnine 
I Floor Herdenor Type. Ch!ipdl>" Nallnl (ex. Sil<l) 1,028.13 m' 9,595.00 9.8M,907.00 
Oenoo1y. 1.4 ~~ 
JUIIUH 9,864.907.00 
rv UnUI2 
I Floor Hardooer Type. Ch!ipdl>" Nauat(ex. Sb) 1,430.14 m' 9,59500 13.722,193.00 
Oensity 14~ . 
JUMIAH 13,722,193.00 
v I.!Dl!iJ 
I Water Pf01il10 Cooling KM Type 107 Seal(« Sika) 59.39 m' 23,230.00 1,379,600.00 
JUMIAH 1,379.630.00 
VI Llnlai Atlp 
I W11Jr PI<!Mg ~Type. SU R8ll Tlla ( ... Sika) 989.34 m' 41,410 00 60,968,569.00 
JUMIAH 40,961,56UO 
C.4. FINISHIIIG PWOH 
I PEKERJAAN ATAP 
I P""""' 81llp 9Mlili'Q (ex. KatmKi) 230.16 m' 63,23200 14,553,4n.oo 
2 Gon~«>g bt.bungan 38.21 m 53,854.00 2,057,761.00 
3 lot plank koyu ~ 2.50120 ( dobel) 57.98 m 95,950.00 5,563,181.00 
4 Cel 01.<0 lilt plank (OIL Nippon) 57.98 m· 20.200.00 1,171,196.00 
5 Penu~ elap me:al (Ex. Ul<lmOded<) ul A•. 4 s/<l 7 1,861.48 m' 102,872 00 191,m.IIJ.oo 
a ... r1a """'" a1ap ollb 
• type U.575100al. 0.~ mm, 8ahan Zlnc:eLomunlum (AIH) 
b lnsulabal Gla$soollllensity 24 ~m3 lObei 2' 
c Pu1n Zinc A1.Jminium COIIIed 
d type u 7 - 0 30"""-~(lllwlh) 
6 ~- otapmelal(Ex. u~ oJ l:udt.wll- 1.~46 m' 62.83300 101.064 361.00 
a......- .,.,obb: 
• ~:pe U515- 040..._ -~(lltas) 
b. ...-~on~Oeroity 2< k~ - · r 
c Purim Zinc AlJmirium coe:od 
d Roofmeso3x3 













: PEMBA!IGUNAN SHOWROOM HARTONO EI.EKTRONII( 
: .L RAYA 8U1<IT DARMO BOO.EVART • SUWIAYA 
: SlRUXTUR. ARSITEKTVR & 1.9' 
URAJAN PfKERJMH 
PorM~.~> alap metal (Ex. U10m0dec:l<) v/1/4 Bela 
8eset1zl iodasi a111p sbb : 
•• ljpe. U.515\ebal. 0.4() mm, Bohon Zinc:oi\Jmunium (AIM) 
b. lnsulalion Glassv.'Oil Oensily 24 kglm3 Iobei 2" 
c. Purlin ZincAJuminlum c:ceted 
d. ljpe. U.7 lli>el. 0,30 mm, Bohon Zincobnunium (Bowah) 
Pet>JI\4> 111i!> Sf<yi!tt Poi)'C8tbona1 v/112 Bola 
"-"' raog\<8 a1llp & ma- bon!U 
~ Pet>Jit4>81ap ( ... U1omodod<) 
Tebal .0.30 ... 
Fnol> : Zinc:olmo 
JUMl.AH 
IIEKANA<AL. E1.EXTRlKAl. & PI.AIISING 
PEKER.IAAN AIR HUJAN 
PEKERJAAN PERAlA TAN UT AMA 
PO<'QOdean & Pemasangan Roof Drain Cast Iron 
•• Oio 5' 
b. (loa 4' 
JUMLAH 
INSTA.LASI PIPA 
Pongadaan & Pemasangan lnst.mi ~PVC AW (Air Hujon) 
~ SIII1D.rgongtue JOOI(Iergl;a;>- big 
&Aoomones-di;lef~Aal(ex.~-) 
I f'l>a PVC AW cia. l' 
b P!>a PVC A.W ella. S' 
e P!>a PVC Al'l dia 6' 
d P!>aPVCAWcfsa 8' 
• P~a PVCAWd'&a 10· 
Pe"lladean & P"'""""9<1n ll\$1l>lo>i Pl>O PVC AW (Ve<>lltoei<) 
menguneken sambungan glue pnl lengkep l>eW\0 filling 
b P!Ja PVC AW d:a. 2' 
P&-.gadaan & Pemasangan Ganlungan 
JUMLAH 
Page 9 of 10 
' 
HARGASAT. JUMLHARGA 
VOLUME SAT (Rj!J (Rp) 
309.48 m' '204,462 00 63,276.900.00 
1.00 Is 71,690.000 00 71,690,000.00 
120.79 m' 23.25900 2.809. 455 00 
453.671,~.00 
18.00 pes 126,100 .00 2.269,800.00 
8.00 pes 111,900.00 895,200.00 
3,165,000.00 
10600 rrl 50,76000 5,360 ,S6I) 00 
246.00 rrl 69,59500 17,120,37000 
96.00 m' 90.920.00 8,910,160.00 
61.00 m' 135247,00 8250.067 00 
93.00 m' 190,576.00 17.723.563.00 
38.00 rrl 29,10800 1,106.10600 
1.00 Is 500,00000 500,00000 
53,990,829.00 
: PEMBANG\JNAN SHOWROOM HARTONO EI..EcrRONll( 




p.,.,ou..h ... , Prorck 
PEI:ER.J AAN ARS!TEI(TVII 
PASANGAN t>INt>ING 
tongga Pipo Dia. 2" f<nis~ C<rt • P•po SS dia; 1.5" 
PembOCitCII So!uron Au" lt:rturup 
RoH1ng areo pO-rku• 
R<'llling Romp dor• plot $1rip 45 mm x 9 mm 
tongga Popo Dia. 2" Fini<h C<rt • Pipa 55-dlo. 1.5" 
Dinden9 AlucobQnd + Rcngku Hollow 
Ro,..gko 1~"'1;>a'f Btflbo('lrd d1 Po> Jogo & l'o.go..r Somp ng 
~ . .,....,,.,.._., l?"'u' up·•yo 
Rall"'9 plat .,.,p 45 m,. X 9 ""'' 
t""99G Popo Oia. 2" f~nosh Cal • Popo SS doa. 1,5" 
rallong '""990 popo l>•a. 2" Foni•h C<11 
D:nd ng Alucoboll<l • Rongkc Hollow 









































3~ C•:.'X.l 000 
110000 





























. ' ------···~--· -~~ 
. P•9"1/9 
_....._ .. .. 
. :_:,: __ :: __ ..... _ ... ; ..... ·- ... ~:~---=-~·~: ;.: .. 
NUSA RAYA CIPTA 
: PEMBANGVNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRON!K 
: Jl. RAYA BUnT DARA\0 BOVLEVART. SVRABAYA 
:FINISHING 
VRAIAN PEKERJ"AAN 
,~,,~,,, Aluco~nd.,. Rangko Hollow 
Pcn•osclllgclfl R011gko Billbocu-0 dengon bohon Pcpo dco. 6" 
d•ndcng dolam Porogon 
d•nd011g dolom Cctyioc 
drndrng lucr ICI We:o.the:r shield 
dlnd•ng dolom Cotyloc 
d1ndjng luQr ICI Wt:dther .shield 
dlndong do1Cl11 Cotyloc 
dindrngluar Ia We.arher shield 














991 .46 m2 
3,532,90 mZ 
25.803,22 kg 







17 !500 41.144.425 
8 945 3.578.000 
9 750 75.531471 
. 1----.,.,.--i 
17,!500 44.175 250 
9. 750 ,_ __ 3:.;6:..6:.;2:.:5;.;.1_4 !-il 
17,500 







17 !500 3.204.600 
t----:-c:'-':7.::-':-:-::11 
: PEMBANGVNAN SHOWROOM HARTONO EI.EI('TRONIK 
: Jl. RAYA BUKIT ()AAA\0 BOULEVART • SVRA8AYA 
: FINISHING 
keromlk Toilet Umum 200 x 200 (ex, R.omon) 
keramik IU/, 200 x 250 (ex. Romon) 
iW2GtO:t 
K~rcmik lOO X Lcog 
l(era.-n•l< \50 X LOI19 
Bok Kontrol • Pen.~up plcrt Bor<!es 5""" 
!Con<t<eo 15.2540 
Scolcn~ untuk I'IQt lantoi tiop 3m x 3 r'l\ 
Grol'lite 60 x 60 (ex. RRC) u/En1r·on.ce 
Chinollle<k 
Gronlle 60 x 60 (<K RRC) u/ Lobby & Commcf'C•ol 
China Slack 
6<-on•te Tole unj>OI!Shed ?0 x 40 ('!X G<=tto) u/ Rc:mp 
Gronlt< nle j>Ohshed ?0 X 40 (vc 6<-anito) u/ Ramo 
Grcratc -,,e 60 X 60 (ex_ R~C) u/ so,~<'\.~ .... 
ex MJ!teor -ype: $cto.""r'rV$ 
Ker(lll\11< tOO X lor.g 
Type Se91 L T eboL 8 em ex Si!:kor Suryc 
'ftle 250·x Long (ex. RRC) 
Ker<lrr.ik lOO x long 
cpno•ing Ta,gga tOO x Long (ex. RomM) 
Ornam£1'1 S1ntong (gramte ex. RRC) (provislono1) 
K<lnS"<en 15.25 40 
untuk n:rt lct~tot tiop 3 n x 3m? 
no~ 1 I CHi 
JVMLAH 
Gt'<>oito Ttl< 60 x 60 {ex. RRC) u/ N.ezzontne 
ex MetetJr type SaTurnus fl~ IS.•olc~n l umuk net lontal!iop 3m x 3m ( +Jt.. :! I CM J 
( dr f •J et+-~) 







































527.333 90 173.943 
527 333 t74.l25 357 
204.383 29.0$3.263 
75~.883 36 52$.763 
:·:o•sl z•2 344 46: 
62858 5270.6"3 










10.000 I 069.333 
~ - . . · .. 
~.I' • ..,.... ~~ ·:r7 )· .. 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: Jl. RAYA 9UJ:IT ()AAJ.IO BOUL.EVAAT - ~ABAYA 
:FINISHING 
Toile.1 Umum 200 x 200 (ex, Roman) 
kcramik KM 200 x 250 (ex. Roman) 
~ 
Grorute T' le 60 x 60 (ex, RRC) Iff Showroom 
: ex Met CAr type SatomUs 
To I~ unpoli.shed:40 x-40 (ex: ~to) u/ Ramp 
r.J~ polished ·40-><.40-(e>OC~Ito) u/ R""'P 
KuGmtk 150 x Long 
type Stkatop 107 Seol 
tonggo 100" Lon9 (e><. Romon) 
unruk nat ton1<ll hop 3m x 3m ~ ll<' t l t C.M 















Grontte ltle 60 • 60 (e.. RRC) Meteor lype Sotumus ~ 166.91 
106.13 
II etcor type Sotur-~~.;s 
6<'<lnil~ nle250 xLong 124.80 
I Kuomtk 100 X Long 20.00 
I · 6t'()tu1e. tic 100 X L<>ng 124.80 
Gr<lnote Tole 150 x long 9.00 
Seo1c.n1 umuk no.• IMfO.• t•c.p 3 m x 3m 21.10 










m2 62.8~ 45 765.653 
m2 76.306 1.030.131 
m2 70.693 4.631.805 
m2 110.483 158.006.158 '-
m2 204.383 2906H63 
m2 256.883 36528.763 
m 19.343 9.681.172 
;,. 21902 551930 
m2 21.500 494.930 
m' 29.224 2.945.779 
m 10.000 2.729 022 
m 27.500 2.503.875 
m2 62.858 1442.591 
m2 110.483 18 440.165 
,.,2 110.483 11.725.561 
... 135 224 16875955 
m' 19 343 386860 
m' 135224 16.875955 
m' 135224 1.217016 
m 10000 210.950 
m' 29.224 
m2 9750 39925.796 
m2 9.150 19.454.797 
m2 9750 39.925796 
m2 9.750 19454.797 
' P~MBANGVNAN SHOWROOM HARTONO El£KTRONIK 
: .JL, RAYA BUKIT CARMO 80\JLEVART • SVRABAYA 
:FINISHING 
f"':'•9 (ex MMJ) Mete• System 
Gypsumboard 9m" 
I 
Tee N,otn Tee. 600 liC 600 mm 
Gyptole 
Plot deck dgn Fkxo Coo· 
Acoen 8o!ok struk. d9" Flext C-
Pi<lf0<1 Gypsum Cotyloc 
Pi<lfon exspo~ Cotyloe 





Plat duk dgn F1e><• Coot 






540,10 m2 52.000 28.085.200 
266.14 m2 120.000 34 408600 
3.059.64 .,.z 9750 29831490 
l.l:13.90 mZ 9.750 15.735.525 
540.10 mZ 9.750 5".265.975 
3.059.64 m2 9750 29831490 
1.613.90 m2 9.750 15 735 525 
147,00 m2 koco 
147,00 m2 1.330.000 195510000 
119.50 m 18 250 2180875 
87,50 m 115.000 
117,38 m2 9750 
117,38 m2 9 .750 1-- __;;;;..;..;....;."-1 
),412.35 m2 52000 73.~4 2.200 
731.24 m2 120000 87 748 440 
1.255,80 m2 9.750 12 244.050 
1.598.90 m2 9 .750 15.589.U5 
969.72 m2 9.750 9454 no 




788.56 m 18250 14 3912ZO 
- ·-- ""' 
1 ' I -
: PEMBANGVNAN SH:lWROOM. HARTONO ELEK"TliONIJ: 
: J\. RAYA BVKlT t>AAMO BOVI.EVART - SVRABAYA 
: FINISHING 
Me101 Furing (ex.MMJ) Metal Syslem 
; Gypsumboord 9mm 
Meto.l Furing (ex.MMJ) Metol Syslcm 
Plot deck dgn flex• Coot 
Plofon Gypsum Cotyu>c 
Plofon Etupcn Cotylac 
Plofon exspose Cotyloc 
.1\AN AT .1\P 
JVM.l.AH 
P!NTV I JENDELA 
Pmtu Koyu Kamper+ Kusen Afum. 
Ptntu Koyu Kemper • K.u$en Alum. 
PirrTu PVC+ Kusen Alum 
Type P4 Pmtu KGfU Kompcr • Kusen Al~•m 
Type PS P1n:u Ko:-u Konlper • kusen Alum 
Ptntu Kayu Ko.""'pe"" • 
~sen~ Jendela Alum. 
?t.n~U Be$ 
Ptnfu Sesi 
P1ntu Type P38 Pl<!"'fU Be.si 
Type P4B Pintu Scsi 
Type P5B Pmtu Sltding Besi 
Type PS 1 Pintu Shut-ter 'J)arklr pr1VC'1te 
Type J2 Jende\o Aluminium 
Type J12 Jendelo Alumtruum 


























m2 52.000 9 .851.962 
m2 66.000 2,203.740 
mZ 9.750 1.212.354 
m2 9.750 1.64].243 
m2 9.750 325,553 
m2 9.750 1.212.35~ 
.. 
. 98.000 4.596.200 
m' 18.250 
set 2.355,000 7065.000 
set 2.157.000 19 413.000 
set 600.000 6.000000 
set 2.287.000 6 661.000 
set 1510.000 30~0000 
""' 
3765.000 7 530 000 
..,, 2.750000 2.750.000 
set 3000.000 9000000 
set 2.600.000 10400.000 
set 5.000000 10.000.000 . 
set 55.000,000 55.000.000 
set 2?..680.000 22.680.000 
set 1.818,500 1,8111.500 
set 325.000 6.450,000 
set 262.500 
NUSA RAYACIPlA 
: PEMBANGVNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL, RAYA BUKIT I)ARMO 80VLEVART • SURABAYA 
:FINISHING 
P1nru Jendelo Koco 
note : osUITJsi pintu lurus .. KDC# lurvs ugme.n 
& Jen6elo Type PJ4 
& Jendelo Type PJ5 
Jwdelo 1 ype J 1 
Jendelo Type JKI 
J cndelo Type JK2 
-ype P6 
Type PS 
P•ntu J endelo koc.c 
P•ntu Koyu K<>mper • 
Kuscn. Jendclo Alum 
P1nfu l:o)u K<>mper • Kusen AI...,.. 
P10ru Koyu Kamper • Kusen AI...,., 
Ptn1'-u Xoyu Kemper .. Xusen Alum. 






Jendelo Koco Areo Cote 
Ptn1u Koyu Kemper" Kuse, Alum. 
P1n-., Jendele Ko:o 
P1n':J..1 Koyu Kc.mper • 
P111tu K<lyu K<>'l\per • <..sen Aiu"' 
p,.,,.., Kayu Kamper· Ku.se" Ah;tl\ 
P1n1_, PVC • Kusen Alum 
P~nru Koyu Ko.'"per • Kusen Alur.~. 
PtMu Koyu )Cc.mper • Kuse:~ Alum 
P111ru Koyu Komper • Kusen Alurt~. 
P.n'tu Koyu Kcrnptr • Kuun Alum 
Ptnru Shd•ng Best 








""' 1.00 set 
3,00 

























.. ~ ... \" .. 
98 ...... -
82.350000 82 350.000 
18100.000 16 100 000 
3.832.000 3 832.000 
2.355.000 7.065.000 
2.192 000 2.192.000 
~.177.000 ~ .177 000 
1.510.000 4 !!30.000 
2. 750 000 5.500.000 
30,734.000 30.734 000 
90.369.000 90.369 000 




!6.6!7,600 f-- - - - --~1 
3.765.000 II 295 000 
--~~ 
2 355000 32 970000 
2.157.000 2 157.000 
600.000 I 200000 
2.192000 2 192 000 
2.287.000 2 287 000 
4,177.000 4 177 000 
I 510.000 4 530.000 
2.750 000 5. 500 000 
595.000 5 355,000 
1.818500 1818!!00 
1,515,000 3 030.000 
2.289.000 2.289.000 
: PEMBANGVNAN SHOWROOM HARTONO El.EI(TRONll( 
: Jl RAYA IWICIT I>AAMO BOVlEVAAT • SVRABAYA 
: FINISHING 
VOW ME SAT 
Pintu Kayu KOI'Aper • Kuse.n Alurn. 5,00 
'"'' 
3.273.000 16.365,000 
Pintu Kcyu Kamper • Ku::en Alum, 4,00 ~· 2.943.500 11,774.000 
Pintu Koyu Komper • 'IC.u.sen Alum. l ,OO set 1,510,000 4.530.000 
Jendelo Aluminium 3,00 ser 2.895.000 8.685.000 
Jende:la Kaco 1,00 set 9 .650.000 9.650,000 
Jendela K4ca 2,00 set 1.250.000 2,500,000 
Jendelo Alumm1um 3,00 set 262,500 787.500 
1.00 set 0 'licfutrt 
Typo Ioper 1,00 
""' 
0 bclum 
Type P68 Pinlu &si ke OUt doc< AC 2,00 s<:t 1.500.000 3,000.000 
TypeP78 Pintu &si ke Ourdoa< AC 1,00 
""' 
1350.000 1.350.000 




27,00 set 3.061.000 82.647.000 




SANITAR l>AN FIXT\IRES 
2,00 set 1.196000 2392.000 
2.00 set 205.400 410.800 
Jongkok Type C7 (TOTO) 7.00 set 183.000 1281000 
doa. I ~ mm (St011dort) 9,00 
'"'' 
185.000 1,665.000 
DN>in Type 1 XIA (TOTO) 12,00 set 120.600 1.447,200 
l 237 VIS • Assesor ies (TOTO) 5,00 set 730.400 3652.000 
unfuk U~"H'I0 1r 1o1fet publik 1,00 set 750.000 750.000 
Soap D•sponser TS 126 AR (TOTO) 5,00 set 57':000 285.000 
5,00 set 57.000 285.000 
2,00 set 3.610.000 7,220.000 
1,00 set 500.000 500.000 ' 
: PEMBANGVNAN SHOWROOM HARTONO EtEl(lUONIK 
: J\. . RAYA BUKIT I>ARMO BOVLEVART - SVRABAYA 
: FINISHING 
Jongkok Type. C7 (TOTO) 
Mend• Keramlk 800 x 600 x 800 mm 
' Duduk Type, CW420J (TOTO) 
Sp<'oy TXI.03 SV3CR (TOTO) 
Holdor TXll (TOTO) 
i)ralo Type. TXIA (TOTO) 
L 237 VIB + Asscsarit..< (TOTO} 
Soop D•spenser TS 126 AR (TOTO) 
be:tot~ dopur terma.s:uk l<~tcren ZJOC Soli t.(ex Lwcor) 
TX 6061:1: (ex TOTO)• ke••otllik 20><20 (ex M1lon} 
L ~48 FovOCI TGL 600 RYR VIW (TOTO) 
Drain Type. TX IA (TOTO) 
set TX405 SS- TX 435 S (TOTO) 
llo~·or':Screen F 101' Queen 90><90 c., 
c:oo~•ng pu1 •h (ex Yt~) 
Rr 6 l'l'r:\ be .. elcd Z cm (f!X ~ sn::m,) {u'<. : .200xl,200run) 
rable us«g marble (L,I.200m'l\) 
"'""'"''k PekerJaon : 
Koco A•·eo Cafe 
Phnu PJ6 Areo Aporrmcnt 
P1n1u L•pcrt Aroto Apartment 
JVMLAH 
PckUJOon StNJktur & Arsi'tekTur AN! a Gense1 
Pe<er~ocn T"'"b"" <,rang Sti'\A<tur 
08101~ 
















400 ~· 3,00 set 
3,00 set 

















































: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART - SURABAYA 
: sampoi dengan I Februari 2005 




dasi Batu Kal i 121.15 m3 
ian Tanah 2,459.69 m3 
1buangan Tanah 2,459.69 m3 
tgan Pasir 280.49 m3 
tgan Sirtu 2,680.19 m3 
r & Sloof 
:ERJ AAN STRUKTUR 
SEMENT 
'm Basement 82.05 m2 
tai Basement 113.42 
· m3 
ding Beton 44.97 m3 
'P Basement 41.31 m3 
199a 8.91 m3 
1don air sesuai gambar(Ground Tonk) 1 unit 
>ti Tonk Kap. 1.5 m3 sesuai gambar 2 unit 
>ti Tank Kap. 2 m3 sesuai gambar I unit 
>ti Tank Kop. 3m3 sesuai gambar I unit 


















total harga Bobot 
Nilai Lalu Nllai Sek. 
(%) (%) (%) 
200,301>.247.00 1.745 1.745 1.745 1 
-
758,187,1>80.00 1>.1>05 1>.1>05 1>.1>05 
20,452.785.00 0.178 0.178 0.178 
24,596,900.00 0.214 0.214 0.214 
24,596,900.00 0.214 0.214 0.214 
16,955,340.00 0.148 0.148 0.148 
108,279,671>.00 0.943 0.943 0.943 
1,186,638,109.00 10.338 10.338 10.338 
22&,296,899.00 1.971 1.971 1.971 
75,214,575.00 0.655 0.655 0.655 
108,345,249.00 0.944 0.944 0.944 
50,255,098.00 0.438 0.438 0.438 
14,105,509.00 0.123 0.123 0.123 
35,553,000.00 0.310 0.310 0.310 
9,038,000.00 0.079 0.079 0.079 
5,1>49,000.00 0.049 0.049 0.049 
6,778,000.00 0.059 0.059 0.059 
10,036,757.00 0.087 0.087 0.087 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART- SURABAYA 
: sampai dengan I Februari 2005 
URAIAN PEKERJAAN Volume sat 
1r on t er tutup(Buis beton dio. 40 em) 17.57 m' 
1ron t erbuka +Grille 13.18 m' 
Kontrol u/ Pipa pembuangan . I Is 
Siku 70 x 70 fini sh cot 1 Is 
·m Prakt is 3.86 m3 
IT AI 1 
& Salak Lt . I 244.77 m3 
•m Lt. I - Lt. 2 101.49 m3 
!~gO 10.29 m3 
•m Prokt is 10.41 
IT AI 2 
& Bolok Lt. 2 272.69 m3 
•mLt . 2 - Lt . 3 81.43 m3 
!~gO 3.36 m3 
IT AI 3 
& Balok Lt. 3 245.98 m3 
1m Lantoi Atop 81.43 m3 
1m Proktis 4.10 m' 
IT AI ATAP 
& Bolok Atop 18.55 m' 
1m Prokt is 4.52 m3 
~STRUKSI BAJA 
BULANAN 
Harga satuan Tota l harga 
Bobot Nilai lalu Nilai Sck. 
(%) (%) ('Yo) 
200,857.00 3,529,057.00 0.031 0.031 0.031 
942,122.00 12,417,168.00 0.108 0.108 0.108 
3,977,000.00 3,977,000.00 0.035 0.035 0 .035 
3,712,000.00 3,712,000.00 0 .032 0.032 0 .032 
2.464,397.00 9,512,572.00 0.083 0.083 0.083 
14,696.707.00 1,069,918,437.00 9.321 9.321 9.321 
21,127,901.00 236,428,884.00 2.060 2.060 2.060 
5,526,218.00 16,348,414.00 0 .142 0.142 0 .142 
2.464.397.00 25,654,373.00 0 .223 0.223 0.223 
21,817,622.00 670,183,294.00 5.838 5.838 5.838 
18,968,922.00 188,726,694.00 1.644 1.644 1.644 I 
1,633.307.00 5,132,810.00 0.045 0 .0 45 0.045 
3,620,167.00 463,396,194.00 4.037 4.037 4.037 I 
2,727,170.00 42,173,536.00 0 .367 0.367 0 .367 ! 
2,464,397.00 10,104,028.00 0 .088 0.088 o.o88 I 
2,273,506.00 37,884,059.00 0 .330 0 .330 0.330 
2,464,397.00 13,970,520.00 0 .122 q.122 0.122 
970,136,160.00 8.451 8.090 8.451 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BUKIT t>ARMO BOULEVART- SURABAYA 
: sompoi dengon 1 Februori 2005 
URAIAN PEKERJ AAN Volume sot 
:E~AAN LAiN 
tolosi pipo 643.00 m3 
terproofing 26.00 pes 
:ERJ AAN ARSITEKTUR 
-IT AI SEMI BASEMENT 
•ron tertutup 193,60 m2 
dinding luor ICI Weather shield 2,351.11 m2 
dinding dolom Porogon/Cotyloc 8146.82 m2 
ong keromlk 30x30 303.83 m2 
ong keromik km. Mondi 20x20 37.2 m2 
ong paving 2.683.87 m2 
on plot dan balok exspose 8357.79 m2 
plot dan bolok exspose 10763.85 m2 




lling tongga,dinding alucobond,rangko 
dinding luar ICI Weather shield 2,524.30 m2 
dinding dolom Moxilite/ Cotyloc 3,776.94 m2 
ang Granite 60x60 2694.7 m2 
ang keramik 30x30 1733.68 m2 
BULAN AN 
Horgo sotuon Total horgo 
Bobot Niloi lolu Nilol Sek. 
(%) (%) (%) 
190,576.00 58,990,829.00 0.514 - 0.514 
126,100.00 3.165.000.00 O.OZ8 - O.OZ8 
383,831.00 74.309,628.00 0.647 - -
17.500 41.144.425.00 0.358 
-
-
9,750 79.109.471.00 0.689 - -
62,858.00 19,098.146.00 0 .166 - -
76.306.00 38,038,470.00 0.331 - -
46,985.00 126,101,632.00 1.099 
-
-
9,750.00 101.381,914.00 0.883 - -
9,750.00 104,947,608.00 0.914 
- -
171,825,000.00 1.497 - -
19,888,000.00 0.173 
- -
103,309,000.00 0 .900 
- -
17,500 44,175,250.00 0 .385 - -
9,750 36,825.141.00 0 .321 - -
527,333.00 506,643.761.00 4.414 
- -
94963.23249 164,635,856.91 1.434 - -
--
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART - SURABAYA 
: somp<>i dengon 1 Februori 2005 
• 
URAIAN PEKERJ AAN Volume sot 
1ng paving 559.26 m2 
1ng rangka+penutup gypsum 914.34 m2 
plafond gypsum 540.1 m2 
m plat dan balok exspose 4673.54 m2 
plat dan balok exspose 4673.54 m2 
opy p<>lycorbonote+rongko 147 m2 
1ng pintu don j endelo 
JTAI 2•M 
~isi Gypsum&r olling ,d inding olucobond 
Jing GRC•cat 31.5 m2 
dinding luor ICI Weather sh ield 1944.92 m2 
dinding dolom Moxil ite/ Cotyloc 10138.52 m2 
1ng Granite 60x60 2499.47 m2 
1ng keramik 30x30 728.08 m2 
1ng keramik km. Mandl 1377.36 m2 
1n plot dan bolok 1373.18 m2 
1ng rongka • penutup gypsum 15808.85 m2 
plafond gypsum 3134.45 m2 
plot don balok exspose 117.38 m2 
1ng pint u don j endelo 
BULANAN 
Bobot Niloi Lolu Niloi Sek. 
Harga satuan Total harga (%) (%) (%) 
46,985.00 26,276.831.00 0.229 
- -
120,000.00 72,556,500.00 0.632 - -
9,750.00 5,265,975.00 0.046 
- -
9 ,750.00 45,567,015.00 0.397 - -
9 ,750.00 45,56 7,015.00 0.397 - -
9 ,750.00 195,510,000.00 1.703 -
-
308,172,800.00 2.685 - -
187,779,000.00 1.636 
- -
975,000.00 30,712,500.00 0.268 
- -
17,500 34,041,350.00 0.297 -
-
9,750 98,850,590.00 0 .861 -
-
110,483 265,404,330.00 2.312 - -
62,858.00 45 ,765,653.00 0 .399 - -
70,693.00 90,160,670.00 0.785 - -
9,750.00 13,388,505.00 0.117 -
-
120,000.00 184 '785 ,860.00 1.610 - -
9,750.00 76,089,833.00 0.663 - -
9,750.00 1,144,455.00 0 .010 - -
114,391,100.00 0.997 
- -
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BVKIT DARMO BOVLEVART • SURABAYA 
: sompoi dengan 1 Februori 2005 BUl.ANAN 
URAI AN PEKERJ' AAN 
mmm ~mmm== 
Volume E I Horgo sotuon '======~~====r,=====·=~=====r==,~~ I I J Bobot r liloi lolu Nilol Sek. l Toto horgo 





dinding luor ICI Weather shield 
dinding dolom Moxilite/Cotyloc 
ng Granite 60x60 
ng keromik 30x30 
ng rongko+penutup gypsum 
n plot don bolok exsposc 
plofond gypsum 
plot don bol<>k exspose 




































2:3 ,6 25,000.00 0.206 




21,115,298.00 0 .184 
15.781,987.00 0 .137 
1,212,354.00 0 .011 
1,847,243.00 0 .016 
4,921,753.00 0 .043 
117,641,500.00 1.025 
29,064,801).00 0 .253 
300,925,000.00 2.622 
3,204,600.00 0 .028 
'"'====== ==l======~"'====:!l 
17,500.00 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BUKITDARMO BOULEVART- SURABAYA 
: sompai dengan 1Februari 2005 
URAIAN PEKERJ AAN Volume sat 
'"9 plpo 4"& cat pipo 25,603.22 m2 
tng jendela 
ERJAAN LAIN 
hole + tonggo monyet 2 unit 






Bobot Nllai Lalu Nilai ~k. 




0 .030 . . 
100.00 57.70 56.60 
Disetujui oleh 
Teg S. Cahyono 
PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
JL. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART - SURABAYA 
sompa i dengon 2 Mord 2005 
URAIAN PEICERJ AAN Volume S4t 
:sASI 
SI 
Batu K<lli 121.15 m3 
-anoh 2,459.69 m3 
1g0n Tonoh 2,459.69 m3 
Posir 280.49 m3 




asement 82.05 m2 
:asement 113.42 m3 
Beton 44.97 m3 
1sement 41.31 m3 
8.91 m3 
air sesuai gambor(Ground Tonk) 1 unit 
onk Kap. 1.5 m3 sesual gombor 2 unit 
onk Kop. 2 m3 sesuoi gombor I unit 
onk Kop. 3 m3 sesuol gombor 1 unit 
terbuko sesuai gombar 35.14 m' 
BULANAN 
Hargc satuon Total harga 
Bobot Nilol Lclu Nilal Sck. 
('%) ('f.) (%) 
200,306,247.00 1.745 1.745 1.745 
758,187,680.00 6.605 6.605 6.605 
168,822.00 20,452,785.00 0.178 0.178 0.178 
10,000.00 24.596,900.00 0.214 0 .214 0.214 
10,000.00 24,596,900.00 0 .214 0.214 0.214 
60.449.00 16,955,340.00 0.148 0.148 0.148 
40,400.00 108,279,676.00 0 .943 0.943 0.943 
1,186,638,109.00 10.338 10.338 10.338 
2,9 54,612.00 226,296,899.00 1.971 1.971 1.971 
1,305,742.00 75.214,575.00 0 .655 0.655 0 .655 
4,828,852.00 108,345,249.00 0 .944 0.944 0 .944 
5,714,842.00 50,255,098.00 0.438 0.438 0.438 
3,210,426.00 14,105,509.00 0 .123 0.123 0.123 
35,553,000.00 35,553,000.00 0.310 0.310 0.310 
4 ,519,000.00 9,038,000.00 0 .079 0.079 0.079 
5 .649 ,000.00 5,649,000.00 0 .049 0.049 0 .049 
6 ,778 ,000.00 6,778,000.00 0 .059 0.059 0 .059 
285,622.00 10,036,757.00 0.087 0 .087 0 .087 
PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
JL. RAYA BUKITt>ARMO BOULEVART- SURABAYA 
sampai dengon 2 Moret 2005 
URAIAN PEKERJ AAN Volume sat 
tertutup(Buis beton dio. 40 em) 17.57 m' 
terbuko + Grille 13.18 m' 
lrol u/ Pipo pembuongon 1 Is 
u 70 x 70 finish cot 1 Is 
'<lktis 3.86 m3 
I 1 
aloklt. 1 244.77 m3 




olokLt. 2 272.69 m3 
t. 2-Lt. 3 8 1.43 m3 
3.36 m3 
[ 3 
olok Lt. 3 245.98 m3 
~ntoi Atop 81.43 m3 
I'Clktis 4.10 m' 
[ ATAP 
-olok Atop 18.55 m' 






















Bobot Nllol Lofu Nilal Sek. 
~) ('X.) ('X.) 
3,529,057.00 0 .031 0 .031 0 .031 
12,417,168.00 0 .108 0.108 0 .108 
3,977,000.00 0 .035 0.035 0.035 
3,712,000.00 0 .032 0.032 0.032 
9,512,572.00 0 .083 0.083 0.083 
1,069,918 '437.00 9.321 9.321 9.321 
236,428,884.00 2.060 2.060 2.060 
16,348,414.00 0 .142 0.142 0 .142 
25,654,373.00 0 .223 0 .223 0 .223 
670,183,294.00 5.838 5.838 5.838 
188,726.694.00 1.644 1.644 1.644 
5,132,810.00 0 .045 0.045 0.045 
463,396,194.00 4.037 4.037 4.037 
42,173,536.00 0.367 0.367 0.367 
10,104,028.00 0.088 0.088 0 .088 
37,884,059.00 0.330 0.330 0.330 
13,970,520.00 0 .122 0 .122 0.122 
970,136,160.00 8 .451 8.451 8.451 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BVKIT DARMO BOULEVART • SURABAYA 
: sampoi dengon 2 Moret 2005 
VRAIAN PEKERJ AAN Volui!Wl sat 
AAN LAIN 
;; pipo 643.00 m3 
roofing 26.00 pes 
AAN ARSITEKTUR 
[ SEMIBASEMENT 
tertutup 193,60 m2 
ling luor ICI Weather shield 2,351.11 m2 
l ing dolom Porogon/Cotyloc 8146.82 m2 
<eromik 30x30 303.83 m2 
<eromik km. Mondi 20x20 37.2 m2 
lOVing 2,683.87 m2 
at don bolok exspose 8357.79 m2 
· don bolok exspose 10763.85 m2 
>intu don jendelo 
y 
[ 1 
tonggo,dinding olucobond,rongko billboard 
ling luor ICI Weather shield 2,524.30 m2 
ling dolom Moxilite/Cotyloc 3,776.94 m2 
>ronite 60x60 2694.7 m2 


















Bobot Nilal Lalu Niloi Sek. 
(%) (%) (%) 
. 
58.990,829.00 0.514 0 .514 0 .514 
3,165,000.00 0.028 0.028 0.028 
74,309,628.00 0.647 . 0.647 
41,144,425.00 0.358 . 0 .001 
79,109.471.00 0.689 . 0.001 
19,098,146.00 0.166 . 0.030 
38.038,470.00 0 .331 . 0 .030 
126.101,632.00 1.099 . 0.320 
101,381,914.00 0 .883 . 0.200 
104,947,608.00 0.914 . 0.110 
171,825,000.00 1.497 . . 
19,888,000.00 0.173 . . 
103,309,000.00 0.900 . . 
44,175,250.00 0.385 . . 
36,825,141.00 0.321 . . 
506,643,761.00 4.414 . . 
164,635,856.91 1.434 . . 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART- SURABAYA 
: sompoi dengon 2 Maret 2005 
URAIIIN PEICERJ AAN Volume sot 
:lOVing 559.26 m2 
rongka•penutup gypsum 914.34 m2 
'ond gypsum 540.1 m2 
lot don bolok exspose 4673.54 m2 
• dan bolok exspose 4673.54 m2 
polycorbanote+rongko 147 m2 
pintu dan jendelo 
:I Z+M 
Gypsum&rolling ,dinding olucoband 
GRC•cat 31.5 m2 
:ling luor ICI Weather shoeld 1944.92 m2 
:ling dolom Moxilite/Cotyloc 10136.52 m2 
Granite 60x60 2499.47 m2 
keromik 30x30 728.06 m2 
keromik km. Mandl t3n.36 m2 
lot don bolok 1373.18 m2 
rangko + penutup gypsum 15808.85 m2 
fond gypsum 3134.45 m2 
t dan balok exspose 117.38 mZ 
pintu dan jendelo 
BULAN AN 
Hargo satuan Total horgo Bobot Nilol Lofu Niloi ~k. ('%) <'-> ('%) 
46,965.00 26,276.831.00 0.229 0.060 0.100 
120.000.00 72,556,500.00 0.632 0.200 0.360 
9.750.00 5,265,975.00 0.046 0.010 0.030 
9,750.00 45.567,015.00 0.397 
-
0.030 
9,750.00 45,567,015.00 0.397 
-
0.030 









975,000.00 30,712,500.00 0.266 - -
17,500 34,041,350.00 0.297 
- -
9,750 96,650,590.00 0.861 
- -
110.483 265.404,330.00 2.312 
-
0.090 
62.658.00 45.765,653.00 0.399 
-
0.022 
70,693.00 90,160,670.00 0.765 . 0.049 
9,750.00 13,386,505.00 0.117 
-
. 
120,000.00 184,785,860.00 1.610 
- -
9,750.00 76,069,633.00 0.663 - -




: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONOELEKTRONI K 
: JL. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART - SURABAYA 
: satnpai dengan 2 Maret 2005 
URAI AN PEKERJ AAN Volume sat 
y 
I 3 
9•Fiashing 135 1!12 
GRC+cat 580 1!12 
ding luar ICI Weather shield 991.46 tn2 
ding dalam Maxilite/Catylac 3.532.90 m2 
Granite 60x60 397.84 m2 
keramik 30x30 2503.5 m2 
rangka+penutup gypsum 427.03 tn2 
lot dan bolok exspose 124.34 tn2 
fond gypsum 189.46 m2 
t dan bolok exspose 80.29 mz 




ding luor 183.12 tn2 
BULAN AN 
Harga satuan Total harga 
Bobot Nilal Lalu Nllal St k. 
(%) ('Yo) ('Yo) 
7,932,200.00 0.069 - -
-
-
175,000.00 23,625,000.00 0.206 0.150 0.200 
550000 450,750,000.00 3.927 - -
9,750.00 17,350,550.00 0.151 
- -
9,750.00 34,445,759.00 0.300 - -
110,483.00 47,041,681.00 0.410 - -
135,000.00 21,115,298.00 0.184 - -
52,000.00 15,781,987.00 0.137 - -
9,750.00 1,212,354.00 0.011 - -
9,750.00 1,847,243.00 0.016 - -









17,500.00 3,204,600.00 o.ozs - -
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: JL. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART- SURABAYA 
: sampoi dengon 2 Moret 2005 
URAIAN PEKERJ' AAN VoluJM sot 
tipo 4' & cot p•po 25.603.22 m2 
endelo 
AAN LAIN 
. • tonggo monyet 2 unit 






Bobot Nilol Lolu Niloi Sek. 
('1.) (%) ('1.) 











: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: Jl. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART ~ SURABAYA 
: sompol dengon APRIL ZOOS 




:1si Bdtu Kali 121.15 m3 
'11 Tonoh 2,459.69 m3 
ouangan T onoh 2,459.69 m3 
.an Posir 280.49 m3 
on Sirtu 2,680.19 m3 
& Sloof 
:RJ AAN STRUKTUR 
::MENT 
n Basement 82.05 m2 
~i Basement 113.42 m3 
ing Beton 44.97 m3 
l Basement 41.31 m3 
go 8.91 m3 
Jon air sesual gambor(Ground Tonk) 1 unit 
·i Tank Kap. 1.5 m3 sesuai gambor 2 unit 
·i Tonk Kap. 2 m3 sesuai gambor 1 unit 
i Tonk Kap. 3 m3 sesual gambar I unit 
ron terbuko sesuol qombor 35.14 m' 
BULANAN 
Horgo sofuon Total horgo 
Bobot Nllol Lolu Nilol Sek. 
(7.) (Yo) (Yo) 
200,306,247.00 1.745 1.745 1.745 
758,187,680.00 6.605 6.605 6.605 
168,822.00 20,452,785.00 0.178 0.176 0.178 
10,000.00 24,596,900.00 0.214 0.214 0.214 
10,000.00 24,596,900.00 0.214 0.214 0.214 
60,449.00 16,955,340.00 0.148 0.148 0.148 
40,400.00 106,279,676.00 0.943 0.943 0.943 
1,186,638,109.00 10.338 10.338 10.338 
2,954.612.00 226,296,899.00 1.971 1.971 1.971 
1,305.742.00 75.214.575.00 0.655 0.655 0.655 
4,828,852.00 106,345,249.00 0.944 0.944 0.944 
5,714.842.00 50,255,098.00 0.438 0.438 0.438 
3,210,426.00 14,105,509.00 0.123 0.123 0.123 
35,553,000.00 35,553,000.00 0.310 0.310 0.310 
4,519,000.00 9,038,000.00 0.079 0.079 0.079 
5,649,000.00 5,649,000.00 0.049 0.049 0.049 
6,778,000.00 6,778,000.00 0.059 0.059 0.059 
285.622.00 10,036,757.00 0.087 0.087 0.087 
: PEMBANGUNAN SHOWIWOM HARTONO ELEKTRONIK 
: Jl. RAYA BUKIT DARMO BOULEY ART· SURABAYA 
: sompai dengon APRIL 2005 
URAIAN PEKERJ' AAN VolurM sat 
ran tcrtutup(Buis beton d ia . 40 em) 17.57 m' 
ran h :rbuka + Gri lie 13.18 m' 
Kontrol u/ Pipa pembuongon 1 I$ 
Siku 70 x 70 finish cot 1 Is 
m Praktls 3.86 m3 
TAI 1 
& Solak Lt . I 244.77 m3 
mlt.1 - Lt. 2 101.49 m3 
190 10.29 m3 
m Praktis 10.41 
IAI 2 
& Bolok Lt. 2 272.69 m3 
-nlt. 2- Lt. 3 81.43 m3 
190 3.36 m3 
TAI 3 
<\ Bolok Lt. 3 245.98 m3 
" Lonto• Atop 81.43 m3 
" Proktls 4.10 m ' 
TAI ATAP 
& Solak Atop 18.55 m ' 
n Praktis 4.52 m3 
.STRVKSI BAJA 
BUt A NAN 
Horgo satucn Total horgo 
Bobot Nllal talu Nllal Sck. 
('.) ('.) (%) 
200,857.00 3,529,057.00 0.031 0.031 0.031 
942,122.00 12,417,168.00 0.108 0.108 0.108 
3,977,000.00 3,977,000.00 0.035 0.035 0.035 
3,712,000.00 3,712,000.00 0.032 0.032 0.032 
2,464,397.00 9,512.572.00 0 .083 0 .083 0 .083 
14,696,707.00 1,069,918,437.00 9.321 9.321 9.321 
21,127,901.00 236,428,884.00 2.060 2.060 2.060 
5,526,218.00 16,348,414.00 0.142 0.142 0.142 
2,464 .397.00 25,654,373.00 0 .223 0 .223 0.223 
21,817,622.00 670,183,294.00 5.838 5.838 5.838 
18.968,922.00 188,726,694.00 1.644 1.644 1.644 
1.633,307.00 5,132,810.00 0.0 45 0.045 0.045 
3,620,167.00 463 ,396,194.00 4.037 4.037 4.037 
2,727,170.00 4 2,173,536.00 0.367 0.367 0.367 
2,464,397.00 10,104,028.00 0.088 0 .088 0.088 
2.273 ,506.00 37,884,059.00 0 .330 0 .330 0.330 
2,464.397.00 13,970,520.00 0.122 0 .122 0.122 
970,136,160.00 8.451 8.451 8.451 
~~~XT~~~$~ ~~@®~~$~ 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: Jl. RAYA BUKIT I>ARMO BOULEVART- SURABAYA 
: sompai dengan APRIL 2005 BULAN AN 
URAIAN PEKERJAAN Volume Horgo sotuon Total horgo 
Bobot Nllai Lolu Niloi Sek. 
sot (To) ~ (T.) 
RJAAN LAIN 
•lasi pipa 643.00 m3 190.576.00 58.990.829.00 0.514 0.514 0.514 
:rproofing 26.00 pes 126,100.00 3,165,000.00 0.028 0,028 0.028 
RJ AAN ARSITEKi\JR 
rAI SEMIBASEMENT 
·on tertutup 193,60 mZ 383,831.00 74,309,628 .00 0 .647 0 .647 0.647 
linding luor ICI Weather shield 2,351.11 mZ 17,500 41,144,425.00 0 .358 0.001 0.150 
1inding dolam Parogon/Cotylac 8146.82 m2 9.750 79,109,471.00 0.689 0.001 0 .001 
'!I keramik 30x30 303.83 mZ 62,858.00 19,098,146.00 0.166 0 .030 0.150 
'!I keromik km. Mandl 20x20 37.2 m2 76,306.00 38,038,470.00 0.331 0.030 0.120 
'!I paving 2,683.87 m2 46,985.00 126,101.632.00 1.099 0 .320 1.000 
1 plat dan balok exspase 8357.79 m2 9,750.00 101,381,914.00 0 .883 0.200 0 .700 
.tat dan balok exspase 10763.85 m2 9,750.00 104,947,608.00 0.914 0 .110 0.115 
'!I pintu don jendelo 171,825,000.00 1.497 - 1.000 
•cry 19,888,000.00 0.173 - -
TAI 1 
ng tanggo, dindlng olucobond, rangko 103,309,000.00 0.900 - -
:finding luar ICI Weather shield 2,524.30 m2 17,500 44,175,250.00 0.385 - -
:finding dolom Maxlllte/Cotyloc 3,n6.94 m2 9,750 36,825,141.00 0.321 - -
"'9 Granite 60x60 2694.7 m2 527,333.00 506,643,761.00 4.414 - 4.100 
"'9 keramik 30x30 1733.68 m2 94963.23249 164,635,856.91 1.434 - 1.434 
"'9 paving 559.26 m2 46.985.00 26,276,831.00 0.229 0.100 0.113 
~~~~~~~~$~ ~~@@~~$$ 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: Jl. RAYA BUKIT DARMO BOULEVART • SURABAYA 
: sampai d~ngan APRIL 2005 BULANAN 
URAIAN PEKERJAAN Volume Harga satuan Total harga Bobot Nllallalu Nllol Sek. sot (%) (%) (%) 
9 rongka•panutup gypsum g14.34 m2 120,000.00 72,556,500.00 0.632 0.380 0.500 
Iafond gypsum 540.1 m2 9,750.00 5,265,975.00 0.046 0.030 0.330 
plat dan balok vcspas~ 4673.54 m2 9,750.00 45,567,015.00 0.397 0.030 0.350 
lot dan balok ~xspose 4673.54 m2 9,750.00 45,567,015.00 0.397 0.030 0.150 
•Y polycorbonate+rongko 147 m2 9,750.00 195,510,000.00 1.703 0.013 0.800 
.g plntu don jendelo 308,172,800.00 2.685 - 0.900 
. . . 
• AI 2•M . . . 
si Gypsum&ralling ,dinding alucobond 187.n9.ooo.oo 1.636 - 1.200 
ng GRC•cat 31.5 m2 975,000.00 30,712,500.00 0.268 
-
. 
indingluar ICI Weoth~r shield 1944.92 m2 17,500 34,041.350.00 0.297 
-
-
inding dalom Moxilite/Catyloc 10138.52 m2 9.750 98,850,590.00 0.861 - -
'9 Granit~ 60x60 2499.47 m2 110,483 265,404,330.00 2.312 0.090 1.800 
'9 keramik 30x30 728.08 m2 62,858.00 45,765,653.00 0.399 0.022 0.250 
'9 keramlk km. Mandi 13n.36 m2 70,693.00 90,160,670.00 0.785 0.049 0.050 
1 plot don balok 1373.18 m2 9,750.00 13,388.505.00 0.117 - 0.070 
'9 rangka • panutup gypsum 15808.85 m2 120.000.00 184,785.860.00 1.610 
-
1.000 
•Iafond gypsum 3134.45 m2 9.750.00 76,089.833.00 0.663 - . 
olat dan balok exspose 117.38 m2 9,750.00 1,144,455.00 0.010 . . 
"9 pintu don jendela 114,391,100.00 0.997 . . 
rary 7,932,200.00 0.069 - . 
~~~~~~~~~~ ~~©®~~$~ 
: PEMBIINGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: Jl. RAYA BUICIT DARMO BOULEVART • SURABAYA 
: S<lmpco d~ngon APRIL 2005 BULANAN 
URAIAN PEKERJAAN Volume Horgo sotuon Total horgo Bobot Nilol Lolu Nllal Sek. sat ('Yo) ('Yo) ('Yo) 
AI 3 . . . 
ng+Fiashing 135 m2 175,000.00 23,625,000.00 0.206 0.200 0.206 
1 GRC•cot 580 m2 550000 450.750,000.00 3.927 . . 
nding luor ICI W~ath~r shi~ld 991.46 m2 9,750.00 17,350,550.00 0.151 . 0.001 
nding dolom Maxilite/Cotylac 3,532.90 m2 9,750.00 34,445,759.00 0.300 . . 
1 Granit~ 60x60 397.84 m2 110,483.00 47,041,681.00 0.410 . 0.120 
1 keromik 30x30 2503.5 m2 135,000.00 21,115,298.00 0.184 . . 
1 rangko•penutup gypsum 427.03 m2 52,000.00 15,781,987.00 0.137 . . 
plot dan bolok exspose 124.34 m2 9,750.00 1,212,354.00 0.011 . 0.005 
>fond gypsum 189.46 m2 9,750.00 1,847,243.00 0.016 . . 
lt dan balok exspose 80.29 m2 98,000.00 4,921,753.00 0.043 . -
1 pintu don jendelo 117,641.500.00 1.025 . . 
ory 29,064.800.00 0.253 . . 
. . . 
AI ATAP - - . 
g GRC 300,925,000.00 2.622 . . 
~ding luor 183.12 m2 17,500.00 3,204,600.00 0.028 . . 
1 pipa 4"& cot pipo 25,803.22 m2 1,155.00 29,802,715.00 0.260 0.040 0.260 
1 je.ndelo 169,272.900.00 1.475 - -
. . . 
~~~~~~~~ $ ~ ~~@@~~$$ 
: PEMBANGUNAN SHOWROOM HARTONO ELEKTRONIK 
: Jl. RAYA BUKITOARMO BOULEVART - SURABAYA 
: sampai dengan APRIL 2005 
UR.AIAN PEKERJ AAN Volume sat Hargo satuan Total harga 
UAAN LAIN 
)fe • tangga monyet 2 unot 1,750,000.00 3,500,000.00 
11,478,945,377.91 
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No URAIAN PEKERJAAN DURASI KOOE PREDECESSOR 
r weeks) 
1 M081LISA~I 15 A . 
2 I'<.>NllA.'l 10 B A 
Pf .... TRJ.\A.' 'lRirKTl"R c 
2 k<."""tl Uot.w11Wut 2 c1 B 
3 , ...... , __ 2 c2 c3 
4 [)-·-.. 3 c3 B 5 r .. go 4 c4 c6 
6 Pd..,.,. ...... n.-crt \ttl'~ 4 c5 c3 
7 Plot .!. Boiollt I 2 c6 c1 
8 "-'~""'lLI·U: 2 c7 c1 
9 hr~ 2 c8 c7 
10 Pb1 A. Uakl\. La ~ 2 c9 c5 
11 Kol.olnlt : -It ' 2 c10 c9 
12 lan~~ 2 c11 c9 
13 l'lat~Ha"-"llt ~ 2 c12 c10 
14 ).;.oklm l ..an!l.l .'\ 1AJ'I 2 c13 c12 
15 Y!.l & U.o•l A .. p 2 c14 c13 
16 KO~STRUKSI BAJA 3 D c13 
17 PFKFIUAAI< AR~rrFK E 
b iUIIIlJil,.;rt'ltnl 
16 l'cJ.. ~''"~" 4 e1 0 
19 C~tt dmdm.J 4 e2 0 
20 ~~.. PU"'III!)J ~CfiUIIIk 5 e3 e1 
21 I'd •. p14il dan Nlali e"i.~flt."'lle 3 e4 e1 
22 l'a.'llnl pmlu Jdn JC•llklll 3 e5 &3 
23 San hal'\ 2 e6 e2 
l.tl:'l l.il l 
24 t•o;:J,.I)m.JmR. 3 e7 e2 
25 PtL r.,,,t'i ~Tanu~ 5 &6 e3 
26 I'<1Jtn~ (l! lllw.Jcnokla.rM•l.o.r-:nutur ii' J'Io;um • canC!f'\ 6 e9 es 
27 Pt:J.. pl:at 4:111 htlkll. ~\'lpt~ 3 e10 e4 
Lunw::. 
26 l-\:;. ()IIIJII \( 3 e11 e7 
29 P•~s: kc:'f1mu. 4 e12 e8 
30 f\: j., r*-tt-.Mn ~...,... 3 &13 e12 
31 ,.,...,.n@ ra;,P,.- p:-.,~o•~rJ'\J'IIU'fl.pml"...k<ndcta 4 e14 e9 
32 
'""'""' 
2 e15 e6 
UI'!W ... r 
33 C:l.w.rot-•la.d.rt 4 e16 e14 
34 ~"'* dn~ ltAUr 3 e17 e11 
35 ~"-' vr.m'C' 11-.r 4 &18 e16 
36 V.....•F flna.l.t-~ jl\}IIUtn.j"'nluA. ;.cCIJ<t.l 6 e19 e18 
37 Pd. rl••.bnhll<-'.~ 3 e20 e19 
38 
""'""" 
4 e21 &15 
39 Pd. Lam 41rn 4 F e21 
